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STUDI DESKRIPTIF SIKAP KREATIF DALAM PEMBUATAN KARYA SENI
ECOPRINT TEKNIK FERMENTASI DAUN PADA PEMBELAJARAN SENI
RUPA KELAS V SD NEGERI 5 KOTA BENGKULU

Oleh :
Fiska Agnesia Amanda, Dwi Anggraini, Atika Susanti
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap kreatif dalam proses
pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun dikelas VB SD Negeri 5
Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VB SD Negeri 5 Kota
Bengkulu. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan
pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
Teknik keabsahan data melalui triangulasi dan member check. Hasil penelitian
ini yaitu sikap kreatif peserta didik dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun yang dilihat melalui 3 indikator yaitu menghasilkan gagasan
yang orisinal, menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta memiliki
keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan. pada tahap
menghasilkan gagasan yang orisinal hanya terdapat dua kelompok yang
memiliki tema atau gagasan yang dijadikan acuan dalam membuat karya seni
ecoprint teknik fermentasi daun yaitu kelompok 1 dan 5. Pada tahap
menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal, hanya terdapat satu kelompok
yang mampu membuat karya dan tindakan yang orisinal tampa bantuan dan
kesamaan dengan kelompok lain yaitu kelompok 5. Selanjutnya pada tahap
memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan,
semua kelompok sudah dapat menyelesaikan semua masalah yang dihadapi, baik
menyelesaikannya sendiri dalam kelompoknya maupun meminta bantuan
kepada guru jika peserta didik tidak dapat meyelesaikannya. Kesimpulan pada
penelitian ini yaitu hanya kelompok 5 yang dapat memunculkan ketiga indikator
sikap kreatif dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun
di kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu.

Kata Kunci : Seni Rupa, Ecoprint , Fermentasi Daun
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DESCRIPTIVE STUDY OF CREATIVE ATTITUDES IN MAKING
LEAF FERMENTATION ECOPRINT ARTWORKS IN CLASS V ART
LEARNING AT SD NEGERI 5 BENGKULU CITY

By :
Fiska Agnesia Amanda, Dwi Anggraini, Atika Susanti
ABSTRACT

This study aims to describe the creative attitudes in the process of making leaf
fermentation ecoprint artwork in class VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu. This type
of research is a qualitative research with descriptive method. The subjects of this
study were students of class VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu. The instrument of this
research is the researcher himself by using observation guidelines, interviews and
documentation. Data analysis was carried out by collecting data, reducing data,
presenting data, and verifying data. The technique of data validity through
triangulation and member check. The results of this study are the creative attitudes
of students in making leaf fermentation ecoprint artwork which are seen through 3
indicators, namely generating original ideas, producing original works and actions
and having the flexibility to think in finding alternative solutions to problems. at the
stage of generating original ideas there are only two groups that have themes or
ideas that are used as a reference in making leaf fermentation ecoprint artwork,
namely groups 1 and 5. At the stage of producing original works and actions, there
is only one group that is able to create original works and actions without
assistance and similarities with other groups, namely group 5. Furthermore, at the
stage of having the flexibility to think in finding alternative solutions to problems,
all groups have been able to solve all the problems faced, both by solving them
independently within their groups and asking for help from the teacher if the
students are unable to solve them. The conclusion in this study is that only group 5
can bring up the three indicators of creative attitude in the process of making leaf
fermentation ecoprint artwork in class VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu.

Keywords: Fine Arts, Ecoprint, Leaf Fermentation
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap negara memiliki sistem pendidikan yang berperan penting dalam
mencapai tujuan pendidikan, salah satu komponen utamanya adalah kurikulum. Hal
ini sejalan dengan pengertian kurikulum menurut Elisa (2018) kurikulum adalah
suatu yang direncanakan sebagai panduan untuk mencapai tujuan Pendidikan.
Biasanya direncanakan adalah ide, aspirasi manusia atau warga negara yang akan
terbentuk. Pada tahun ajaran 2024/2025 kurikulum yang digunakan adalah
Kurikulum Merdeka. Menurut Susanti & Darmansyah (2023) Kurikulum Merdeka
adalah suatu pendekatan kurikulum yang berfokus pada pengembangan
profil peserta didik, bertujuan agar peserta didik memiliki jiwa dan nilai-nilai yang
mencerminkan sila-sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Substansi
kurikulum merdeka adalah persekolahan yang mewujudkan kesadaran, dimana
peserta didik mempunyai kemampuan dan minatnya masing- masing (Pratikno, et
al :2022). Profil pelajar Pancasila memiliki 6 dimensi utama yaitu beriman,
bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif. Profil pelajar Pancasila
memiliki terget untuk meningkatkan sikap dan pengetahuan peserta didik. Pada
kurikuum merdeka terdapat beberapa mata pelajaran seperti mata pelajaran seni.

Seni merupakan salah satu wadah untuk mengasah kemampuan kreatif dan
mencurahkan ekspresi diri seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat Ilma &
Anggraini (2024) bahwa dari seni manusia bisa mengekspresikan segala perasaan,

pikiran, imajinasi, dan keingingan-keinginan secara bebas yang diwujudkan



dalam bentuk karya. Salam, et al. (2020) juga mengungkapkan bahwa seni
merupakan salah satu media ekspresi yang dilakukan oleh seseorang dengan
maksud mengekspresikan diri. Selain itu, Sachari dalam Budiyono (2019) juga
mengungkapkan bahwa seni merupakan karya cipta manusia yang dapat dinikmati
keindahanya oleh manusia melalui panca indra, yakni dapat didengar, dilihat,
dan bahkan sekaligus dapat didengar dan dilihat yaitu seni audiovisual. Maka
dapat disimpulkan bahwa seni merupakan suatu karya manusia sebagai media
ekspresi yang dapat dilihat dan dinikmati keindahannya melalui panca indra.
Didalam pembelajaran seni terdapat beberapa mata pelajaran salah satunya yaitu
seni rupa.

Seni rupa adalah salah satu cabang seni yang menghasilkan suatu karya yang
dapat dilihat oleh mata dan dapat dirasakan bentuknya secara nyata. Hal in1 sejalan
dengan pengertian seni rupa menurut Salam, et.al (2020) yang menyebutkan seni
rupa merupakan suatu karya yang diekspresikan melalui media rupa (visual) berupa
titik, garis, bentuk, warna, tekstur, gelap terang, dan bidang. Hilmi (2018) juga
mengungkapkan bahwa seni rupa merupakan cabang kesenian yang membentuk
sebuah karya seni dengan menggunakan media yang dapat ditangkap secara kasat
mata dan juga dapat dirasakan ataupun disentuh dengan indera peraba. Maka dapat
disimpulkan bahwa seni rupa adalah cabang seni yang diekspresikan melalui
sebuah karya yang dapat dilihat dan dirasakan oleh panca indra. Seni rupa
merupakan Salah satu wadah untuk mengasah kemampuan kreatif peserta didik. hal
ini sejalan dengan pendapat Anggraini & Tarmizi (2017) yang menyatakan bahwa

seni rupa merupakan salah satu komponen dalam kurikulum SD yang berorientasi



pada proses berpikir kreatif yang dapat mencerdaskan siswa. Dengan seni rupa,
peserta didik dapat kebebasan untuk berekspresi, seni rupa juga dapat memberikan
bimbingan serta penghargaan pada proses yang kreatif.

Kreatif adalah salah satu dimensi utama yang ada di profil pelajar Pancasila.
Menurut Dwipayana, et at (2022) peserta didik yang kreatif adalah peserta didik
yang mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang orisional, bermanfaat,
berdampat dan bermakna. Elemen kunci kreatif dalam profil pelajar Pancasila
adalah menghasilkan gagasan yang orisional, menghasilkan karya dan tindakan
yang orisinal dan memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi
permasalahan (Kemendikbud Ristek :2022). Menurut Fatmalah & Hartati (2020)
mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan sikap kreatif dalam berkarya seni,
peserta didik dapat melakukan kegiatan salah satunya adalah kegiatan pembuatan
karya seni ecoprint.

Ecoprint berasal dari kata eco dan print. Eco adalah penggalan dari kata
ecology atau ecosystem dan Print yang berarti pencetakan (Nurliana, 2021).
Menurut Andayani (2022), ecoprint adalah teknik mewarnai dan mentransfer warna
dan bentuk dari tanaman ke tekstil atau kain. Sedangkan menurut Asmara (2020)
ecoprint adalah teknik memberi pola pada kain mengunakan bahan alami. Lalu
menurut Pandansari (2022) ecoprint adalah proses menstransfer warna pada
tumbuhan ke atas kain melalui kontak langsung. Jadi dapat disimpulkan bahwa
ecoprint adalah sebuah proses pencetakan yang ramah terhadap lingkungan karena

menggunakan bahan pewarna alami yang ada disekitar seperti tumbuhan.



Menurut Aryani (2022) ecoprint memiliki tiga teknik yang bisa dipakai untuk
menciptakan motif kain yang menarik, yaitu teknik pounding, teknik steaming
(kukus), dan juga teknik fermentasi daun. Teknik pounding (pukul) yaitu
memukulkan daun atau bunga diatas kain menggunakan palu; Teknik steaming
(kukus) yaitu dilakukan dengan menata daun atau bunga pada selembar kain,
menggulungnya di sekeliling batang kayu kemudian dikukus; Teknik fermentasi
daun dan bunga yaitu merendam daun dan bunga dengan air cuka yang bertujuan
untuk mengekstrak pigmen warna yang ada didalam tanaman.

Proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun memiliki
beberapa manfaat untuk pengembangan kreatif peserta didik, bukan hanya
keterampilan dan keuletan peserta didik yang dilatih namun juga tingkat kreativitas
ide yang peserta didik tuangkan untuk menghasilkan karya yang kreatif. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan Fatmala & Hartati (2020) yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh dalam membatik ecoprint terhadap
perkembangan kreativitas seni, kegiatan membatik ecoprint menyalurkan seluruh
ide dan gagasan tanpa batas menggunakan berbagai bentuk daun dan bunga
sehingga menghasilkan karya kreatif yang bernilai seni. Kreatif dalam profil
pelajar Pancasila memiliki tiga elemen kunci yaitu menghasilkan gagasan yang
orisional, menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta memiliki keluwesan
berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan (Kemendikbud Ristek,
2022).

Berdasarkan hasil observasi prapenelitian yang dilakukan pada tanggal 19

Oktober 2024 di SD Negeri 5 Kota Bengkulu tepatnya di kelas V didapatkan bahwa



di kelas tersebut sudah pernah membuat karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.
Hasil karya yang sudah dibuat peserta didik bervariasi dari segi daun dan bunga
yang digunakan. Pada proses pembuatan karya ecoprint teknik fermentasi daun di
kelas ini dilakukan secara berkelompok. Ide dalam pembuatan karya seni ecoprint
teknik fermentasi daun dibebasakan agar peserta didik dapat leluasa menyalurkan
idenya masing-masing. Karya yang telah dibuat peserta didik memiliki perbedaan
pada setiap kelompoknya, perbedaan ini dapat dilihat pada ide dalam pemilihan
bentuk daun atau bunga dan dalam penyusunan daun atau bunga keatas media yang
sudah disiapkan. Pada proses perendaman daun kedalam larutan cuka dibantu oleh
guru sehingga pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun aman untuk
dilaksanakan. Pembuatan karya seni ecoprint menjadi salah alternatif upaya
menumbuhkan sikap kreatif peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pramesti (2023) yang menyebutkan bahwa sebagai peserta didik
yang kreatif harus berupaya untuk bisa memanfaatkan manfaat lingkungan berupa
tumbuhan untuk suatu produk yang bernilai ekonomi salah satunya yaitu kegiatan
pembuatan karya seni ecoprint.

Beberapa penelitian sudah banyak melakukan penelitian terkait pembuatan
karya seni ecoprint. Peneliti menyoroti beberapa penelitian yang dijadikan acuan,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas, et al. (2024), penelitian ini
menggunakan teknik pounding, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan
karya seni ecoprint dapat merangsang kreativitas peserta didik dalam menciptakan
desain baru dan menggabungkan unsur-unsur tradisional dengan inovasi modern.

Lalu terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, et al (2023), penelitian



ini juga menggunakan teknik pounding, hasil penelitian meunjukkan bahwa
pembuatan karya seni ecoprint dapat memperkuat karakter peserta didik terhadap
peduli lingkungan. Berdasarkan kedua penelitian tersebut, pembuatan karya seni
ecoprint memiliki pengaruh dalam pembentukan karakter peserta didik yaitu
kreativitas dan peduli lingkungan. Lalu penelitian tersebut menggunakan teknik
pounding dalam pembuatan karya seni ecoprint. Selain itu juga penelitian-
penelitian tersebut dilakukan pada kondisi dan tempat yang berbeda. Maka
penelitian ini secara spesifik mengamati sikap kreatif peserta didik dalam proses
pembuatan karya seni ecoprint menggunakan teknik fermentasi daun di kelas VV SD
Negeri 5 Kota Bengkulu.

Berdasarkan uraian di atas dan sejalan dengan penelitian terdahulu, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pembuatan karya seni ecoprint
teknik fermentasi daun pada pembelajaran seni rupa untuk mengetahui sikap kreatif
peserta didik kelas V SD Negeri 5 Kota Bengkulu. Peneliti mengangkat judul
“Studi Deskriptif Sikap Kreatif dalam Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik
Fermentasi Daun pada Pembelajaran Seni Rupa Kelas V SD Negeri 5 Kota
Bengkulu”.

B.  Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk mendapatkan data sikap kreatif peserta didik
dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun di kelas VV SD
Negeri 5 Kota Bengkulu. Teknik ecoprint yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik fermentasi daun. Teknik fermentasi daun adalah teknik mencetak

motif pada kain sebagai media dengan cara merendam daun dan bunga dengan



larutan cuka terlebih dahulu yang bertujuan untuk mengekstrak pigmen warna
yang ada didalam tanaman. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun
dan bunga yang memilki pigmen warna, fotebag putih sebagai media, plastik
sebagai alas, palu, larutan cuka untuk fermentasi daun dan bunga serta tawas
sebagai pengikat warna.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian dan sejalan dengan latar belakang penelitian,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sikap kreatif dalam
proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun pada pembelajaran
seni rupa kelas V SD Negeri 5 Kota Bengkulu.
D. Tujuan Penelitan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sikap kreatif dalam proses pembuatan
karya seni ecoprint teknik fermentasi daun pada pembelajaran seni rupa Kelas V
SD Negeri 5 Kota Bengkulu.
E. Manfaat penelitian

Setiap penelitian memiliki manfaat, baik yang bersifat teoritis maupun
praktis. Berikut manfaat dari penelitian ini yaitu:

1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang sikap
kreatif dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun pada

pembelajaran seni rupa yang memanfaatkan bahan alami sebagai medianya.



Manfaat Praktis
a.  Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
langsung bagi peneliti, yang dapat dijadikan bekal untuk menjadi guru
yang profesional, kreatif, dan inovatif.
b.  Bagi Guru

Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran seni rupa, terutama yang berkaitan
dengan kegiatan mencetak. Guru dapat menggunakan hasil penelitian
ini sebagai acuan untuk membantu peserta didik mengembangkan sikap
kreatif peserta didik melalui materi seni rupa yang berhubungan dengan
karya ecoprint.
c.  Bagi Peserta Didik

Penelitian ini dapat membantu peserta didik untuk menggali
kemampuan peserta didik dalam menciptakan karya seni rupa dan
mengembangkan sikap kreatif pada pembuatan karya ecoprint. Selain
itu, penelitian ini juga dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan

yang lebih dalam tentang karya seni ecoprint kepada peserta didik.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori/Konsep
1.  Seni Rupa

Pembelajaran seni budaya pada kurikulum merdeka mencakup berbagai
macam seni seperti seni rupa, seni musik, seni tari dan seni teater. Dalam penelitian
ini berfokus pada pembelajarn seni rupa. Seni rupa merupakan salah satu cabang
yang sering dijumpai dan dipelajari dalam kehidupan manusia. Seni rupa
merupakan media seseorang untuk menyampaikan ekspresinya. Hal ini sejalan
dengan pengertian seni rupa menurut Salam, et.al (2020) yang menyebutkan bahwa
seni rupa merupakan suatu karya yang ditentukan oleh media visual dalam
pengekspresiannya seperti titik, garis, bentuk, warna, tekstur, volume dan ruang.
Media seni rupa dapat melahirkan sebuah karya seperti seni gambar, seni lukis, seni
patung, seni cetak, seni kriya dan lain sebagainya. Hilmi (2018) juga menyebutkan
bahwa seni rupa merupakan cabang kesenian yang membentuk sebuah karya seni
dengan menggunakan media yang dapat ditangkap secara kasat mata dan juga dapat
dirasakan ataupun disentuh dengan indera peraba. Selanjutnya Aprillia, et al. (2023)
juga mengungkapkan bahwa seni rupa adalah cabang seni yang membentuk karya
seni dengan media yang bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan. Kesan
ini diciptakan dengan mengolah konsep titik, garis, bidang, bentuk, warna,
tekstur dan pencahayaan dengan acuan estetika.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa seni rupa

merupakan salah satu cabang seni yang sering dijumpai. Seni rupa menjadi salah
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satu media ekspresi dengan memperhatikan unsur-unsur yang dapat dilihat dan

dirasakan oleh panca indra manusia.

2.

Ecoprint
a.  Pengertian Ecoprint

Ecoprint merupakan suatu kegiatan mentransfer secara langsung warna
pada tumbuhan ke atas kain berbahan serat alam maupun sintetis. Hal ini
sejalan dengan pengertian ecoprint menurut Andayani (2022) ecoprint adalah
teknik mewarnai dan mentransfer warna dan bentuk dari tanaman ke tekstil
atau kain. Asmara (2020) juga menyebutkan bahwa ecoprint adalah teknik
memberi pola pada kain mengunakan bahan alami. Lalu menurut Pandansari
(2022) ecoprint adalah proses menstransfer warna pada tumbuhan ke atas
kain memlalui kontak langsung. Jadi dapat disimpulkan bahwa ecoprint
adalah sebuah proses percetakan dengan mensranfer warna dari bahan alami
yang ramah terhadap lingkungan karena menggunakan bahan dan pewarna
alami.

Ciri ecoprint yaitu pemanfaatan bahan-bahan yang berasal dari
bagian tumbuhan yang mengandung zat pigmen warna seperti daun,
bunga, kulit batang dan ranting yang memiliki pigmen. Ecoprint
menghasilkan motif dan warna kain yang memiliki karakteristik, karena
menghasilkan motif yang berbeda-beda meskipun menggunakan teknik
pembuatan dan jenis tumbuhan yang sama. Jenis kain serta proses

penguncian warna mempengaruhi hasil akhirnya (Afifah, 2022)
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Pada dasarnya, semua tanaman bisa digunakan sebagai zat pewarna,
tetapi terdapat keunikan dari ecoprint yaitu walaupun jenis bahan daun dan
bunga sama tetapi jika diambil dari tempat yang berbeda maka akan
menghasilkan tekstur warna yang berbeda juga. Menurut Pandansari, et al
(2022) Cara untuk mengetahui tanaman yang dapat digunakan untuk
membuat karya seni ecoprint, yaitu tanaman dengan aroma tajam,
merupakan indikasi bahwa tanaman ini dapat digunakan sebagai pewarna
alam lalu menggosokkan daun pada kain atau tangan jika daun
tersebut meninggalkan warna maka tanaman ini dapat dipakai, serta rendam
daun dalam air panas dalam waktu sepuluh menit, jika air menujukkan
perubahan warna tanaman tersebut bisa dipakai.

Material media yang digunakan dalam teknik ecoprint biasanya
memakai kain yang terbuat dari bahan dasar selulosa serta protein seperti
kain sutra, kain katun, serta kain licin. Beberapa jenis kain katun yang
bisa digunakan dalam pewarnaan antara kain katun primisima, kain katun
prima, kain katun paris, kain katun rayon, dan lain-lain (Pandansari, et al.,
2022).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disumpulkan bahwa ecoprint
merupakan teknik mewarnai menggunakan bahan-bahan alam yang
mengandung zat-zat pigmen pewarna yang dapat diaplikasikan menggunakan
meterial media kain berbahan dasar selulosa serta protein seperti kain sutra,

kain katun, serta kain licin.
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b.  Teknik Ecoprint

Menurut Aryani (2022) ecoprint memiliki tiga teknik, yaitu teknik
pounding, teknik steaming (kukus), dan juga teknik fermentasi daun. Teknik
pounding (pukul) yaitu memukulkan daun atau bunga diatas kain
menggunakan palu; Teknik steaming (kukus) yaitu dilakukan dengan menata
daun atau bunga pada selembar lain, menggulungnya di sekeliling batang
kayu kemudian dikukus; Teknik fermentasi daun dan bunga yaitu
merendam daun dan bunga dengan air cuka yang bertujuan untuk mngekstrak
pigmen warna yang ada didalam tanaman.

1)  Teknik Pounding (Pukul)

Teknik pounding merupakan teknik pembuatan motif pada kain
sebagai media dengan cara dipukul. Teknik pounding merupakan
teknik yag sederhana dalam membuat ecoprint sehingga banyak
digunakan. Teknik pounding dilakukan dengan meletakkan daun atau
bunga diatas kain, setelah itu dipukul menggunakan palu. Berikut
langkah-langkah pembuatan karya seni ecoprint teknik pounding
menurut Afifah. (2022):

a)  Menyiapkan kain berukuran 15 cm x 15 cm yang akan

dibuat dan bentangkan kain di atas meja.

b)  Menyiapkan daun yang akan dipakai

c) Membentuk daun sesuai pola yang ada sesuai keinginan

dan kreativitas masing-masing

d)  Tempelkan daun pada kain
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h)

i)
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Lakukan teknik pounding dengan cara memukulkan
atau menumbuk daun menggunakan batu hingga merata
dan mengeluarkan zat pigmen warna

Angkat perlahan daun yang menempel pada kain

Jemur kain di bawah sinar matahari

Kemudian kain direndam air tawas kurang lebih 10 menit.
Perendaman kain di air tawas fungsinya untuk proses
penguncian warna daun pada kain ecoprint

Setelah direndam, jemur kembali kain hingga kering.

2)  Teknik Steaming (kukus)

Teknik steaming merupakan teknik pembuatan motif pada kain

sebagai media dengan cara dikukus. Teknik ini dilakukan dengan cara

mengukus lembaran kain yang sudah ditempeli berbagai daun atau

bunga yang mempunyai pigmen pewarna. Berikut langkah-langkah

pembuatan karya seni ecoprint teknik steaming (kukus):

a)

b)

Siapkan kain polos yang akan di warnai, kemudian
celupkan kedalam air yang sudah dicampur cuka dengan
perbandingan 3:1.

Bentangkan kain tersebut ke permukaan yang rata, lalu
letakkan beberapa helai daun atau bunga di atas potongan
bahan kain tersebut secara acak.

Setelah yakin dengan motif yang akan dibuat, kemudian

lipat kain menjadi dua bagian sama besar.
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Tempatkan sepotong pipa kecil dibagian bawah kain
kemudian gulung secara perlahan supaya desain yang
dibuat tidak rusak. Lilitkan benang atau tali di sepanjang
gulungan kain untuk menahan posisinya agar tidak terlepas.
Kukus gulungan kain tersebut selama dua jam agar pigmen
pada tumbuhan keluar secara sempurna dan menghasilkan
warna yang menarik.

Angkat kain yang telah dikukus dan lepas ikatan tali atau
benang yang terdapat pada kain tersebut. Bahan kain yang

telah diwarnai tersebut siap digunakan.

3)  Teknik Fermentasi Daun

Teknik fermentasi daun merupakan teknik pembuatan motif pada

kain dengan cara merendam daun dan bunga dengan larutan cuka

terlebih dahulu untuk mengekstrak warna pada daun dan bunga agar

terlinat lebih jelas. Berikut langkah-langkah pembuatan karya seni

ecoprint teknik fermentasi daun menurut Eskak (2022):

a)

b)

Siapkan kain atau media yang akan diwarnai, daun atau
bunga yang mengandung pigmen pewarna, plastik sebagai
alas dan palu.

Kumpulkan daun atau bunga yang mengandung pigmen
pewarna alami kemudian rendam daun dan bunga tersebut

kedalam air cuka selama 10 menit yang bertujuan seupaya
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warna dari bagian tumbuhan tersebut bisa terlihat lebih
jelas.

Sambil menunggu perendaman daun dan bunga,
bentangkan plastik diatas permukaan lantai untuk
melindungi kain tidak kotor, kemudian letakkan kain atau
media diatasnya.

Setelah daun dan bunga direndam beberapa saat, lalu
menata dan mengomposisikan daun diatas kain lalu ditutup
menggunakan plastik agar pada saat melakukan teknik
pounding daun atau bunga tidak rusak.

Setelah daun atau bunga sudah ditutup dengan plastik,
kemudian dilakukan teknik pounding, yaitu dengan cara
memukulkan palu pada daun atau bunga. Saat melakukan
teknik pounding, posisi palu harus sejajar, hal ini agar
pentrasferan warna dari daun ke kain rata dan hasilnya lebih
bagus dan rapi.

Setelah selesai memukul, diamkan kain terlebih dahulu
selama 15 menit yang kemudian plastik boleh dibuka dan
dibersihkan dari daun atau bunga yang menempel. Lalu
jemur/diamkan kain tersebut selamat 2-3 hari agar warna
dapat meresap dengan sempurna.

Kemudian melakukan proses penguncian warna dengan

tawas, air tawas yang dibiarkan selama kurang lebih satu
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hari baru bisa dipakai. Kemudian kain di rendam dalam air
tawas kurang lebih 5-10 menit.

h)  Dari proses penguncian warna, setelah menunggu 5-10
menit, lalu jemurlah kain-kain tersebut tanpa diperas
langsung jemur/diangin-angingkan.

c.  Proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun
Setiap pembuatan karya seni pasti melalui tahap dan proses yang
berbeda-beda. Berikut sample dari karya seni ecoprint teknik fermentasi

daun.

Gambar 2. 1 contoh karya seni ecoprint
Sumber: Amanda (2024)

Dalam pembuatan ecoprint teknik fermentasi daun hampir sama dengan
pembuatan ecoprint teknik pounding dan teknik steaming. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Eskak (2022), ia menyebutkan bahwa setelah dianalisis
teknik fermentasi daun juga termasuk ke dalam dua teknik utama yaitu
Teknik pounding dan Teknik steaming. Dimana sebelum membuatan karya
seni ecoprint teknik fermentasi daun, media daun atau bunga direndam

dahulu kedalam larutan cuka selama 10 menit yang bertujuan agar warna dari
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bagian tumbuhan tersebut bisa terlihat lebih jelas. Setelah perendaman selama

10 menit maka akan masuk ke tahap pembuatan ecoprint teknik pounding

(pukul).

1)  Persiapan alat dan bahan

Setiap pembuatan karya seni memerlukan alat dan bahan yang

diperlukan dalam pembuatan karya. Menurut Bahankain dalam Eskak

(2022) alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan karya seni

ecoprint teknik fermentasi daun hampir sama dengan karya seni

ecoprint teknik pounding. Yang menjadi pembeda antara teknik

pounding dengan fermentasi daun adalah penggunaan larutan cuka

yang digunakan untuk merendam daun dan bunga sebelum masuk

kedalam proses pukul (pounding). Alat dan bahan yang digunakan

dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik pounding menurut

Octariza, et al (2021) antara lain :

a)

b)

Media kain yang digunakan dalam pembuatan karya seni
ecoprint.

Daun yang digunakan untuk membuat ecoprint adalah daun
yang segar dan menggandung pigmen pewarna.

Plastik digunakan sebagai penutup daun dan bunga ketika
dipukul agar daun dan bunga tidak hancur.

Palu digunakan sebagai alat memukul daun.

Larutan tawas yang digunakan untuk proses fiksasi yang

bertujuan untuk mengunci warna agar tidak mudah luntur.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa alat dan bahan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penggabungan antara alat dan bahan dalam

penelitian bahankain dalam Eskak (2022) dan alat serta bahan yang

digunakan pada penelitian Octariza, et al (2021). Hal ini dikarena pada

dasarnya teknik fermentasi daun dan teknik pounding itu hampir sama

yang menjadi pembeda hanyalah pada larutan cuka yang digunakan

sebelum masuk pada tahap pounding. Maka alat dan bahan pembuatan

karya seni ecoprint teknik fermentasi daun pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Media kain yang digunakan pada penelitian ini adalah
totebag putih.

Daun yang digunakan untuk membuat ecoprint adalah daun
yang segar dan menggandung pigmen pewarna. Zat air
yang dikandung oleh daun, untuk dijadikan sebagai bahan
ecoprint tidak boleh terlalu banyak ataupun tidak terlalu
sedikit karena hal ini sangat mempengaruhi kualitas produk
ecoprint yang dihasilkan.

Larutan cuka yang akan digunakan untuk merendam daun
dan bunga dengan perbandingan 300 ml cuka dan 1 liter air.
Plastik digunakan sebagai penutup daun dan bunga ketika
dipukul agar daun dan bunga tidak hancur.

Palu digunakan sebagai alat memukul daun. Harus

dipastikan palu yang digunakan pada permukaannya harus
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rata agar tidak merusak kain, selain itu agar hasil lebih
konsisten dan terlihat rapi.
Larutan tawas yang digunakan untuk proses fiksasi yang

bertujuan untuk mengunci warna agar tidak mudah luntur.

2) Proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi

daun.

Proses kreatif adalah langkah-langkah yang harus dilalui

seseorang untuk menciptakan sebuah karya seni. Menurut Eskak (2022)

langkah-langkah teknik fermentasi daun memiliki kesamaan dengan

teknik pounding. Namun, yang jadi pembeda hanya pada saat sebelum

masuk kedalam teknik pounding, daun dan bunga yang sudah disiapkan

harus direndam kedalam larutan cuka terlebih dahulu selama 10 menit.

Berikut langkah-langkah pembuatan karya seni ecoprint Teknik

pounding menurut Octariza, et al (2021) antara lain :

a)

b)

Siapkan media yang akan diwarnai, daun atau bunga yang
mengandung pigmen pewarna, plastik sebagai alas, palu
dan larutan tawas.

Bentangkan plastik diatas permukaan lantai untuk
melindungi kain tidak kotor, kemudian letakkan kain atau
media diatasnya.

Susun dan tatalah daun dan bunga diatas kain kemudian
tutup menggunakan plastik agar pada saat melakukan

teknik pounding daun atau bunga tidak rusak.
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Setelah daun dan bunga sudah ditutup dengan plastik,
kemudian dilakukan teknik pounding, yaitu dengan cara
memukulkan palu pada daun atau bunga.

Setelah selesai memukul, diamkan kain terlebih dahulu
selama 15 menit yang kemudian plastik boleh dibuka dan
dibersihkan dari daun atau bungan yang menempel. Lalu
jemur/diamkan kain tersebut selamat 2-3 hari agar warna
dapat meresap dengan sempurna.

Kemudian melakukan proses penguncian warna dengan
tawas, air tawas yang dibiarkan selama kurang lebih satu
hari baru bisa dipakai. Kemudian kain di rendam dalam air
tawas kurang lebih 5-10 menit.

Dari proses penguncian warna, lalu jemurlah kain-kain
tersebut tanpa diperas langsung jemur/diangin-angingkan.

dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah proses

pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun pada penelitian

ini adalah penggabungan antara langkah-langkah proses pembuatan

karya seni ecoprint menurut bahankain dalam Eskak dan proses

pembuatan karya ecoprint menurut Octariza, et al. Hal ini dikarena pada

dasarnya teknik fermentasi daun dan teknik pounding itu hampir sama,

yang menjadi pembeda hanyalah pada larutan cuka yang digunakan

sebelum masuk pada tahap pounding. Maka langkah-langkah ecoprint

teknik fermentasi daun pada penelitian ini adalah sebagai berikut
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Siapkan media totebag yang akan diwarnai, daun atau
bunga yang mengandung pigmen pewarna, plastik sebagai
alas, palu, larutan cuka dan larutan tawas. Dalam persiapan
alat dan bahan, yang diamati oleh peneliti adalah pemilihan
daun dan bunga yang digunakan dalam pembuatan karya
serta ide yang dikembangkan oleh peserta didik untuk
membuat karya yang orisinal. Hal ini dikarenakan
penentuan alat dan bahan seperti totbag sebagai media,
plastik, palu, larutan cuka dan larutan tawas sudah
ditentukan sebelumnya.

Kumpulkan daun atau bunga yang mengandung pigmen
pewarna alami kemudian rendam daun dan bunga tersebut
kedalam air cuka selama 10 menit yang bertujuan seupaya
warna dari bagian tumbuhan tersebut bisa terlihat lebih
jelas.

Sambil menunggu perendaman daun dan bunga,
bentangkan plastik diatas permukaan lantai untuk
melindungi media totebag tidak kotor, kemudian letakkan
media totbag diatasnya.

Setelah daun dan bunga direndam beberapa saat, maka akan
masuk ketahap penyusunan daun dan bunga. Langkah

pertama yaitu menata dan mengomposisikan daun diatas
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kain lalu ditutup menggunakan plastik agar pada saat
melakukan teknik pounding daun atau bunga tidak rusak.
Setelah daun sudah ditutup dengan plastik, kemudian
dilakukan teknik pounding, yaitu dengan cara memukulkan
palu pada daun atau bunga. Saat melakukan teknik
pounding, posisi palu harus sejajar, hal ini agar pentrasferan
warna dari daun ke kain rata dan hasilnya lebih bagus dan
rapi.

Setelah selesai memukul, diamkan kain terlebih dahulu
selama 15 menit yang kemudian plastik boleh dibuka dan
dibersihkan dari daun atau bungan yang menempel. Lalu
jemur/diamkan kain tersebut selamat 2-3 hari agar warna
dapat meresap dengan sempurna.

Kemudian melakukan proses penguncian warna dengan
tawas, air tawas yang dibiarkan selama kurang lebih satu
hari baru bisa dipakai. Kemudian kain di rendam dalam air
tawas kurang lebih 5-10 menit.

Dari proses penguncian warna, setelah menunggu 5-10
menit, lalu jemurlah kain-kain tersebut tanpa diperas

langsung jemur/diangin-angingkan.
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Sikap dalam Pembuatan Karya Seni Ecoprint
a. Sikap

Sikap merupakan suatu bidang psikologis yang berhubungan dengan
tingkah laku manusia. Hal ini sejalan dengan pengertiaan sikap menurut
Mustafa & Masgumelar (2022), sikap merupakan tingkah laku manusia, yang
berasal dari perilaku yang biasa individu lakukan didalam kehidupan dimana
individu itu berada, dalam artian seseorang akan melakukan sesuatu diperoleh
dari kebiasaan/pembiasaan yang ada di dalam lingkungannya. Pendapat lain
menurut Syamaun (2019), sikap manusia merupakan prediktor yang utama
bagi perilaku (tindakan) sehari-hari, meskipun masih ada faktor-faktor lain,
yakni lingkungan dan keyakinan seseorang, namun terdapat juga faktor utama
lain yang mempengaruhi tindakan seseorang yaitu motivasi dan norma sosial.
Jadi dapat disumpulkan bahwa sikap adalah tingkah laku individu yang
diperoleh dari kebiasan, lingkungan keyakinan motivasi dan norna sosial dari
individu tersebut.
b.  Sikap Kreatif

Kreatif adalah kemampuan manusia untuk menyelesaikan masalah
secara efektif untuk menciptakan gagasan-gagasan baru dengan
memanfaatkan peluang yang ada. Kreativitas menurut Sudarti (2020) ialah
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menemukan dan menciptakan hal
baru, cara-cara baru, gagasan-gagasan baru yang berguna bagi dirinya dan
masyarakat. Lalu kreativitas menurut Sit (2024) merupakan kemampuan

untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik gagasan maupun karya nyata yang
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relatif berbeda dengan hal yang sudah ada. Kreativitas dapat membuat anak
memperoleh kesenangan melalui menciptakan sesuatu yang baru, dalam
proses tersebut anak mengolah ide-ide yang dimiliki agar menjadi sesuatu.

Sikap kreatif manusia berbeda-beda ada yang kreatif dan ada juga yang
kurang kreatif. Perbedaan ini terjadi karena beberapa faktor seperti kebiasan
manusia, lingkungannya, keyakinan motivasi dan norna sosial dari individu
tersebut. Jika seseorang berada di lingkungan yang kurang menantang atau
kurang terkondisikan, maka potensi kreatifnya tidak berkembang secara
maksimal.

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap kreatif
merupakan sikap seseorang yang memiliki kemampuan yang inovatif, luwes,
kritis dan berani mengambil keputusan. Sikap kreatif yang dimiliki manusia
berbeda-beda karena beberapa faktor yang mempengaruhi cara berpikir
seperti faktor lingkungan yang dapat menentukan sikap kreatif seseorang
tersebut.

c.  Elemen Kunci Sikap Kreatif

Kreatif merupakan kemampuan seseorang yang mengandalkan
kemahiran untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan bernilai bagi seseorang
itu sendiri. Menurut Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan
Kemendikmud Ristek (2022), profil pelajar Pancasila memiliki enam dimensi
yaitu beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berahlak mulia,
berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar Kritis dan

kreatif. Dalam penelitian ini berfokus untuk mengamati sikap kreatif peserta
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didik dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun di
kelas VV SD Negeri 5 Kota Bengkulu.

Kreatif yang dimaksud dalam Profil Pelajar Pancasila adalah peserta
didik yang mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang orisinal,
bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Menurut Badan Standar, Kurikulum
dan Asesmen Pendidikan Kemendikmud Ristek (2022) terdapat tiga elemen
kunci kreatif dalam profil pelajar Pancasila yaitu, menghasilkan gagasan yang
orisinal, menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal dan memiliki
keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan.

1)  Menghasilkan Gagasan yang Orisinal.

Peserta didik yang kreatif menghasilkan gagasan atau ide yang
orisinal. Gagasan ini terbentuk dari yang paling sederhana seperti
ekspresi pikiran atau perasaan sampai dengan gagasan yang kompleks.
Perkembangan gagasan ini erat kaitannya dengan perasaan dan emosi,
serta pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan oleh peserta didik
tersebut sepanjang hidupnya. Peserta didik yang kreatif memiliki
kemampuan  berpikir  kreatif, dengan mengklarifikasi dan
mempertanyakan banyak hal, melihat sesuatu dengan perspektif yang
berbeda, menghubungkan gagasan-gagasan yang ada, mengaplikasikan
ide baru sesuai dengan konteksnya untuk mengatasi persoalan, dan

memunculkan berbagai alternatif penyelesaian.
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Menghasilkan Karya dan Tindakan yang Orisinal.

Peserta didik yang kreatif menghasilkan karya dan tindakan yang
orisinal berupa representasi kompleks, gambar, desain, penampilan,
luaran digital, realitas virtual, dan lain sebagainya. Pesrta didik
menghasilkan karya dan melakukan tindakan didorong oleh minat dan
kesukaannya pada suatu hal, emosi yang ia rasakan, sampai dengan
mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan sekitarnya. Selain
itu, peserta didik yang kreatif cenderung berani mengambil risiko dalam
menghasilkan karya dan tindakan
Memiliki Keluwesan Berpikir dalam Mencari Alternatif Solusi
Permasalahan.

Peserta didik yang kreatif memiliki keluwesan berpikir dalam
mencari alternatif solusi permasalahan yang ia hadapi. Peserta didik
mampu menentukan pilihan ketika dihadapkan pada beberapa alternatif
kemungkinan untuk memecahkan permasalahan. Peserta didik juga
mampu  mengidentifikasi, membandingkan  gagasan-gagasan
kreatifnya, serta mencari solusi alternatif saat pendekatan yang
diambilnya tidak berhasil. Pada akhirnya, pelajar kreatif mampu
bereksperimen dengan berbagai pilithan secara kreatif Ketika
menghadapi perubahan situasi dan kondisi.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti mengambil elemen kunci

sikap kreatif menurut Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan

kemendikmud ristek (2022) sebagai indikator penelitian untuk mengamati
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sikap kreatif peserta didik pada proses pembuatan karya seni ecoprint teknik

fermentasi daun kelas 5 di SD Negeri 5 Kota Bengkulu.

Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang releven dengan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian dari Nugroho, et al (2023) yang berjudul “Penguatan
Karakter Peduli Lingkungan di Sekolah Dasar Melalui Karya Seni
Ecoprint”. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa karakter peserta
didik terhadap peduli lingkungan mencapai presentase keberhasilan
yaitu 88,32%. Hal ini menunjukkan bahwa pembuatan karya seni
ecoprint dapat memperkuat karakter peserta didik terhadap peduli
lingkungan. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah terletak pembuatan karya yang dilakukan yaitu karya seni
ecoprint. Lalu perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah terletak pada indikator penelitian. Penelitian terdahulu
menggunakan indikator peduli lingkungan, sedangkan penelitian ini
menggunakan elemen kunci profil pelajar Pancasila sebagai indikator
untuk mengamati sikap kreatif peserta didik dalam pembuatan karya
seni ecoprint teknik fermentasi daun. Lalu terdapat juga perbedaan
pada objek, subjek, tempat dan waktu pelaksanaan pembuatan karya
seni ecoprint.

2. Penelitian dari Wahyuningtyas, et al. (2024) yang berjudul
“Meningkatkan Kreativitas Dan Keterampilan Peserta Didik Melalui

Program “Eco Print””. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
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pembuatan karya seni ecoprint dapat merangsang kreativitas peserta
didik dalam menciptakan desain baru dan menggabungkan unsur-unsur
tradisional dengan inovasi modern. Lalu, kegiatan ini tidak hanya
memberikan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif, tetapi
juga memberdayakan peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan seni mereka. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah terletak pembuatan karya yang dilakukan yaitu
karya seni ecoprint. Lalu perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah terletak pada teknik pembuatan karya seni yang
digunakan. Pada penelitian terdahulu, pembuatan karya seni ecoprint
menggunakan teknik pounding sedangkan pada penelitian ini
menggunakan teknik fermentasi daun, lalu terdapat juga perbedaan
pada objek, subjek, tempat dan waktu pelaksanaan pembuatan karya
seni ecoprint.

Penelitian dari Widiantoro (2020) yang berjudul “Pengembangan
Model Pembelajaran Ecoprint untuk Meningkatakan Keterampilan
Abad 21 di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi ~ media ecoprint dapat meningkatkan kreatifitas,
komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis. Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada pembuatan karya
yang dilakukan yaitu karya seni ecoprint. Lalu perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada teknik pembuatan

karya seni yang digunakan. Pada penelitian terdahulu, pembuatan karya
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seni ecoprint menggunakan teknik kukus sedangkan pada penelitian ini
menggunakan teknik fermentasi daun, lalu terdapat juga perbedaan
pada objek, subjek, tempat dan waktu pelaksanaan pembuatan karya
seni ecoprint.

Berdasarkan penelitian releven yang telah diuraikan, didapat bahwa
penelitian sebelumnya menggunakan teknik pounding dalam proses pembuatan
karya seni ecoprint untuk mengembangkan kreativitas dan karakter peserta didik.
Penelitian ecoprint sudah banyak dilakukan, tetapi untuk penelitian sikap kreatif
peserta didik menggunakan teknik fermentasi daun masih jarang diteliti. Maka
keterbaruan penelitian yang dilakukan terdapat pada pendekatan sikap kreatif
peserta didik dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun pada
pembelajaran seni rupa di sekolah dasar.

C. Kerangka Konseptual

Pembelajaran seni budaya pada kurikulum merdeka mencakup beberapa seni,
seperti seni musik, seni tari, seni teater dan seni rupa. Dalam penelitian ini berfokus
pada pembelajaran seni rupa di sekolah dasar. Pembelajaran seni rupa menekankan
aktivitas keterampilan berkarya. Kegiatan berkarya ini seringkali dilakukan dengan
aktivitas yang selalu sama dan tidak bervariasi. Misalnya berkarya seni rupa hanya
dengan menggambar. Padahal begitu banyak aktivitas berkarya yang dapat
dilakukan oleh peserta didik untuk meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik.
Salah satu kegiatan yang dapat dilaksankan dalam pembelajaran seni rupa yaitu
membuat karya seni mencetak dari bahan alami seperti karya seni ecoprint teknik

fermentasi daun.
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Pembuatan karya ecoprint teknik fermentasi daun dimulai dari proses
persiapan alat dan bahan, yaitu daun, air cuka, kain, plastik dan palu. Proses
selanjutnya adalah pelaksanaan pembuatan karya dengan tahap merendam daun
kedalam air cuka selanjutnya membentangkan kain, memilih daun dan menyusun
daun pada kain lalu dilapisi dengan plastik, setelah itu dipukul dengan palu, lalu
penguncian warna daun dengan direndam dengan air tawas.

Pada penelitian ini, peneliti mendeskripsikan sikap kreatif peserta didik dalam
proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. Indikator yang
diamati yaitu menghasilkan gagasan yang orisinal, menghasilkan karya dan
tindakan yang orisinal dan memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif
solusi permasalahan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti mengangkat judul penelitian
tentang “Studi Deskriptif Sikap Kreatif dalam Pembuatan Karya Seni Ecoprint
Teknik Fermentasi Daun pada Pembelajaran Seni Rupa Kelas V SD Negeri 5 Kota

Bengkulu”
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Pembelajaran Seni Rupa

l

Sikap Kreatif dalam Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik Fermentasi Daun

( Elemen Kunci sikap kreatif menurut \
Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan
Kemendikmud Ristek (2022):

1. Menghasilkan gagasan yang orisinal

2. Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal

3. Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif
\ solusi permasalahan )

( Proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun: \

1. Persiapan Alat dan Bahan
a. Air cuka
b. Palu
c. Kain
d. Daun
e. Plastik
2. Proses Pembuatan
Menyiapkan kain,
Merendam kain dengan air cuka (fermentasi daun)
Memilih dan menata daun,
Pounding/Pemukulan,
Penguncian warna dengan tawas,
Penjemuran }

)

Hasil penelitian

~® Qo0 o




BAB I111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode desktriptif. Saryono dalam Harahap (2020) menyatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur maupun digambarkan.

Dalam penelitian ini peneliti mengamati sikap kreatif peserta didik dalam
pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. dengan demikian peneliti
terlibat langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik mulai dari proses
persiapan sampai proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.
Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat dalam pembuatan karya
seni ecoprint teknik fermentasi daun dengan mendeskripsikan sikap kreatif peserta
didik dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun di kelas
V SD Negeri 5 Kota Bengkulu.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut Sugiyono (2019: 285) adalah orang yang menjadi
sasaran untuk dikumpulkan datanya yang kemudian ditarik kesimpulannya. Subjek
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VB di SD Negeri 5 Kota Bengkulu

yang berjumlah 30 peserta didik dengan rincian 15 laki-laki dan 15 perempuan.

32
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Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti saat ini yaitu penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Adapun data yang tertera dalam penelitian ini yaitu data indikator
sikap kreatif peserta didik dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun. Data penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder.
a.  Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah sikap kreatif peserta didik
dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. Data
primer diperolen melalui observasi atau pengamatan langsung pada
proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun untuk
mengetahui sikap kreatif peserta didik pada pembuatan karya seni
ecoprint teknik fermentasi daun di SD Negeri 5 Kota Bengkulu.
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati sikap kreatif peserta
didik dalam proses pembuatan karya ecoprint teknik fermentasi daun.
b.  Data Sekunder
Data sekunder pada penelitian adalah data hasil wawancara
kepada peserta didik serta dokumentasi proses pembuatan karya
ecoprint teknik fermentasi daun di SD Negeri 5 Kota Bengkulu, seperti

foto-foto dokumentasi sikap kreatif peserta didik dalam proses
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pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun yang telah
dibuat.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini didapat melalui pengamatan langsung
terhadap proses pembuatan karya ecoprint yang dilakukan oleh peserta didik
dan wawancara dengan peserta didik. Sumber data juga didapat melalui
kegiatan dokumentasi. Setelah mendapatkan data yang diinginkan lalu data
disajikan dalam bentuk deskripsi mengenai sikap kreatif peserta didik dalam
proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun kelas VV SD
Negeri 5 Kota Bengkulu.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi instrumen atau alat dalam
penelitian adalah peneliti sendiri. Menurut Sugiyono (2019: 293) penelitian
kualitatif sebagai human instrument yang berfungsi untuk menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulannya
atas temuannya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penunjang
berupa lembar observasi, wawancara dan dokumentasi kegiatan peserta didik dalam
proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar pedoman observasi dan
lembar wawancara peserta didik untuk pengumpulan data melalui observasi proses

pembuatan karya dari awal sampai akhir dan sikap kreatif peserta didik dalam



pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. Berikut lembar observasi

dan lembar wawancara pada penelitian ini.

Sikap
Kreatif
Peserta

Didik

Yang
Muncul
Dalam
Proses

Pembuatan
Karya Seni
Ecoprint
Teknik
Fermentasi

Daun

Tabel 3. 1 Lembar Observasi Penelitian

Menghasilkan
gagasan yang

orisinal

1. Peserta didik dapat

mengembangkan ide
untuk  menentukan
corak atau motif daun
dan bunga yang akan
digunakan dalam
pembuatan karya seni
teknik

fermentasi daun.

ecoprint

. Peserta didik dapat

menentukan jenis
daun dan bunga yang
akan digunakan dalam
pembuatan karya seni
teknik

fermentasi daun.

ecoprint

Menghasilkan
karya dan
tindakan yang

orisinal

. Membentangkan

kain di atas meja atau
lantai yang sudah di
alas plastik. tahap ini
usahakan ~ mencari

tempat datar.
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. Menyusun daun dan

bunga yang akan

dipakai untuk
membuat karya
ecoprint.

. Setelah daun dan

bunga disusun,
dilakukanlah  tahap
Pounding/pemukulan

pada daun dan bunga.

. Penjemuran setelah

proses pounding agar
warna pada daun
dapat meresap

sempurna

. Finishing dengan

merendam dengan air
tawas sekitar 5-10

menit

. Tahap  penjemuran

kembali karya
ecoprint teknik

fermentasi daun

Memiliki
keluwesan
berpikir dalam
mencari
alternatif
solusi

permasalahan

Peserta didik dapat
mencari  alternatif
solusi dari masalah
yang ia hadapi pada
saat proses
pembuatan  karya
seni ecoprint teknik

fermentasi daun.
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Tabel 3. 2 Lembar Wawancara Peserta didik

Menghasilkan 1. Menentukan jenis | 1. Dalam pembuatan karya ecoprint, daun dan
gagasan yang daun dan bunga bunga apa saja yang kalian gunakan?
orisinal yang akan
digunakan dalam | Mengapa kalian memilih daun tersebut?
pembuatan karya . Bagaimana cara kalian menentukan daun
yang kalian pilih?

. Dalam pemilihan daun dan bunga, apakah
kalian  menentukannya dengan  cara
berdiskusi?

2. Peserta didik Bagaimana kalian menentukan ide corak
mengembangkan atau motif daun atau bunga yang akan kalian
ide untuk gunakan dalam pembuatan karya seni
menentukan corak ecoprint?
atau motif daun . Apakah dalam menentukan ide corak motif
dan bunga yang pada daun atau bunga dilakukan secara
akan digunakan berdiskusi?
dalam pembuatan
karya

Menghasilkan karya | 1. Tahap Dimanakah media totebag yang akan kalian
dan tindakan yang membentangkan bentangkan? dan kenapa memilih tempat itu?
orisinal totebag ke . Apakah dalam pemilihan tempat
permukaan lantai membentangkan media totebag sesuai

atau meja kesepakatan kelompok?

2. Menyusun  daun Dari manakah Ide dan isnpirasi kalian untuk
dan bunga yang menyusun daun dan bunga ke atas media
akan dipakai untuk totebag ?
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membuat ecoprint.

. Apakah dalam menemukan ide dan inspirasi

untuk menyusun daun atau bunga dilakukan

dengan berdiskusi?

. Setelah daun dan
bunga disusun,
dilakukanlah tahap
Pounding/pemukul
an pada daun dan

bunga

Menggunakan alat apa kalian melakukan
teknik pukul?

Pada proses memukulkan daun atau bunga,

kalian memukul dengan keras atau pelan?

Pada proses pounding/pemukulan dilakukan

secara bekerja sama?

Penjemuran media
totebag setelah
proses  pounding/
pemukulan  agar
warna pada daun
dapat meresap

sempurna

Dimanakah kalian menjemur hasil karya?

Mengapa kalian memilih tempat tersebut?

Berapa lama kalian menjemur hasil karya

. Finishing  dengan
merendam dengan
air tawas sekitar 5-

10 menit

Berapa lama kalian merendam hasil karya

dengan air tawas?

. Apakah pada proses perendaman air tawas

dibantu oleh guru?

. Tahap penjemuran
kembali karya
ecoprint teknik

fermentasi daun

Pada tahap penjemuran kembali, berapa

lama kalian menjemurnya?
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Memiliki keluwesan
berpikir dalam
mencari alternatif

solusi permasalahan

. mencari alternatif

solusi

permasalahan yang
ia hadapi pada saat
pembuatan  karya
seni ecoprint teknik

fermentasi daun.

. Apakah terdapat Kkendala pada saat

menentukan jenis daun dan bunga yang akan
digunakan? Jika ada bagaimana cara kalian
mencari solusi permasalahan pada saat

menentukan jenis daun dan bunga tersebut?

. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam

menentukan corak motif pada daun? Jika ada
bagaimakah  cara  kalian = mengatasi
permasalahan yang kalian temui pada saat
pemilihan corak daun atau bunga yang akan

kalian gunakan?

. Apakah pada saat pemilihan tempat untuk

membentangkan media totebag terdapat
kendala? Jika ada bagaimana cara kalian
mengatasi masalah tersebut dalam memilih

tempat membentangkan media totebag?

. Apakah terdapat kendala pada saat

menyusun daun atau bunga ke atas media
totebag? Jika ada bagaimana cara kalian
mengatasi kesulitan dalam proses menyusun

daun dan bunga?

. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam

proses memukul? Jika ada bagaimana cara
kalian mengatasi kesulitan dalam proses

memukul?
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6. Apakah kelompok kalian mengalami
kendala pada saat penjemuran? Jika ada
bagaimana kalian mengatasi masalah

tersebut dalam tahap penjemuran tersebut?

7. Apakah kalian mengalami kesulitan pada
saat perendaman hasil karya? Jika ada
bagaimana kalian menyelesaikan

permasalahan tersebut?

8. Apa yang akan kalian lakukan jika kalian
tidak bisa menyelesaikan masalah yang

kelompok kalian hadapi dalam pembuatan

karya seni ecoprint teknik fermenasi daun?

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah cara peneliti untuk mendapatkan data dengan
mengunakan berbagai macam teknik. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data, jika peneliti tidak mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan (Sugiyono, 2019: 296).

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting
(kondisi yang alamiah). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1.  Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek yang

diamati seperti kejadian, perilaku, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
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responden yang diamati tidak terlalu besar. Sarwono dalam Ma'Arif (2020)
menyatakan bahwa observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung
keobjek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.

Pada penelitian ini, pengumpulan data utama dilakukan oleh peneliti
terhadap subjek dan objek melalui pengamatan langsung atau observasi
terhadap proses pembuatan karya ecoprint yang dilakukan peserta didik.
Kemudian peneliti mengamati langsung sikap kreatif peserta didik dalam
proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. Pengamatan
ini dimaksudkan agar peneliti dapat mendeskripsikan sikap kreatif peserta
didik dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun kelas V
SD Negeri 5 Kota Bengkulu.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai suatu teknik dalam mengumpulkan data
oleh peneliti yang melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan suatu
masalah yang diteliti, jika peneliti ingin memahami permasalahan dari
responden secara mendalam (Sugiyono, 2019: 304). Menurut Esterberg
dalam Sugiyono (2019: 304) wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Terdapat tiga macam
wawancara yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak
terstruktur (Esterberg dalam Sugiyono, 2019: 305).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur.

Wawancara semi terstruktur termasuk dalam kategori in-dept interview,
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dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuannya untuk untuk menemukan permasalahan
terbuka dimana objek yang diwawancarai dimintai pendapat, dan ide-idenya.
Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan (Sugiyono, 2019: 306). oleh
karena itu untuk mendapatkan data yang lengkap peneliti mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan yang berpedoman terhadap indikator dalam penelitian
yang sudah ditentukan. Pada penelitian ini peneliti mewawancarai peserta
didik kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu sebagai objek penelitian yang
bertujuan untuk melengkapi data penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data-data dalam bentuk dokumen demi kepentingan
penelitian. Jenis data dokumentasi dapat disesuaikan oleh kebutuhan peneliti,
contohnya berupa gambar-gambar, foto, karya seni, dan dokumen dokumen
penting yang ada tentang subyek dan situasi sosial. Sugiyono (2019: 314)
menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa masa lalu yang
berbentuk tulisan, gambar, atau Kkarya-karya yang monumental dari
seseorang.

Berdasarkan uraian di atas, data dokumentasi diambil dari foto-foto
pelaksanaan proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun
yang berpedoman pada indikator penelitian yang digunakan. Peneliti

mengambil dokumentasi pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan
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hasil wawancara seperti foto/video proses pembuatan karya seni ecoprint

teknik fermentasi daun oleh peserta didik kelas VV pada pembelajaran seni

rupa. Alat-alat yang digunakan pada saat dokumentasi adalah handphone dan

kamera.
F.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun
dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan
bersamaan dengan pengumpulan data (Sugiyono, 2019:320). Menurut Sugiyono
(2019: 320) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
pentinng dan yang dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di
pahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan konsep Miles &
Huberman dalam Sugiyono (2019) yaitu data collection, condensation, data
display, dan conclusion drawing/verification. Berikut ini gambar aktivitas analisis

data
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Gambar 3. 1 Aktivitas Analisis
(Sumber: Sugiyono, 2019:330)
Berdasarkan gambar diatas, langkah-langkah analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu:
1.  Data Collection (Mengkoleksi Data)

Kegiatan utama pada penelitian yaitu analisis data mulai dengan
mengumpulkan seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu hasil
observasi proses, hasil karya ecoprint teknik fermentasi daun, hasil
wawancara dengan peserta didik kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu yang
sudah dicatat dan didokumentasi baik melalui rekaman suara, foto-foto
kegiatan ketika membuat karya dengan menggunakan handphone. Setelah
data-data tersebut terkumpul, maka peneliti membaca, menelaah data tersebut
maka dilakukan dengan kondensasi data.

2.  Data Condensation (Kondensasi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mengkondensasi data berarti merangkum,
memilih dan memiliki hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi
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memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam
menuliskan hasil penelitiannya (Sugiyono, 2019: 323). Mengkondensasi data
dalam penelitian ini adalah sebagai proses merangkum data dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai pembuatan karya seni
ecoprint teknik fermentasi daun di kelas V SD Negeri 5 Kota Bengkulu.

Proses kondensasi data dalam pelitian ini yaitu mengumpulkan,
memilih dan menyederhanakan hal-hal penting dan pokok yang dibutuhkan,
berdasarkan data yang telah didapatkan, sehingga peneliti mendapatkan data
yang akurat dan sistematis. Kondesasi data dilakukan guna mendapatkan data
yang meliputi proses pembuatan karya seni ecoprint dan sikap kreatif peserta
didik dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun kelas V
SD Negeri 5 Kota Bengkulu.

3.  Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowcart dan sejenisnya
setelah data dikondensasi (Sugiyono, 2019: 325). Adanya data yang disajikan
diarahkan agar data hasil kondensasi terorganisasikan, maka peneliti lenih
mudah untuk membuat kesimpulan dan memahami data lebih jelas, serta
mempermudah analisis data lebih lanjut. Data yang disajikan dalam penelitian
ini berbentuk uraian singkat dari data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang sudah dikondensasi sebelumnya. Penyajian data penelitian

ini disajikan dalam bentuk teks deskripsi tentang sikap kreatif peserta didik
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dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun kelas V SD
Negeri 5 Kota Bengkulu.
4.  Conclusion Drawing/Verification (Menarik Kesimpulan dan
Verifikasi)
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019: 329) langkah
keempat dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Setelah melakukan pengumpulan data (Data Collection),
kondensasi data (Data Condensation), penyajian data (Data Display), maka
peneliti melakukan verifikasi data (Conclusion Drawing/Verivication), yaitu
menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai
sikap kreatif peserta didik dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun kelas V SD Negeri 5 Kota Bengkulu yang didapatkan oleh
peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga menjawab
rumusan masalah pada penelitian ini.
G. Keabsahan Data

Penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penelitian kualitatif, dimana untuk
menguji keabsahan data menggunakan uji kreadibilitas. Menurut Sugiyono (2019)
kreadibilitas dilakukan dengan teknik perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, trianggulasi, menggunakan bahan referensi, analisis kasus negatif, dan
member check. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian data dengan cara sebagai

berikut:
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1.  Triagulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono
:2019). Di dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai teknik
menguji keabsahan data yang sudah diperoleh dalam penelitian. Pada
penelitian ini triangulasi dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah
ada dengan dengan sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda.
Data yang sudah peneliti peroleh dari hasil wawancara disesuaikan dengan
data dari hasil observasi, selanjutnya data observasi dan wawancara
disesuaikan dengan data hasil dokumentasi karya seni ecoprint yang dibuat
oleh siswa.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik. Peneliti
menggunakan triangulasi teknik dikarenakan dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi terhadap sumber yang sama yaitu peserta didik kelas VB SD
Negeri 5 Kota Bengkulu. Penelitian dimulai pada tanggal 15 Januari 2025
untuk membentuk kelompok peserta didik serta menyampaikan alat dan
bahan apa saja yang akan peserta didik gunakan dalam proses pembuatan
karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. Kemudian dilanjutkan dengan
mengobservasi hasil karya yang peserta didik buat, selanjutnya peneliti
melanjutkan dengan wawancara pada tanggal 20 Januari 2025 kepada peserta

didik kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu mengenai proses pembuatan
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karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. Untuk dokumentasi peneliti
mendokumentasikan kegiatan selama proses pembuatan berlangsung.

Untuk uji kredibilitas data tentang sikap kreatif peserta didik dalam
proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun, peneliti
melakukan observasi dengan mengamati sikap kreatif peserta didik melalui
indikator elemen kunci kreatif profil pelajar pancasila. Terdapat tiga elemen
kunci kreatif profil pelajar pancasila yaitu menghasilkan gagasan yang
orisinal, menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta memiliki
keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan. Kemudian
peneliti melakukan wawancara kepada peserta didik mengenai proses
pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun dikelas VB SD Negeri
5 Kota Bengkulu.

Data yang peneliti peroleh dalam proses mengamati disesuaikan dengan
data yang diperoleh oleh peneliti melalui wawancara, hal ini dilakukan untuk
mengecek data temuan peneliti dengan data yang disampaikan oleh peserta
didik kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu. Kemudian data tersebut
disesuaikan dengan data yang diperoleh oleh peneliti melalui dokumentasi.
2. Mengadakan Member Check

Member check adalah, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data

berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya.
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Data yang di uji kredibilitasnya dengan mengadakan member check
pada penelitian ini adalah data tentang sikap kreatif peserta didik dalam
pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. Member check
dilakukan dengan cara diskusi antara peneliti dan sumber data yaitu peserta
didik yang kemudian data temuan peneliti disepakati peserta didik kelas VB
SD Negeri 24 Kota Bengkulu dengan begitu hasil penelitian ini dapat

dipercaya



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu deskripsi sikap kreatif
dalam proses pembuatan karya seni ecoptint teknik fermentasi daun kelas V SD
Negeri 5 Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini mendeskripsikan sikap kreatif peserta
didik pada tahap menghasilkan gagasa yang orisinal, menghasilkan karya dan
tindakan yang orisinal serta tahap memiliki keluwesan berpikir dalam mencari
solusi permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam proses pembuatan karya
seni ecoprint teknik fermentasi daun.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Januari — 25 Januari 2025.
Penelitian dimulai pada tanggal 15 Januari 2025, agenda yang dilakukan yaitu
diskusi mengenai jadwal pelaksanaan pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun, pemberian arahan alat dan bahan apa saja yang akan peserta didik
gunakan dan pembagian kelompok peserta didik yang dibantu oleh peneliti.
Selanjutnya pada tanggal 18 Januari 2025 pelaksanaan proses pembuatan karya seni
ecoprint teknik fermentasi daun. Dikarekan keterbatasan waktu, pada tanggal 18
Januari 2025 proses pembuatan karya dilaksanakan hanya sampai dengan proses
penjemuran pertama sebelum masuk kedalam proses perendaman. Kemudian pada
tanggal 20 Januari 2025 akan dilanjutkan dengan proses perendaman dan
dilanjutkan dengan wawancara kepada peserta didik.

Peserta didik kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu berjumlah 30 orang yang
terdiri dari 15 laki-laki dan 15 Perempuan. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok

dimana setiap kelompok berjumlah 6 orang yang terdiri 3 laki-laki dan 3
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perempuan. Namun pada saat pelaksanaan terdapat 6 peserta didik yang tidak dapat
hadir dimana pada kelompok 1 terdapat 1 peserta didik yang tidak dapat hadir,
kelompok 3 terdapat 1 peserta didik yang tidak dapat hadir, kelompok 4 terdapat 1
peserta didik yang tidak dapat hadir dan kelompok 5 terdapat 3 peserta didik yang
tidak dapat hadir. Pada saat pelaksanaannya, guru memberikan pilihan kepada
peserta didik apakah kelompoknya akan dipersempit menjadi 4 kelompok atau tetap
pada kelompoknya, namun peserta didik memilih untuk tetap pada kelomponya
masing-masing.

Pada pembelajaran seni rupa kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu, peneliti
mendapatkan data melaui tiga metode, yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data yang didapat dianalisis oleh peneliti untuk mendapatkan hasil
penelitian sesuai dengan permasalahan yang diangkat. Dalam proses pembuatan
karya seni ecoprint teknik fermentasi daun, peneliti mengamati elemen kunci
kreatif yaitu mengasilkan gagasan yang orisinal, menghasilkan karya dan tindakan
yang orisinal serta tahap memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif
solusi permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam proses pembuatan karya
seni ecoprint teknik fermentasi daun.

1. Persiapan Alat dan Bahan Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik

Fermentasi Daun

Pada hari Rabu tanggal 15 Januari 2025, peneliti bersama guru berdiskusi
mengenai jadwal pelaksanaan pembuatan karya, pemberian arahan alat dan bahan
apa saja yang akan digunakan pada pembuatan karya seni ecoprint teknik

fermentasi daun dan pembagian kelompok yang dibantu oleh peneliti. Guru
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memberikan materi mengenai karya seni ecoprint teknik fermentasi daun pada
peserta didik dengan tujuan untuk mengingatkan kembali tentang ecoprint teknik
fermentasi daun yang sudah pernah peserta didik laksanakan sebelumnya.
Kemudian guru dibantu oleh peneliti membagi peserta didik menjadi 5 kelompok.
Peserta didik kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu berjumlah 30 peserta didik
yang terdiri dari 15 laki-laki dan 15 perempuan. Maka dari itu pada setiap kelompok
berjumlah 6 peserta didik yang terdiri dari 3 laki-laki dan 3 perempuan.

Setelah peneliti diskusi bersama guru, jadwal pelaksanaan pembuatan karya
seni ecoprint teknik fermentasi daun yaitu dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 18
Januari 2025. Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat karya yaitu, media
totebag, plastik putih, palu, larutan cuka, larutan tawas serta duan dan bunga. Dalam
pelaksanaannya peserta didik hanya membawa palu serta daun dan bunga
dikarenakan plastik putih, Media totebag, larutan cuka dan larutan tawas disiapkan
guru kelas melalui hasil iuran bersama pada setiap kelompok. Bahan-bahan tersebut
dibeli oleh guru sesuai dengan kesepakatan kelompok agar pada hari pembuatannya
tidak ada kelompok yang ketinggalan dan juga dapat menghemat biaya.

Pada hari pelaksanaan, kelompok 1 membawa dua buah palu dan membawa
berbagai jenis daun dan bunga seperti bunga Bugenvile warna pink dan warna putih,
bunga Alamanda, bunga Kupu-Kupu, daun pucuk merah dan daun Gelodokan
Tiang. Selanjutnya kelompok 2 membawa satu buah palu serta beberapa jenis daun
dan bunga seperti bunga Bugenvile warna ungu, daun pepaya daun Singkong, daun
Bayam Merah Hias dan daun pucuk merah. Kemudian kelompok 3 membawa dua

buah palu serta beberapa jenis daun dan bunga seperti bunga Bugenvile warna pink,
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bunga Alamanda warna kuning, bunga Hati ungu, daun Cemara Kipas dan daun
Asparagus hias. Kelompok 4 membawa tiga buah palu dan beberapa jenis daun
serta bunga yaitu daun dan bunga Alamanda, daun dan bunga Nona Makan Sirih
dan daun Pakis Hias. Dan yang terakhir, kelompok 5 hanya membawa beberapa
jenis daun dan bunga yaitu bunga Alamanda warna kuning dan pink, bunga
Bugenvile warna ungu dan merah dan daun Asparagus Hias. Pada pelaksanaannya
kelompok 5 tidak membawa palu dikarenakan peserta didik yang bertugas
membawa palu tidak dapat hadir sehingga peserta didik memberitahu kepada guru
dan kemudian guru meminta izin kepada peserta didik untuk meminjam palu
kepada kelompok 4 yang membawa tiga buah palu.
2.  Deskripsi Proses Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik Fermentasi
Daun
1)  Menghasilkan gagasan yang orisinal

Menghasilkan gagasan yang orisinal merupakan elemen kunci kreatif yang
pertama dari profil pelajar pancasila. Data pada tahap ini didapat dari hasil
pengamatan proses pembuatan karya seni ecoprint teknik ferentasi daun.

a. Tahap Mengembangkan Ide untuk Menentukan Corak atau Motif
Daun dan Bunga dalam Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik
Fermentasi Daun.

Proses mengembangkan ide dan gagasan dalam menentukan motif pada
daun dan bunga merupakan proses awal dalam pembuatan karya seni
ecoprint. Proses ini dilakukan sebelum menentukan daun dan bunga yang

akan digunakan, hal ini untuk memudahkan peserta didik dalam memilih
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daun dan bunga apa saja yang akan peserta didik gunakan. Pengembangan ide
ini menjadikan acuan peserta didik dalam membuat karya seni ecoprint dalam
menghasilkan karya yang orisinal.
1)  Kelompok 1

Berdasarkan observasi dan wawancara (lampiran 8 halaman 129 dan
lampiran 9 halaman 154), pada kelompok 1 ide yang peserta didik
kembangkan terinspirasi dari bunga sakura yang merupakan pendapat dari
SAJ. Pada awalnya terdapat peserta didik tidak menyetujui ide tersebut yaitu
AF dan ZNM. Untuk menyelesaikan masalah tersebut dilakukan voting
dimana hasil akhirnya terdapat 3 peserta didik yang setujuh yaitu SAJ, NR
dan CSA, maka dari itu semua peserta didik harus menyetujui ide yang
diusulkan yaitu dengan nuansa sakura. Tema sakura ini di kombinasikan
dengan bentuk kupu-kupu serta taman bunga dibawahnya (lampiran 11
halaman 202). Dalam proses pengembangan ide ini, dilakukan melalui
diskusi kelompoknya sendiri tanpa ada bantuan dari kelompok lain maupun
guru kelas.
2)  Kelompok 2

Berdasarkan observasi dan wawancara (lampiran 8 halaman 133 dan
lampiran 9 halaman 164), Pada proses pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun ini, tidak ada tema khusus yang peserta didik gunakan.
Namun pada kelompok 2 ide yang peserta didik kembangkan yaitu dengan

menggunting daun dan bunga menjadi beberapa bentuk yaitu angka dua,
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tanda seru, bentuk love dan bentuk kupu-kupu. Dalam mengembangkan ide
ini, dilakukan melalui diskusi kelompoknya sendiri.
3) Kelompok 3

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara (lampiran 8 halaman 139
dan lampiran 9 halaman 171), ide yang peserta didik kembangkan dilakukan
secara diskusi dalam kelompoknya sendiri, tidak ada tema khusus dalam
pemilihan corak dan motif yang akan peserta didik gunakan. namun peserta
didik memisah-misahkan kelopak-kelopak bunga seperti bunga bugenvil
yang peserta didik bawa agar mudah di pukul dan terlihat lebih jelas, lalu
peserta didik memisahkan daun dari tangkainya dan peserta didik
menggunting bagian-bagian yang dirasa kurag bagus sehingga membentuk
motif-motif yang abstrak.
4)  Kelompok 4

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara (lampiran 8 halaman 143
dan lampiran 9 halaman 178), pada kelompok 4 dalam mengembangkan ide
dilakukan secara diskusi, namun terdapat peserta didik yang tidak melakukan
diskusi yaitu RNA dan RML. Dalam pengembangan ide, peserta didik tidak
terinspirasi dari apapun, peserta didik hanya memisah-misahkan sebagian
daun dan bunga yang akan peserta didik gunakan. Dalam perakteknya,
kelompok 4 melakukan pembuatan karya sebanyak dua kali, karena karya
yang pertama peserta didik buat gagal, media totebag yang peserta didik
gunakan pada karya yang pertama bolong-bolong dan penyusunan daun serta

bunga yang berantakan sehingga bentuk daun dan bunga yang digunakan
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tidak terlihat dengan jelas. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan
dan diskusi dalam kelompok, terlalu kencang memukul, serta daun dan bunga
Nona Makan Sirih yang peserta didik gunakan juga besar-besar dan tidak
dipisah-pisahkan antara bunga dan daunnya.

Setelah pembuatan karya yang pertama gagal, peserta didik meminta
kepada guru untuk membuat ulang karyanya. Pada pembuatan yang kedua
ini, peserta didik berdiskusi dengan guru agar karya yang kedua ini bisa
berhasil. guru memberikan masukan dalam menentukan ide motif daun dan
bunga yang akan peserta didik gunakan yaitu dengan memisah-misahkan
daun dan bunga Nona Makan Sirih menjadi kelopak kecil-kecil walaupun
masih ada daun yang besar dan memisahkan juga kelopak-kelopak dari bunga
alamanda agar terlihat lebih jelas.

5) Kelompok 5

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara (lampiran 8 halaman 149
dan lampiran 9 halaman 186) pada kelompok 5, dalam mengembangkan
idenya dilakukan secara diskusi dalam kelompoknya sendiri tanpa ada
bantuan dari guru maupun kelompok lainnya. Melalui diskusi kelompok itu
tema yang peserta didik gunakan yaitu taman bunga (lampiran 11 halaman
205). Ide taman bunga disusulkan olen SAA dan sudah disepakati oleh
anggota kelompok lainnya. Dalam prosesnya, pesera didik memisahkan
kelopak-kelopak bunga yang peserta didik bawa seperti bunga Alamanda dan

bunga Bugenvile agar jika disusun motif dari bunga tersebut telihat lebih jelas.
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Peserta didik juga menggunakan daun Asparagus Hias yang disusun sebagai

tanaman-tanaman.

b.  Tahap Menentukan Jenis Daun dan Bunga yang akan Digunakan
dalam Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik Fermentasi Daun
Tahap ini merupakan tahap kedua dalam pembuatan karya seni ecoprint

teknik fermentasi daun. Dimana setelah peserta didik menentukan gagasan
atau mengembangkan ide yang akan digunakan, peserta didik memilih daun
dan bunga yang akan peserta didik gunakan dalam membuat karya seni
ecoprint teknik fermentasi daun. Daun dan bunga yang akan peserta didik
gunakan didapat dari lingkungan rumah masing-masing maupun dari
lingkungan sekolah. Setelah itu, dalam kelompoknya peserta didik berdiskusi
untuk menentukan jenis daun dan bunga yang akan peserta didik gunakan
dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.

1)  Kelompok 1
Pada kelompok 1, pemilihan daun dan bunga yang akan peserta didik

gunakan dilakukan secara berdiskusi dalam kelompoknya sendiri tanpa ada

bantuan dari guru maupun kelompok lainnya. Jenis daun dan bunga yang akan
peserta didik gunakan mengacu pada tema yang sudah peserta didik tentukan
sebelumnya yaitu tema nuansa sakura dengan kombinasi kupu-kupu serta

tanaman-tanaman bunga di taman.
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Gambar 4. 1 kelompok 1 menentukan jenis daun dan bunga

Gambar 4.1 merupakan proses pemilihan daun dan bunga. Jenis daun
dan bunga yang peserta didik gunakan dalam pembuatan karya seni ecoprint
ini yaitu bunga Bugenvile warna pink dan warna putih, bunga Alamanda,
bunga Kupu-Kupu, daun pucuk merah dan daun Glodokan Tiang. Jenis daun
dan bunga yang peserta didik gunakan mengacu pada tema yang peserta didik
kembangkan yaitu nuansa sakura. Bunga bugenvile warna putih digunakan
untuk menunjukkan nuansa pohon sakura yang putih dengan pinggiran bunga
kupu-kupu yang berwarna pink. Bunga Bugenvile warna pink membentuk
seekor Kupu-Kupu dengan kombinasi daun pucuk merah sebagai badannya.
Kemudian daun Glodokan Tiang dan daun Pucuk Merah diibaratkan
tanaman-tanaman ditaman dengan kombinasi bunga Bugenvile diatasnya.
Lalu terdapat bunga Alamanda yang sudah dipisahkan kelopaknya dan

disusun seperti matahari.
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Berdasarkan gambar 4.1 kelompok 1 bekerja sama dalam memilih daun
dan bunga yang akan peserta didik gunakan. Dalam pemilihan daun dan
bunga ini, peserta didik bersama-sama memisah-misahkan kelopak-kelopak
bunga Bugenvile dan bunga Alamanda serta memisahkan daun Pucuk Merah
serta daun Glodokan Tiang dari tangkai-tangkainya. Dalam memisahkan
daun dan bunga ini dibagi tugasnya masing-masing, SAJ memilih bunga
Bugenvile warna pink yang kemudian dipisahkan kelopak-kelopaknya dan
membuang bagian yang keras ditengah-tengah bunga, kemudian ZNM
memilih dan memisahkan daun Pucuk Merah serta daun Glodokan Tiang dari
tangkainya. Lalu AF memilih daun Alamanda yang masih utuh dan kemudian
memisahkan kelopak-kelopak bunganya. Lalu NR dan CSA memisahkan
kelopak bunga Bugenvile warna putih dari bagian yang keras ditengah-tengah
bunganya. Tujuan peserta didik memisahkan kelopak-kelopak bunga dan
daun adalah yaitu agar bentuk atau motif dari bunga dan daun tersebut dapat
terlihat lebih jelas.

Berdasarkan hasil wawancara (lampiran 9 hal 152), daun dan bunga
yang akan peserta didik gunakan didapat dari lingkungan sekitar sekolah.
Alasan peserta didik memilih daun dan bunga tersebut yaitu karena bentuk
dan warna pada daun dan bunga tersebut terlihat bagus dan sesuai dengan
tema yang akan peserta didik gunakan yaitu nuansa sakura sehingga peserta
didik tertarik untuk menggunakannya. Alasan peserta didik menggunakan
bunga Bugenvile warna putih dan bunga kupu-kupu yang diletakkan di pojok

Kiri media totebag yaitu dengan tujuan membentuk sebuah pohon sakura yang
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berwarna putih dan dan pink. Lalu peserta didik menggunakan daun
bugenvile warna pink untuk membuat seekor kupu-kupu yang terbang, lalu
menggunakan daun Glodokan Tiang dan daun Pucuk Merah yang dijadikan
tanaman-tanaman ditaman serta menggunakan kelopak bunga Bugenvile
diatas daun Glodokan Tiang dan daun Pucuk merah tersebut sebagai
bunganya. Dan terakhir peserta didik menggunakan bunga Alamanda kuning
yang sudah dipisahkan kelopaknya disusun diatas pojok kanan media totebag
menjadi seperti matahari.

Setelah peserta didik menentukan jenis daun dan bunga yang akan
peserta didik gunakan, peserta didik merendam daun dan bunga yang akan
digunakan dengan larutan cuka selama kurang lebih 10 menit, pada proses
perendaman ini dibantu oleh guru sehingga aman untuk dilakukan.

2)  Kelompok 2

Pada kelompok 2, pemilihan daun dan bunga yang akan peserta didik

gunakan dilakukan secara diskusi dalam kelompoknya sendiri dan dilakukan

dengan kerja sama.



61

Gambar 4. 2 kelompok 2 menentukan jenis daun dan bunga

Gambar 4.2 merupakan proses pemilihan daun dan bunga yang akan
digunakan oleh peserta didik dalam pembuatan karya. Jenis daun dan bunga
yang peserta didik gunakan dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun yaitu bunga Bugenvile warna ungu, daun pepaya, daun
Singkong, daun Bayam Merah Hias, daun pucuk merah dan daun Cemara
Kipas. Awalnya daun Cemara Kipas tidak digunakan oleh peserta didik,
karena dalam prakteknya bentuk angka dua, tanda seru, bentuk love dan
bentuk kupu-kupu yang peserta didik buat itu warnanya meluber yang
mengakibatkan bentuknya tidak jelas sehingga peserta didik berinisiatif untuk

menimpanya dengan daun yang motifnya jelas. Karena daun dan bunga yang
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peserta didik gunakan sudah tidak ada yang cocok, maka kelompok 2
meminta daun Cemara Kipas kepada kelompok 5.

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa kelompok 2 bekerja sama
dalam memisahkan daun-daun dan bunga-bunga yang akan gunakan dengan
yang tidak akan peserta didik gunakan diatas meja. Dalam pemilihan daun
dan bunga yang akan digunakan, peserta didik berdiskusi dan bekerja sama
daun dan bunga apa saja yang akan peserta didik gunakan. Sebelumnya
peserta didik sudah berdiskusi untuk memisah-misahkan kelopak dan daun-
daun yang sudah peserta didik pilih sebelumnya. ASQ memisahkan kelopak
bunga Bugenvile warna ungu dari bagian yang keras ditengah-tengah bunga,
kemudian AF memisahkan daun Pucuk Merah dari tangkainya. RALL
memotong ruas-ruas daun Pepaya dan memisahkan ruas-ruasnya tersebut,
RALL juga menggunting daun singkong yang akan digunakan pada sudut-
sudut media totebag. lalu peserta didik juga menggunting daun dan bunga
menjadi bentuk-bentuk seperti bentuk angka dua, tanda seru, bentuk love dan
bentuk kupu-kupu. Pada prosesnya, AHA bertugas menggunting daun Bayam
Merah Hias yang digunting membentuk angka dua sehingga mencirikan
urutan kelompoknya, AZ juga menggunting daun Bayam Merah Hias
menjadi bentuk love dan menggunting daun pucuk merah menjadi bentuk
tanda seru. Lalu RALL dan AB juga bertugas menggunting daun dan bunga
yang menurut nya kurang rapih.

Berdasarkan hasil wawancara (lampiran 9 halaman 159), daun dan

bunga yang akan peserta didik gunakan didapat dari lingkungan rumah
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peserta didik dan lingkungan sekitar sekolah. Alasan peserta didik memilih
daun dan bunga tersebut yaitu karena bentuk dan warnanya terlihat bagus dan
unik, memiliki serat-serta daun serta memiliki kadar air yang sedikit. Peserta
didik menentukan daun dan bunga yang akan digunakan dengan cara diskusi
dalam kelompoknya sendiri yaitu memisah-misahkan daun dan bunga yang
layak akan digunakan dengan yang tidak layak digunakan seperti robek busuk
dan tidak bagus bentuknya.

Setelah dirasa daun dan bunga yang akan digunkan sudah cukup,
peserta didik dibantu oleh guru merendam daun dan bunga yang sudah peserta
didik siapkan tadi kedalam larutan cuka kurang lebih 10 menit. Tahap
perendaman ini dilakukan bersama guru, sehingga proses perendaman ini
aman untuk dilakukan.

3) Kelompok 3
Pada kelompok 3, pemilihan daun dan bunga yang akan peserta didik

gunakan juga dilakukan secara diskusi kelompok dan bekerja sama.

Garhbar 4. 3 kelompok 3 menentukan jenis daun dan bunga



64

Gambar 4.3 merupakan proses menentukan daun dan bunga yang akan
digunakan dalam pembuatan karya seni ecoprint. Jenis daun dan bunga yang
peserta didik gunakan yaitu bunga Bugenvile warna pink, bunga Alamanda
warna kuning, bunga Hati Ungu daun Cemara Kipas dan daun Asparagus
hias. Pada mulanya bunga Hati Ungu yang peserta didik susun ditengah-
tengah media totebag warnya meluber dikarenakan peserta didik terlalu
kencang memukul serta peserta didik tidak memisahkan kelopaknya sehingga
pada saat dipukul warnanya meluber dan tidak membentuk bunga tersebut.
Maka dari itu peserta didik berinisiatif untuk menimpanya dengan
menggunakan daun yang coraknyan lebih jelas yaitu daun Cemara kipas,
karena daun Cemara Kipas yang dimiliki oleh kelompok 3 sudah habis, maka
peserta didik meminta daun Cemara Kipas pada Kelompok 5.

Berdasarkan gambar 4.3, dapat dilihat bahwa kelompok 3 memisahkan
antara daun-daun dan bunga-bunga yang akan peserta didik gunakan dengan
daun dan bunga yang tidak akan peserta didik gunakan. Pada proses
menentukan daun dan bunga, kelompok 3 melakukannya dengan cara diskusi
dalam kelompoknya sendiri. Karena kelompok 3 tidak memiliki tema khusus
maka tidak adanya acuan peserta didik dalam menentukan daun dan bunga
yang akan digunakan. Peserta didik hanya memisah-misahkan kelopak-
kelopak bunga dan daun-daun dari tangkainya. ASAP memilih dan
memisahkan kelopak daun Alamanda, kemudian NKADP memisahkan
kelopak-kelopak bunga Bugenvile warna pink dari bagian yang keras

ditengah bunganya. MRFH juga memotong sedikit bagian dari daun Cemara



65

Kipas yang dirasanya kurang menarik, lalu NNR memotong daun Asparagus
Hias dari tangkainya.

Berdasarkan hasil wawancara (lampiran 9 halaman 165), daun dan
bunga yang peserta didik gunakan didapat dari lingkungan rumah peserta
didik dan dari lingkungan sekitar sekolah. Alasan peserta didik memilih daun
dan bunga tersebut yaitu karena menurut peserta didik bentuknya bagus dan
warnanya menarik. Setelah peserta didik menentukan motif dan coraknya,
peserta didik merendam daun dan bunga yang akan digunakan kedalam
larutan cuka selama kurang lebih 10 menit. Pada proses perendaman dibantu
oleh guru sehingga proses ini aman dilakukan.

4)  Kelompok 4

Pada kelompok 4, pemilihan daun dan bunga dilakukan secara diskusi

kelompok dan diskusi bersama guru, namun terdapat peserta didik yang tidak

ikut diskusi yaitu RNA dan RML.
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Gambar 4. 4 kelompok 4 menentukan jenis daun dan bunga

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa peserta didik menentukan
jenis daun dan bunga yang akan digunakan dengan memisah-misahkan daun-
daun dan bunga-bunga yang akan digunakan dengan daun-daun dan bunga-
bunga yang tidak akan digunakan. Jenis daun dan bunga yang digunakan yaitu
daun dan bunga Alamanda, daun dan bunga Nona Makan Sirih dan daun
Pakis Hias. Dalam prakteknya kelompok 4 mengalami kendala yang
mengakibatkan kelompok 4 harus mengulang kembali membuat karya seni
ecoprint teknik fermentasi daun. Pada menentukan daun dan bunga yang akan
digunakan hanya dilakukan oleh KRA, SW dan MJV. Sedangkan RNA dan
RML hanya melihat dan bercanda-canda saja. Kurangnya diskusi ini
membuat peserta didik mengalami permasalahan dalam pembuatan karya

yang mengakibatkan media totebag yang digunakan bolong serta penempatan
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daun dan bunganya menjadi hancur sehingga pembuatan karyanya dilakukan
dua kali.

Pada karya yang pertama KRA memilih dan menggunakan daun dan
bunga Nona Makan Sirih tanpa memisahkan antar bunga-bunga yang lainnya
dengan daun-daun dari tangkainya sehingga pada proses pemukulan hasilnya
tidak terbentuk bentuk dari bunga tersebut. Lalu SW memilih dan
menggunakan daun Pakis Hias yang masih lebar. Kemudian MJV
memisahkan kelopak-kelopak bunga Alamanda agar terlihat leih jelas.
Setelah proses pemukulan, ternyata karya pertama yang dibuat kelompok 4
gagal karena bentuk daun dan bunga yang disusun oleh peserta didik tidak
berbentuk bentuk dari daun dan bunga tersebut, faktor lainnya yaitu peserta
didik memukul dengan keras yang mengakibatkan media totebag menjadi
bolong-bolong. Karena hal tersebut, peserta didik meminta kepada guru agar
dapat mengulang kembali membuat karya.

Pada karya yang kedua, kelompok 4 diskusi dengan guru, guru
memberikan masukan untuk memisahkan daun dan bunga Nona Makan sirih
menjadi kecil-kecil dan juga menggunting daun Pakis Hias menjadi kecil-
kecil juga sehingga dapat terlihat jelas motifnya. Setelah diskusi, SW
menggunting dan memisahkan bunga-bunga Nona Makan Sirih menjadi
bagian kecil-kecik dan Memisahkan daun dari tangkainya. Kemudian MJV
juga menggunting daun Pakis Hias menjadi bagian-bagian yang kecil-kecil
dan KRA juga memisahkan kelopak-kelopak daun Alamanda yang masih

mereka punya.
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Berdasarkan hasil wawancara pada anggota kelompok 4 (lampiran 9
halaman 171), daun dan bunga yang peserta didik gunakan didapat dari
lingkungan rumah peserta didik. Alasan peserta didikmemilih daun dan bunga
tersebut yaitu karena menurut peserta didik bentuk dan warnya unik dan
menarik. Setelah peserta didik menentukan motif dan coraknya, peserta didik
merendam daun dan bunga yang akan digunakan kedalam larutan cuka
selama kurang lebih 10 menit. Pada proses perendaman dibantu oleh guru
sehingga proses ini aman dilakukan.

5)  Kelompok 5

Pada kelompok 5, pemilihan daun dan bunga dilakukan secara diskusi

dalam kelompoknya sendiri. Anggota pada kelompok 5 berjumlah 6 orang,

namun pada hari pelaksanaan terdapat 3 peserta didik yang tidak dapat hadir.

N ',”_g. ,
Gambar 4. 5 kelompok 5 menentukan jenis daun dan bunga
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Gambar 4.5 merupakan proses menentukan jenis daun dan bunga yang
akan digunakan dalam membuat karya. Hasil diskusi kelompok, ide yang
akan menjadi acuan peserta didik dalam menentukan jenis daun dan bunga
adalah taman bunga. Jenis daun dan bunga yang akan digunakan dalam
pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun sesuai dengan tema
yang dipilih yaitu bunga Alamanda warna kuning dan pink, bunga Bugenvile
warna ungu dan merah serta daun Asparagus Hias.

Berdasarkan gambar 4.5, dapat dilihat bahwa kelompok 5 dalam
menentukan jenis daun-daun dan bunga-bunga yang akan digunakan
dilakukan dengan kerja sama kelompok. Peserta didik memisah-misahkan
kelopak-kelopak bunga dan daun-daun dari tangkainya. ANMM memilih
daun Asparagus Hias yang kemudian di potong-potong menjadi bagian yang
sedikit kecil. Lalu SAA memisah-misahkan bunga Bugenvile dari tangkai-
tangkainya yang kemudian memisahkan kelopak bunga Bugenvile dengan
bagian yang keras yang terdapat pada tengah-tengah bunganya. SAA juga
memisah-misahkan kelopak bunga Alamanda dengan hati-hati dan
memotong pangkal bunganya yang panjang sehingga yang akan digunakan
hanya kelopak bunga yang lebar saja.

Berdasrkan hasil wawancara (lampiran 4 halaman 179), daun dan bunga
yang digunakan dalam membuat karya yaitu didapat dari lingkungan rumah.
Alasan peserta didik memilih daun dan bunga tersebut yaitu karena bentuk
dan warnanya menarik dan bagus serta cocok dengan tema yang peserta didik

gunakan yaitu teman bunga. Daun Asparagus Hias digunakan peserta didik
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untuk membentuk seperti tanaman-tanaman ditaman, kemudian pada pojok
kiri media titebag peserta didik membentuk daun Alamanda yang sudah
dipisahkan kelopaknya menjadi seperti sebuah bunga yang mekar dengan
daun Asparagus yang menjadi sebagai tangkai bunganya. Lalu peserta didik
menggunakan daun bugenvile warna ungu dan merah menjadi bunga-bunga
yang mekar ditaman.

Setelah peserta didik menentukan motif dan coraknya, peserta didik
merendam daun dan bunga yang akan digunakan kedalam larutan cuka
selama kurang lebih 10 menit. Pada proses perendaman dibantu oleh guru
sehingga proses ini aman dilakukan.

Menghasilkan Karya dan Tindakan yang Orisinal

Pada tahap menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal, peserta didik

membuat karya seni ecoprint sesuai dengan ide yang dikembangkan dari masing-

masing kelompok. Data pada tahap ini didapat pada proses observasi, wawancara

dan dokumentasi proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.

Proses pembuatan karya seni ecoprint yang diamati yaitu:

a. Tahap Membentangkan Totebag Kepermukaan Lantai atau Meja.

Setelah tahap perendaman dengan air cuka selama kurang lebih 10
menit, maka dilanjutkan dengan tahap membentangkan media tootebag
keatas permukaan yang datar. Berdasarkan pengamatan dan wawancara,
semua kelompok membentangkan media totebag diatas lantai (lampiran 9 hal
178). Dari hasil wawancara alasan semua kelompok membentangkan diatas

lantai yaitu karena peserta didik membutuhkan tempat yang datar dan luas
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untuk membuat karya. Kelompok 1 dan 3 menambahkan alasan lainnya, yaitu
jika dibentangkan diatas meja, maka pada saat pounding akan membuat
kebisingan yang akan mengganggu kelas lain dan proses pounding tidak akan
merata serta tidak maksimal. Kelompok 2 juga menambahkan yaitu jika
diatas meja dapat merusak meja.
b.  Menyusun Daun dan Bunga yang akan dipakai untuk membuat
karya ecoprint yang kemudian dilapisi dengan plastik
1)  Kelompok 1
Pada kelompok 1, dalam proses menyusun daun dan bunga dilakukan
secara bekerja sama sesuai dengan kesepakatan kelompoknya. Pada tahap ini
peserta kreatif dalam menyusun daun dan bunga sesuai dengan tema yang

sudah peserta didik pilih yaitu nuansa sakura.

Gambar 4. 6 kelompok 1 menyusun daun dan bunga keatas media
totebag
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Berdasarkan gambar 4.6, dapat dilihat bahwa kelompok 1 bekerja sama
dalam menyusun daun dan bunga. Tahap penyusunan ini, peserta didik
mengerjakan tugasnya masing-masing sesuai dengan tema nuansa sakura
yang sudah peserta didik tetapkan. Dapat dilihat pada gambar 4.6, SAJ dan
NR menyusun bunga Bugenvile berwarna putih dipojok kiri media totebag.
Lalu CSA menyusun bunga bugenvile yang sudah di pisahkan kelopaknya
menjadi kupu-kupu yang dikombinasikan dengan daun Pucuk Merah menjadi
badan kupu-kupu. Kemudian peserta didik bersama-sama menyusun daun
Glodokan Tiang dan daun pucuk merah dibagian bawah totebag membentuk
tumbuhan-tumbuhan di taman dengan bunga Bugenvile yang diletakkan
diatasnya sebagai bunga dari tumbuhan tersebut. Selanjutnya SAJ menyusun
bunga Alamanda membentuk bulat seperti matahari dibagian kanan atas pada
media totebag (lampiran 12 hal). Pada prosesnya terdapat perdebatan dalam
menyusun daun dan bunga yang mengakibatkan kelompok 1 terlalu lama
dalam proses ini sehingga peserta didik terlambat masuk ke proses
selanjutnya yaitu memukul. Setelah menyusun daun dan bunga yang telah
peserta didik sepakati, peserta didik menutup daun dan bunga tersebut dengan
plastik putih.

2)  Kelompok 2

Pada kelompok 2, dalam proses menyusun daun dan bunga dilakukan

secara bekerja sama dan diskusi dalam kelompoknya sendiri. Pada

penyusunan daun dan bunga ini, kelompok 2 tidak terdapat tema yang
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menjadi acuan dalam menyusun daun dan bunga. Peserta didik menyusun

daun dan bunga sesukanya saja yang menurutnya bagus.
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Gambar 4. 7 kelompok 2 menyusun daun dan bunga keatas
media totebag

Berdasarkan gambar 4.7, Dapat dilihat pada saat sebelum menyusun
daun dan bunga, peserta didik meniriskan hasil rendaman diatas kertas yang
sebelumnya sudah di siapkan agar daun dan bunga yang digunakan tidak
basah. Dapat dilihat pada gambar 4.7 bahwa kelompok 2 dalam menyusun
daun dan bunga dilakukan secara bekerja sama dalam kelompoknya. Dalam
penyusunan daun dan bunga dibagi tugasnya masing-masing. Pada tahap
menentukan daun dan bunga sebelumnya, pada kelompok 2 idenya yaitu

dengan menggunting bentuk-bentuk seperti bentuk angka dua, tanda seru,
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bentuk love dan bentuk kupu-kupu serta memisah-misahkan kelopak-kelopak
bunga Bugenvile dan bunga Alamanda serta duan-daun dari tangkainya.
Proses kerja sama dapat dilihat pada kegiatan seperti setelah AHA
menggunting daun bayam hias menjadi bentuk angka dua, AHA
menyusunnya di sebelah kanan totebag yang berdekatan dengan tanda seru.
kemudian RALL menyusun daun pepaya yang sudah digunting sebelumnya
diletakkan dibagian atas totebag. AB juga menyusun daun singkong yang
juga sudah digunting sebelumnya, duan itu diletakkan di sudut kanan atas dan
sudut kiri bawah yang kemudian di tambahkan dengan kelopak bunga
Bugenvil e. Setelah itu AF juga menggunting daun menjadi seperti pita yang
kemudian diletakkan berdekatan dengan bentuk love. AF juga meletakkan
daun pucuk merah dibagian kanan bawah totebag. Setelah semua daun dan
bunga yang sudah ditentukan sebelumnya tersusun sesuai dengan keinginan
peserta didik, maka daun dan bunga tersebut ditutup dengan plastik yang
sudah disiapkan sebelumnya.
3) Kelompok 3

Pada kelompok 3, proses penyusunan daun dan bunga juga dilakukan
secara berkelompok dan bekerja sama. Tidak ada tema khusus yang
digunakan kelompok 3 dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun ini, peserta didik hanya menentuan daun dan bunga serta
menyusun daun dan bunga sesuai daun dan bunga apa yang peserta didik
bawa dan disusun sesuai dengan keinginan peserta didik sendiri yang

menurutnya bagus.
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P> S

3 menyusundaun dan bunga keatas media
totebag

Gambar 4. 8 keiompok

Berdasarkan gambar 4.8, dapat dilihat bahwa peserta didik berinisiatif
untuk meniriskan terlebih dahulu daun dan bunga yang sudah direndam diatas
kertas yang sudah peserta didik siapkan agar media totebag yang digunakan
tidak basah. Dalam penyusunan daun dan bunga tidak ada tema khusus yang
peserta didik pilih, peserta didik menyusun daun dan bunga sesuai keinginan
peserta didik dan disepakati oleh anggota kelompoknya. Dapat dilihat pada
gambar 4.8, dalam penyusunan daun dan bunga dilakukan secara bekerja
sama dan memiliki tugasnya masing-masing. Hal ini dapat dilihat Pada
mulanya NKADP menyusun daun Asparagus hias di setiap sudut atas
totebag, lalu IBP menyususun 3 bunga Hati Ungu ditengah-tengah totebag
dengan ujung-ujung tangkai bunga berhadapan. Lalu ASAP menyusun daun

cemara Kipas yang sudah digunting untuk membuang daun yang kurang
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menarik sebekumnya di bawah bunga Hati ungu yang sudah disusun
sebelumnya oleh IBP. Kemudian peserta didik bersama-sama menyusun
bunga Bugenvil dan bunga Alamanda disetiap bagian-bagian yang kosong.
Setelah peserta menyusun daun dan bunga serta telah disepakati oleh anggota
kelompok, peserta didik menutup daun dan bunga yang sudah disusun
menggunakan plastik putih. Namun pada saat proses pemukulan terdapat
perubahan penyusunan daun dan bunga, hal ini karena bunga Hati ungu pada
saat disusun tidak dipisah antar kelopak-kelopaknya, peserta didik langsung
meletakkan bunga tersebut utuh-utuh yang setelah dipukul mengakibatkan
tidak membentuk bunganya. Untuk mengatasi hal tersebut, peserta didik
menimpanya dengan daun yang lebih jelas seperti daun Cemara Kipas di atas
media totebag yang warnya meluber tersebut agar dapat tertutup.
4)  Kelompok 4

Pada kelompok 4, penyusunan daun dan bunga dilakukan secara
berkelompok dan diskusi dengan guru kelas. Namun terdapat peserta didik
yang tidak berkontribusi dalam penyusunan daun dan bunga yaitu RNA dan
RML. Sebelum masuk kedalam proses penyusunan daun dan bunga, peserta
didik sebelumnya sudah menentukan daun dan bunga yang akan peserta didik
gunakan, setelah itu peserta didik merendam daun dan bunga menggunakan
air cuka lalu meniriskannya. Setelah itu peserta didik meyusun daun dan
bunga diatas media totebag yang sudah disiapkan. Pada proses pembuatan
karya seni ecoprint teknik fermentasi daun yang pertama kelompok 4

mengalami kegagalan dimana media totebag yang digunkan robek serta daun
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dan bunga yang digunakan tidak dipisah-pisahkan sebelumnya yang
mengakibatkan bentuk dari daun dan bunga tidak nampak jelas. Maka dari itu
peserta didik mengulang kembali membuat karya, pada karya yang kedua
guru menyarankan untuk memisahkan daun dan bunga Nona Makan sirih dan

daun Pakis Hias menjadi kecil-kecil agar bentuknya lebih jelas.

Gambar 4. 9 kelompok 4 mnydsuth‘dadﬂn Ad;n‘bunga keata
media totebag karya pertama

Gambar 4.9 merupakan penyusunan karya yang pertama. Pada proses
karya yang pertama tidak dilakukan bersama-sama, terdapat peserta didik
yang berkontribusi yaitu RNA dan RML. Pada proses pembuatan karya ini,
kelompok 4 mengalami kendala yang mengakibatkan kelompok 4 mengulang
karyanya. Pada pembuatan yang pertama, peserta didik tidak menggunting
dan memisahkan daun dan bunga dari tangakainya, peserta didik

menggunakan daun dan bunga Nona Makan Sirih serta daun Pakis Hias yang
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masih besar-besar. Pada pembuatan karya yang pertama, KRA menyusun tiga
daun Nona Makan Sirih di pojok atas totebag, KRA menggunakan dua daun
yang ukuran besar dan satu daun berukura kecil. Setelah itu KRA juga
menyusun daun pakis hias dibagian sudut kanan bawah dan sudut kiiri atas
dan juga meletakkan bunga Nona Makan Sirih yang masih menggunakan
tangkai di sebelah daun Pakis Hias bagian sudut kanan bawah media totebag.
Kemudian MJV menyusun tiga lembar daun Alamanda dibagian sudut kiri
media totebag , MJV juga menyusun bunga Nona Makan Sirih diatas tiga
lembar daun Alamanda yang sudah disusun sebelumnya. lalu SW menyusun
sembilan kelopak bunga Alamanda yang sudah dipisah-pisah kebagian-
bagian media totebag yang kosong dengan rincian lima dibagian bawah
media totebag dan empat dibagian atas media totebag. Setelah menyusun
daun dan bunga peserta didik melapisinya dengan plastik putih. Namun pada
prosesnya, ternyata kelompok 4 mengalami kendala yang membuat peserta

didik harus membuat ulang karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.
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Gambar 4. 10 kelompok 4 menyusun daun danbunga keatas
media totebag karya kedua

Gambar 4.10 merupakan penyusunan karya yang kedua. Pada
pembuatan karya yang kedua ini daun dan bunga yang peserta didik gunakan
sama, namun yang menjadi pembeda yaitu pada daun dan bunga Nona Makan
Sirih, daun Pakis Hias dan bunga Alamanda yang peserta didik gunakan
sudah dipisah-pisah dari tangkai dan kelopaknya sehingga daun dan bunga
tersebut tidak terlalu besar dan bentuknya juga terlihat jelas serta tata letak
daun dan bunga juga berubah. Susunan pada pembuatan yang kedua ini, MJV
menyusun daun Nona Makan Sirih yang besar di tengah-tengah media
totebag dan dua buah daun yang kecil dibagian sudut kiri media totebag, lalu

RML memotong-motong daun pakis hias menjadi beberapa bagian kecil dan
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menyusunnya di bagian bawah kanan totebag, dua buah dibagian kiri totebag
dan dua buah dibagian atas totebag. Kemudian SW menyusun satu daun
Alamanda dibagian sudut kiri atas media totebag dan saru buah dibagian
bawah media totebag. Setelah menyusun daun dan bunga serta sudah
disepakati oleh anggota kelompok, peserta didi menutupnya dengan plastik
putih yang sudah disiapkan sebelumnya.
5)  Kelompok 5

Pada kelompok 5, penyusunan daun dan bunga dilakukan secara
berkelompok dan bekerja sama. Sebelumnya peserta didik sudah memilih
tema yang digunakan serta sudah mentukan daun dan bunga yang akan
digunakan, peserta didik juga sudah memisah-misahkan kelopak daun
Alamanda dan bunga Bugenvile serta sudah memotong-motong daun

Asparagus hias sesuai dengan keinginan peserta didik.

Gambar 4. 11 kelompok 5 menyusun daun dan bunga keatas media
totebag
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Berdasarkan gambar 4.11 dapat dilihat bahwa kelompok 5 dalam
menyusun daun-daun dan bunga-bunga dilakukan secara berkerja sama.
Dalam penyusunan daun dan bunga sesuai dengan tema yang digunakan yaitu
taman bunga. Proses kerja sama dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun ini dapat dilihat pada gambar 4.11, terlihat pada proses
penyusunan ANMM menyusun satu daun Asparagus Hias berukuran besar
dibagian kanan atas dan satu daun Asparagus Hias berukuran besar juga
dibagian sudut bawah kiri media totetebag yang dijadikan tumbuhan-
tumbuhan ditaman. Kemudian SAA menyusun tiga bunga Bugenvil berwarna
ungu dibagian sudut bawah kanan media tetebag, lalu SAA menyusun daun
dua bunga Alamanda dibagian sudut Kiri atas media totebag, lalu SAA
menyusun bunga Alamanda membentuk bulat dibagian atas bunga Bugenvile
ungu yang sudah ia susun sebelumnya. Setelah itu, SIA menyusun bunga
Bugenvile merah ditengah-tengah media totebag. Kemudian SIA juga
menyusun tiga bunga Alamanda merah membentuk bunga dan dibawahnya
diletakkan daun Asparagus hias yang dijadikan tangkai dari bunga Alamanda
yang sudah disusun. Dan terakhir SIA juga menyusun dua daun Alamanda
kuning dibagian bawah bunga Bugenvil ~merah yang sudah disusun
sebelumnya. Setelah semua daun dan bunga yang sudah ditentukan
sebelumnya selesai disusun, peserta didik menutup daun dan bunga tersebut

dengan plastik putih yang sudah disiapkan sebelumnya.



82

c.  Setelah bunga dan daun disusun, dilakukan tahap pounding/
pemukulan pada daun dan bunga
1)  Kelompok 1
Berdasarkan observasi, kegiatan pemukulan daun dan bunga dilakukan
bersama-sama dan sesuai dengan instruksi anggota-anggota kelompoknya.

Pada prosesnya peserta didik berantusias untuk memukul daun dan bunga.

Gambar 4. 12 kelompok 1 melakukan tahap pounding pada
daun dan bunga

Gambar 4.12 merupakan proses pemukulan daun dan bunga yang
dilakukan oleh kelompok 1. Pada proses pemukulan ini dilakukan secara
bekerja sama dan berdasarkan diskusi kelompok. Kerja sama ini dapat dilihat
seperti, pada saat palu yang akan peserta didik gunakan untuk memukul
hanya dua buah, jadi peserta didik bagi tugas ada yang memegang plastik dan

media agar tidak bergeser dan ada juga yang melakukan proses memukul.
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Pada awalnya AF dan NR bertugas untuk memukul daun dan bunga. Lalu
ZNM, SAJ dan CSA bertugas untuk memegang dan menahan platik agar
susunan daun dan bunganya tidak bergeser. Dalam prosesnya peserta didik
mengalami kendala, dimana pada saat memukul bunga peserta didik
memukul terlalu kencang sehingga mengakibatkan warnanya meluber dan
tidak membentuk bunga. Setelah mengalami hal tersebut, peserta didik
meminta bantuan guru untuk mempraktekkan bagaimana cara memukul daun
dan bunga dengan benar sehingga warna daun dan bunganya tidak meluber.
Setelah itu peserta didik bergantian tugas memukul yaitu CSA memukul
bagian bawah susunan media totebag. Pada proses pemukulan ini, peserta
didik sudah bekerja sama dengan baik dan fokus pada tugasnya masing-
masing. Setelah melakukan proses pemukulan, peserta didik melepas alas
plastiknya lalu dijemur.
2)  Kelompok 2

Pada kelompok 2, kegiatan pemukulan daun dan bunga dilakukan
secara berkelompok dan bekerja sama. Alat yang peserta didik gunakan
dalam proses pemukulan ini hanya 1 buah palu, sehingga peserta didik
kekurangan alat. Alteratif yang peserta didik gunakan vyaitu dengan yaitu

dengan menggunakan pensil, stabilo, gunting dan tumbler.
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Gambar 4. 13 kelompo 2 melakukan tahap pounding pada daun
dan bunga

Gambar 4.13 merupakan proses pemukulan daun dan bunga yang
dilakukan oleh kelompok 2. AHA menggunakan ujung palu untuk memukul
daun dan bunga dikarenakan palu yang peserta didik gunakan bergerigi yang
mengakibatkan hasil pemukulannya tidak merata sehingga peserta didik
menggunakan ujung palu agar hasilnya merata. Kerena kekurangan alat
pemukul, peserta didik berinisiatif untuk menggunakan pensil, stabilo,
gunting dan tumbler untuk membantu proses pemukulan. AF berinisiatif
menggunakan ujung pensil yang rata untuk memukul daun secara perlahan-
lahan, karena kurang maksimal, AF berinisiatif untuk menggosok-gosok
daunnya sehingga dapat menempel pada media totebag. Kemudian ALL
menggunakan gunting dan stabilo untuk memukul bunga yang sudah

digunting menjadi angka 2 dan tanda seru, karena ALL memukulnya dengan
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keras mengakibatkan warnanya meluber dan tidak membentuk angka dua
serta tanda seru. Karena hal tersebut, kelompok 2 berinisiatif untuk
menimpanya dengan daun Asparagus Hias yang peserta didik minta dari
kelompok 5, ALL meletakkan daun Asparagus hias diatas warna yang
meluber tersebut sehingga membentuk sesuai bentuk Asparagus hias yang
peserta didik susun. Selanjutnya ASQK dan AZ pada mulanya bertugas
memegang dan menahan kertas agar tidak bergeser. Kemudian AZ bergantian
dengan ALL menggunakan stabilo untuk memukul daun dan bunga. Pada
proses pemukulan, peserta didik bekerja sama dengan baik dan tidak ada
masalah yang fatal. Setelah melakukan proses pemukulan, peserta didik
melepas alas plastiknya lalu dijemur
3)  Kelompok 3

Pada kelompok 3, proses pemukulan dilakukan secara berkelompok
dan bekerja sama. Alat yang digunakan dalam proses memukul pada
kelompok 3 adalah dua buah palu. Peserta didik membagi tugas ada yang
memukul daun dan bunga serta ada juga yang menahan plastik dan media

totebag agar susunan daun dan bunganya tidak bergeser.
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Gambar 4. 14 kelompok 3 melakukan tahap pounding pada daun dan bunga

Gambar 4.14 merupakan proses pemukulan daun dan bunga yang
dilakukan oleh kelompok 3. NKADP dan NNR bertugas memukul daun dan
bunga menggunakan palu, ASAP, IBP dan MRFH bertugas menahan plastik
agar daun dan bunga yang sudah disusun sebelumnya tidak bergeser. Pada
proses pemukulan berlangsung, kelompok 3 mengalami kendala, dimana
bunga yang peserta didik pukul warnanya meluber yang mengakibatkan tidak
membentuk bunga tersebut. Untuk mengatasi bunga yang warnanya meluber
itu, peserta didik berinisiatif untuk membuang bunga tersebut dan
menimpanya dengan dua daun cemara kipas. Setelah itu peserta didik
bergantian untuk bertugas dalam memukul daun dan bunga. MRFH dan IBP

bertugas untuk memukul daun dan bunga sedangkan NKAFP, NNR dan
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ASAP bertugas untuk menahan plastik agar daun dan bunga yang sudah
peserta didik susun tidak bergeser. Setelah melakukan proses pemukulan,
peserta didik melepas alas plastiknya lalu dijemur.
4)  Kelompok 4

Pada kelompok 4, proses pemukulan daun dan bunga dilaksanakan
dengan bekerja sama. Alat pemukul yang peserta didik gunakan awalnya tiga
buah palu, namun karena kelompok 5 anggota kelompok yang bertugas
membawa palu tidak dapat hadir, maka kelompok 3 memberikan satu buah
palunya kepada kelompok 5. Pada proses pemukulan ini, peserta didik
mengalami kendala yang mengakibatkan peserta didik membuat karya ulang.
Karya yang pertama, peserta didik tidak memisah-misahkan daun dan bunga
Nona Makan Sirih serta daun Pakis Hias dari tangkai dan kelopaknya,
menggunakan daun dan bunga Nona Makan Sirih serta Daun Pakis Hias yang
lebar serta memukul daun dan bunga dengan kencang yang mengakibatkan
media totebag menjadi bolong-bolong dan daun yang peserta didik gunakan
menjadi hancur sehingga tidak terlihat jelas bentuk dari daun dan bunga yang
digunakan peserta didik. Maka dari itu peserta didik meminta kepada guru
untuk membuat ulang karya dan guru memberikan arahan untuk memisahkan
daun dan bunga Nona Makan Sirih, daun Pakis Hias dan bunga Alamanda
dari tangkai serta kelopaknya agar bentuk dari daun dan bunga tersebut dapat

terlihat lebih jelas.
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Gambar 4. 15 kelompok 4 mlakukn tahap pounding/ pemukulan daun dan
bunga karya pertama

Gambar 4.15 merupakan proses pemukulan daun dan bunga yang
dilakukan oleh kelompok 4 pada karyanya yang pertama. Pada proses
pembuatan yang pertama ini, peserta didik memukul daun dan bunga dengan
sangat kencang dan main-main yang mengakibatkan daun dan bunga hancur
serta media totebag yang digunakan menjadi bolong. Pada karya yang
pertama ini, dalam proses pemukulan RNA dan RML sudah dapat
berkontribusi. Berdasarkan gambar 4.15 pada proses pemukulan daun dan
bunga dilakukan secara bekerja sama. Kerja sama dalam proses pemukulan
ini seperti, pada mulanya RNA dan RML bertugas memukul daun dan bunga,
sedangkan KRA, SW dan MJV bertugas untuk menahan plastik agar daun
dan bunganya tidak bergeser. Kemudian bergantian posisi dimana RNA dan

MJV yang bertugas untuk memukul sedangkan RML, KRA dan SW bertugas
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untuk menahan plastik agar daun dan bunga tidak bergeser. Setelah selesai
melakukan proses pemukulan, peserta didik langsung membuka dan
membuang bekas daun dan bunga yang menempel dan peserta didik
menyadari bahwa karya yang peserta didik buat itu gagal karena media
totebagnya bolong-bolong. Kemudian peserta didik memberikan dan
melihatkan hasil karnya kepada guru. Peserta didik memohon kepada guru
untuk membuat ulang karyanya. Karena media totebag masih menyisakan
satu maka guru memberikan kesempatan kepada kelompok 4 untuk membuat
ulang karya seni ecoprint dengan catatan untuk tidak mengulangi kesalahan
yang sama pada karya yang pertama dan guru memberikan arahan untuk
memisahkan daun dan bunga Nona Makan Sirih serta daun Pakis Hias dari
tangkai-tangkainya menjadi kecil-kecil agar daun dan bunga tersebut dapat

terlihat lebih jelas.
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Gambar 4. 16 keiompok 4 melakukan tahap pounding daun dan
bunga karya kedua

Gambar 4.16 merupakan proses pemukulan daun dan bunga yang
dilakukan oleh kelompok 4 pada karyanya yang kedua. Pada karya yang
kedua ini terlihat hanya tiga peserta didik yang melakukannya yaitu KRA,
SW dan MJV. Sedangkan RNA dan RML tidak berkontribusi hanya melihat
saja. Pada karya yang kedua, daun dan bunga yang digunakan sama dengan
karya yang pertama yaitu daun dan bunga Nona Makan Sirih, bunga
Alamanda dan daun Pakis Hias. Namun daun-daun dan bunga-bunga tersebut
sudah dipilah-pilah dan dipisahkan antara daun dan bunga dari tangkainya
sehingga membentuk daun dan bunga yang kecil-kecil dan bentuknya dapat

terlihat dengan jelas. Telihat bahwa yang melakukan pemukulan adalah SW
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dan MJV sedangkan KRA membantu menahan plastik agar tidak bergeser.
Proses pemukulan dilakukan dengan sedikit pelan agar tidak terjadi kesalahan
yang sama pada proses yang pertama. Setelah melakukan proses pemukulan,
peserta didik melepas alas plastiknya lalu dijemur
5) Kelompok 5

Pada kelompok 5, proses pemukulan dilakukan dengan bekerja sama
dalam kelompoknya. Kelompok 5 hanya terdiri dari tiga peserta didik,
dikarenakan 3 anggota lainnya tidak dapat hadir. Karena peerta didik yang
bertugas membawa palu tidak dapat hadir, sehingga kelompok 5 awalnya
menggunakan batu sebagai alat, karena batu dirasa kurang efektif peserta
didik memberitahukan kepada guru dan guru meminjamkan palu kepada
kelompok 4 yang membawa tiga palu. Karena kelompok 5 hanya meiliki satu
palu hasil meminjam dari kelompok 4, peserta didik berinisiatif menggunakan

batu dan botol air minumnya untuk dijadikan alat memukul daun dan bunga.
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Gambar 4. 17 kelompok 5 melakukan tahap pounding pada daun dan bunga

Gambar 4.17 merupakan proses pemukulan daun dan bunga yang
dilakukan oleh kelompok 5. Kelompok 5 menggunakan palu, batu dan
tumbler sebagai alat pemukulan daun dan bunga. Pada mulanya peserta didik
hanya memukul daun dan bunga menggunkan batu karena dirasa kurang
efektif menggunakan batu peserta didik meminta bantuan kepada guru dan
guru meminjamkan palu kepada kelomok 3 yang memiliki tiga palu.
Berdasarkan gambar 4.17, kelompok 5 pada proses pemukulan daun dan
bunga dilakukan secara bekerja sama dan membagi tugasnya masing-masing.
Hal ini dapat dilihat seperti, pada awalnya ANMM bertugas untuk memukul

daun dan bunga, SIA dan SAA bertugas untuk menahan plastik agar susunan
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daun dan bunga yang sudah disusun sebelumnya tidak bergeser. Setelah itu
ANMM memberikan palu kepada SIA untuk bertugas memukul daun. Karena
hanya menggunakan satu palu membuat peserta didik terlambat dari pada
kelompok-kelompok lain. Sehingga SAA berinisiatif untuk menggunakan
tumbler untuk membantu memukul bunga. Kegitan ini dilakukan hingga
semua daun dan bunga yang peserta didik susun sudah semuanya di pukul
dan menempel pada media totebag. Setelah melakukan proses pemukulan,
peserta didik melepas alas plastiknya lalu dijemur.
d. Proses Penjemuran setelah proses pounding

Setelah semua peserta didik sudah menyelesaikan tahap
pounding/pemukulan, semua kelompok menjemur hasil karyanya didepan
teras kelas. Kelompok pertama yang telah menyelesaikan proses pemukulan
adalah kelompok 4. Namun karya yang dibuat itu gagal karena media totebag
yang digunakan menjadi bolong-bolong serta tidak nampak bentuk dari daun
dan bunga yang peserta didik gunakan. Hal ini dikarenakan peserta didik
memukul daun dan bunga dengan keras dan terlihat hanya main-main saja
serta daun dan bunga yang digunakan tidak dipisah-pisah menjadi bagian-
bagian kecil. Karena hal tersebut, kelompok 4 melakukan pengulangan dalam
pembuatan karya seni ecopint teknik fermentasi daun. Setelah itu kelompok
yang telah menyelesaikan hasil karyanya berturut-turut adalah kelompok 5,

kelompok 3, kelompok 2, kelompok 4 dan yang terakhir kelompok 1.
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Gambar 4. 18 tahap penjemuran hasil karya seni ecoprint teknik fermentasi
daun

Gambar 4.18 merupakan tahap penjemuran hasil karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun dikelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu. Semua kelompok
menjemur hasil karnyanya disatu tempat yaitu diletakkan didepan teras kelas.
Berdasarkan hasil wawancara (lampiran 9), alasan peserta didik memilih tempat
tersebut yaitu karena didepan kelasnya terdapat cahaya matahari yang terik dan
cukup untuk mengeringkan hasil karyanya. Penjemuran pertama ini dilakukan
sampai pulang sekolah. Setelah bel pulang sekolah peserta didik menggantungkan
hasil karyanya didalam kelas dan membuat larutan tawas yang dilarutkan dan
didiamkan didalam kelas yang akan peserta didik gunakan untuk proses
perendaman selanjutnya yang akan dilakukan pada hari senin tanggal 20 Januari
2025.

e.  Finishing dengan merendam hasil karya dengan air tawas sekitar 5-10
menit

Setelah semua karya ecoprint teknik fermentasi daun tiap kelompok sudah
kering, dilakukanlah proses finishing yaitu dengan merendam hasil karya peserta

didik dengan larutan air tawas yang sudah didiamkan oleh peserta didik. Proses
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perendaman dengan air tawas ini dilaksanakan pada hari senen tanggal 20 Januari

2025.

Gambar 4. 20 tahap perendaman hasil karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun

Gambar 4.19 merupakan tahap perendaman hasil karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun. Proses perendaman dilakukan secara serentak pada satu wadah
yang bertujuan untuk mempersingkat waktu dan tempat perendaman. Proses
perendaman ini dibantu oleh guru kelas dan peneliti, hal ini dilakukan jika
dilakukan oleh peserta didik takutnya terkena kulit yang dapat menyebabkan iritasi
pada kulit peserta didik karena air tawas mengandung zat kimia yang cukup
berbahaya. Proses perendaman ini dilakukan selama kurang lebih 10 menit. Selama
menunggu perendaman, peserta didik melanjutkan belajarnya.

f. Tahap penjemuran kembali karya seni ecoprint teknik fermentasi daun

Setelah perendaman kurang lebih 10 menit, peserta didik bergantian

mengambil hasil karnyanya yang kemudian dijemur dipagar sekolah yang terdapat
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cahaya matahari. kelompok yang pertama mengambil karyanya adalah kelompok
1, kemudian disusul oleh kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4 dan terakhir adalah
kelompok 5. Setiap kelompok melakukannya secara gotong royong. Pada saat
perendaman dan penjemuran anggota yang tidak dapat hadir pada saat pembuatan
karya juga ikut membantu untuk menjemur hasil karya dari anggota kelompoknya.
3) Memiliki Keluwesan Berpikir dalam Mencari Alternatif Solusi

Permasalahan

Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan
merupakan salah satu elemen kunci sikap kreatif dalam profil pelajar pancasila.
Keluwesan berpikir berarti suatu keterampilan berpikir yang berbeda dengan
kebanyakan orang, mencari alternatif jawaban secara variatif, memberi
pertimbangan yang berbeda terhadap situasi yang dihadapi, dan mampu mengubah
arah berpikir secara spontan. Dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun dikelas VB SD Negeri Kota Bengkulu, peneliti mengamati dan
mengobservasi apa saja kendala serta masalah yang dihadapi oleh peserta didik
dalam proses pembuatan karya dan bagaimana cara peserta didik berpikir untuk
mencari alternatif solusi permasalahan yang peserta didik hadapi dalam proses
pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. Indikator yang diamati oleh
peneliti yaitu alternatif solusi dari masalah yang peserta didik hadapi dalam proses
pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.

1)  Kelompok 1

Dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun,

kelompok 1 memiliki beberapa kendala. Berdasarkan hasil observasi dan
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wawancara (lampiran 3 halaman 126 dan lampiran 4 halaman 148), kendala
yang dihadapi oleh kelompok 1 yaitu pertama dalam tahap pemilihan
pengembangan ide dan tema yang peserta didik pilih. Pertama peserta didik
tidak akan memilih tema yang digunakan tetapi hanya dari pemikiran peserta
didik sendiri, setelah itu SAJ menyampaikan ide tema yaitu dengan nuansa
sakura, tetapi terdapat dari anggota kelompok yang tidak menyetujui tema itu
sehingga peserta didik mencari solusi dari masalah tersebut dengan
melakukan voting dengan pilihan tema nuansa sakura atau dengan abstrak
tanpa tema. Setelah dilakukan voting ternyata tiga dari anggota kelompok
setuju yaitu SAJ, NR dan XSA kemudian dua dari anggota kelompok tidak
setuju yaitu AF dan ZNM. Maka dari itu hasil voting yaitu kelompok 1 akan
mengembangkan tema nuansa sakura dan dua anggota kelompok lainnya
akhirnya menyetujui hasil voting.

Masalah kedua yang peserta didik hadapi yaitu pada proses pemukulan.
Pada proses pemukulan peserta didik menghadapi masalah yaitu daun dan
bunga yang sudah peserta didik susun sebelumnya bergeser karena peserta
didik yang bertugas menahan plastiknya kurang kencang. Dari permasalahan
tersebut, tindakan yang peserta didik lakukan adalah dengan menyusun
kembali daun dan bunga yang bergeser dan menugaskan anggota keompok
yang bertugas menahan plastik agar lebih kencang untuk menahannya.
Selanjutnya pada proses pemukulan juga peserta didik kurang memahami
cara yang benar untuk memukul daun dan bunga yang peserta didik susun

sebelumnya yang mengakibatkan media totebagnya menjadi bolong. Karena
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hal tersebut, peserta didik meminta guru untuk mengajari lagi cara memukul
yang benar yaitu dengan perlahan serta merata sehingga daun yang dipukul
dapat menempel sepenuhnya pada media totebag.
2)  Kelompok 2

Dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun,
kelompok 2 memiliki beberapa kendala. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara (lampiran 3 halaman 130 dan lampiran 4 halaman 155), kendala
yang dihadapi oleh kelompok 2 yaitu pertama kurangnya media palu/alat
memukul pada proses pounding/pemukulan, hal ini dikarenakan kelompok 2
hanya membawa satu buah palu saja. Untuk mengatasi solusi tersebut,
kelompok 2 memukul daun dan bunga menggunakan alat lain yang ada
disekitarnya, seperti stabilo, pensil da tumbler. Lalu palu yang peserta didik
bawa ternyata ujung untuk pemukulnya bergerigi yang dapat mengakibatkan
daun dan bunganya tidak dapat menempel dengan merata. Solusi yang peserta
didik gunakan yaitu dengan menggunakan pangkal awal palu yang datar.

Masalah selanjutnya yang kelompok 2 hadapi adalah kurangannya daun
dan bunga yang peserta didik gunakan. Untuk mengatasi hal tersebut, peserta
didik meminta daun cemara kipas kepada kelompok 5. Awalnya daun dan
bunga yang peserta didik gunakan cukup, karena bunga yang peserta didik
gunting menjadi huruf dan tanda seru tidak dapat membentuk sempurna
sehingga peserta didik merinisiatif unuk menimpanya dengan daun Cemara

Kipas.
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3) Kelompok 3

Dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun,
kelompok 3 mengalami beberapa kendala. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara (lampiran 3 halaman 134 dan lampiran 4 halaman 161), kendala
yang dihadapi oleh kelompok 3 yaitu kurangnya daun yang akan peserta didik
gunakan. Pada awalnya, daun dan bunga yang peserta didik gunakan itu
cukup, namun terdapat kendala pada proses pemukulan. Peserta didik
menyususun bunga Hati Ungu ditengah-tengah media teotebag, ketika
dipukul ternyata warna bunganya meluber dan tidak membentuk bunga
tersebut. Karena hal tersebut, peserta didik berinisiatif mencasi solusi
permasalahan dengan menimpa warna yang tidak berbentuk tadi
menggunakan daun lain. Karena daun yang peserta didik gunakan tidak layak
lagi untuk dipakai, peserta didik berinisiatif untuk meminta daun cemara
kipas kepada kelompok 5.
4)  Kelompok 4

Pada pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun, kelompok
4 mengalami banyak kendala yang peserta didik hadapi. Berdasarkan
observasi dan wawancara (lampiran 3 halaman 138 dan lampiran 4 halaman
167), terdapat beberapa kendala yang peserta didik hadapi dapat peserta didik
selesaikan sendiri dalam kelompoknya dan ada juga kendala yang tidak dapat
peserta didik selesaikan sendiri sehingga bertanya kepada guru. Kelompok 4
membuat dua buah karya yang dikarenakan karya pertama yang peserta

didikbuat mengalami kegagalan. Karya yang pertama, peserta didik tidak
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memisah-misahkan daun dan bunga dari tangkainya, menggunakan daun dan
bunga yang lebar serta memukul daun dan bunga dengan kencang yang
mengakibatkan media totebag yang digunakan menjadi bolong-bolong dan
daun yang peserta didik gunakan menjadi hancur sehingga tidak terlihat
bentuk dari daun dan bunganya. Karena peserta didik kelompok 4 merasa
karya yang dibuat gagal, tindakan yang peserta didik lakukan yaitu dengan
memberitahu guru dan bertanya kepada guru apakah boleh mengulang
pembuatan karyanya. Setelah berdiskusi, guru mengizinkan kelompok 4
untuk mengulang karyanya dengan catatan tidak akan mngulangi kesalahan
yang sama.

Masalah selanjutnya yang peserta didik hadapi adalah pada proses
pembuatan karya yang kedua, terdapat peserta didik yang tidak berkontribusi
yaitu RNA dan RML, Karena hal tersebut anggota kelompok lainnya
memberitahu guru bahwa RNA dan RML tidak berkontribusi. Maka dari itu
guru menegur RNA dan RML untuk berkontribusi bersama-sama dalam
membuat karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.

Kemudian kelompok 4 juga menghadapi masalah dikedua karyanya
yaitu pada proses pemukulan, daun dan bunga yang sudah peserta didik susun
sebelumnya bergeser karena peserta didik yang bertugas menahan plastiknya
kurang kencang. Dari permasalahan tersebut, tindakan yang peserta didik
lakukan adalah dengan menyusun kembali daun dan bunga yang bergeser dan
menugaskan anggota keompok yang bertugas menahan plastik agar lebih

kencang untuk menahannya.
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5) Kelompok 5
Dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun,
kelompok 5 mengalami kendala dan permasalahan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara (lampiran 3 halaman 143 dan lampiran 4 halaman
174), kendala yang dihadapi oleh kelompok 5 yaitu anggota kelompok 5
tidak ada alat yang digunakan untuk proses pemukulan. Hal ini dikarenakan
anggota kelompok 5 yang bertugas membawa palu tidak dapat hadir pada saat
pelaksanaan pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.
Dikarenakan hal tersebut solusi pertama yang peserta didikambil yaitu
dengan menggunakan batu sebagai alat pemukul. Karena menggunakan batu
kurang maksimal dalam proses pemukulan, peserta didik melaporkan hal
tersebut kepada guru. Kemudian guru memberikan solusi dengan meminta
izin kepada kelompok 4 yang membawa tiga buah palu untuk meminjamkan
satu buah palu kepada kelompok 5. Selain peserta didik juga berinisiatif
menggunakan tutup tumbler untuk memukul daun dan bunga.
B. Pembahasan
Pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun dilaksanakan pada
kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu. Pada penelitian ini peneliti mengamati sikap
kreatif peserta didik dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi
daun. Terdapat tiga elemen kunci Sikap Kreatif yang diamati yaitu menghasilkan
gagasa yang orisinal, menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta memiliki

keluwesan berpikir dalam mencari solusi permasalahan.
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Berdasarkan ruang lingkupnya, karya yang dibuat peserta didik pada
penelitian ini termasuk kedalam ruang lingkup karya seni rupa. Pembuatan karya
seni ecoprint teknik fermentasi daun dilakukan guna untuk melihat sikap kreatif
peserta didik pada prosesnya. Berikut ini merupakan pembahasan mengenai sikap
kreatif peserta didik pada proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi
daun kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu.

1.  Menghasilkan Gagasan yang Orisinal

Tahap menghasilkan gagasan yang orisinal dalam proses pembuatan karya
seni ecoprint teknik fermentasi daun ini yaitu tahap mengembangkan ide motif daun
dan bunga serta tahap menentukan daun dan bunga yang digunakan dalam proses
pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. Temuan yang didapat dalam
proses mengembangkan ide motif daun dan bunga yang digunakan yaitu hanya
kelompok 1 dan 5 yang dapat menghasilkan gagasan yang orisinal. Pada kelompok
1 menggunakan tema nuansa sakura dengan mengembangkan taman-taman bunga
dan pada kelompok 5 menggunakan tema taman bunga dengan bertabur bunga-
bunga. Dalam menentukan tema yang digunakan kelompok 1 dan 5 dilakukan
secara diskusi dalam kelompoknya sendiri tanpa ada bantuan dari guru maupun
kelompok lainnya. Kelompok 2, 3 dan 4 tidak memiliki tema khusus yang
digunakan, setiap kelompok tersebut hanya memilih daun dan bunga sesuai apa
yang mereka bawa serta menentukan daun dan bunga sesuai dengan selera tiap
kelompok masing-masing.

Berdasarkan hal tersebut, dikatakan dapat menghasilkan gagasan yang

orisinal jika dalam pengembangan ide dan menentukan jenis daun dan bunga yang
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digunakan dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun
dilakukan dengan cara diskusi dalam kelompoknya sendiri tanpa adanya bantuan
dari guru ataupun kelompok lain serta tidak adanya kesamaan dari kelompok
lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Adzandini & Ma’mur (2019) menyebutkan
bahwa dalam menghasilkan pemikiran atau ide yang orisinal memiliki ciri
tersendiri atau keunikan yang membedakan hasil pemikirannya dengan orang lain
tanpa adanya bantuan dari pihak lain maupun kelompok lainnya. Tahap
menghasilkan gagasan yang orisinal merupakan kemampuan untuk menciptakan
ide baru yang belum pernah dipikirkan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Latifah et.al (2020) bahwa dalam menuangkan suatu gagasan kedalam
sebuah karya dapat menumbuhkan elaborasi yang membangun sesuatu dari ide-ide
untuk menghasilkan banyak gagasan yang belum terpikirkan sebelumnya. pada
tahap ini peserta didik dapat menentukan jenis daun dan bunga yang akan
digunakan dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun dan
peserta didik dapat mengembangkan ide untuk mentukan corak atau motif daun dan
bunga yang digunakan dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun.

Pada proses pembuatan karya seni ecoprint, peserta didik dibebaskan untuk
menentukan jenis daun dan bunga yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk
memaksimalkan sikap kreatif yang peserta didik munculkan. Sejalan dengan
penelitian Fatmala & Hartati (2020) yang menyebutkan bahwa dalam membuat
karya seni ecoprint peserta didik bebas dalam memilih daun atau bunga yang

peserta didik inginkan, hal ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki ruang gerak
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untuk berkreasi dan menyalurkan ide atau gagasannya dalam mengembangkan
kemampuan yang kreatif. Maka dari itu, hal ini dapat mendorong peserta didik
dalam berpikir kreatif dan menemukan kombinasi warna serta tekstur yang unik.
Penggunaan jenis daun dan bunga yang digunakan peserta didik dalam pembuatan
karya seni ecoprint teknik fermentasi daun ini cukup beragam. Jenis daun dan
bunga yang beragam tersebut dapat membentuk berbagai bentuk daun dan bunga
yang menarik serta digunakan sebagai pewarna yang alami dalam pembuatan karya
seni ecoprint. Hal ini sejalan dengan pengertian ecoprint menurut Faridatun, (2022)
yang menyatakan bahwa eco berarti ramah lingkungan sedangkan print berarti
mencetak, sehingga ecoprint dapat diartikan sebagai teknik mencetak pada kain
menggunakan pewarna alami/ramah lingkungan dan membuat motif dari daun
secara manual yaitu dengan cara ditempel sampai timbul motif pada kain. Selain itu
juga bahan dari daun ini sangat ramah lingkungan karena tidak ada bahan kimianya,
bahan daun ini juga sangat mudah didapatkan.
2. Menghasilkan Karya dan Tindakan yang Orisinal

Tahap selanjutnya yaitu menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal.
Dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun, tahap ini
terdiri dari tahap membentangkan totebag kepermukaan yang datar, menyusun
daun dan bunga yang akan dipakai dalam membuat karya seni ecoprint, melakukan
tahap pounding/pemukulan pada daun dan bunga, penjemuran setelah proses
pemukulan, finishing dengan merendam hasil karya dengan air tawas selama 5-10
menit dan tahap penjemuran kembali karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.

Temuan yang didapat dalam tahap ini yaitu hanya terdapat satu kelompok yang
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dapat menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal dari semua tahap proses
pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun yaitu kelompok 5. Kelompok
5 dapat menghasilkan karya yang orisinal karena semua tindakan dan proses yang
dilakukan dalam pembuatan karya dilakukan secara diskusi dalam kelompoknya
sendiri dan secara bekerja sama tanpa adanya bantuan dari kelompok-kelompok
lainnya. Pada kelompok 1,2,3, dan 4 terdapat beberapa tahapan yang tidak dilalui
peserta didik dengan kelompoknya dan mengalami berbagai kendala yang
kemudian meminta bantuan kepada kelompok lainnya ataupun meminta bantuan
kepada guru. Hal ini seperti, kelompok 1 yang meminta bantuan kepada guru untuk
mencontohkan bagaimana cara pemukulan yang benar karena media totebag yang
digunakan oleh kelompok 1 robek yang disebabkan dari pemukulan daun dan bunga
yang terlalu kencang, selanjutnya kelompok 2 dan 3 meminta daun Cemara Kipas
kepada kelompok 5 serta kelompok 4 melakukan diskusi dengan guru mengenai
bagaimana pemilihan daun dan bunga agar terlihat dengan jelas.

Berdasarkan hal diatas, dapat dikatakan kelompok yang dapat menghasilkan
karya dan tindakan yang orisinal jika kelompok tersebut dapat membuat sebuah
karya dan tindakan yang dilakukan benar-benar hasil dari pengembangan ide
kelompoknya masing-masing tanpa ada campur tangan kelompok lain. Artinya
dalam proses pembuatan karyanya dilakukan secara diskusi dalam kelompoknya
masing-masing serta dilakukan secara bekerja sama dan kelompok tersebut dapat
membuat sebuah karya dari ide dan gagasan masing-masing tanpa adanya
kesamaan atau mencontoh dengan kelompok lainnya. Proses kreatif pada tahap

menghasilkan karya yang orisinal yaitu menghasilkan sebuah karya yang dibuat



106

atas dasar minat dan kesukaan dari seseorang itu sendiri. Hal ini sejalan dengan
pendapat Jamaludin et.al (2022) bahwa menghasilkan karya dan tindakan yang
orisinal yakni menghasilkan karya yang didorong oleh minat dan kesukaannya pada
suatu hal, emosi yang ia rasakan, sampai dengan mempertimbangkan dampaknya
terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam menghasilkan karya dan tindakan yang
orisinal dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun,
terdapat beberapa tahapan yaitu tahap membentangkan totebag kepermukaan yang
datar, menyusun daun dan bunga yang akan dipakai dalam membuat karya seni
ecoprint, melakukan tahap pounding/pemukulan pada daun dan bunga, penjemuran
setelah proses pemukulan, finishing dengan merendam hasil karya dengan air tawas
selama 5-10 menit dan tahap penjemuran kembali karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun. Pada pelaksanaannya peserta didik kreatif dalam membuat karya,
namun masih terdapat kelompok yang menemui masalah dalm prosesnya.
Pembuatan karya dan tindakan yang orisinal dalam proses pembuatan karya
seni ecoprint teknik fermentasi daun merupakan karya salah satu seni rupa dengan
teknik mencatak. Tenik mencetak merupakan proses menghasilkan reka bentuk dari
satu permukaan ke permukaan lain yang melibatkan warna sehingga dapat
menghasilkan sebuah cetakan. Dalam karya seni ecoprint yang dijadikan reka dan
warnanya adalah jenis daun dan bunga yang digunakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Faridatun (2020) menyatakan bahwa bahwa ecoprint itu polanya sangat
bergantung pada teknik menyusun daun dan bunga pada kain menjadi sebuah

pola/corak yang indah, unik dan otentik.
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3. Memiliki Keluwesan Berpikir dalam Mencari Alternatif Solusi

Permasalahan

Elemen kunci kreatif ketiga dalam profil pelajar pancasila yaitu memiliki
keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan. Temuan yang
didapat dalam proses ini yaitu semua kelompok dapat berpikir dalam mencari
alternatif solusi permasalahan yang dihadapi kelompok dalam proses pembuatan
karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. Kelompok 2 dan 3 dapat menyelesaikan
sendiri semua permasalahan yang dihadapi dalam proses pembuatan karya seni
ecoprint teknik fermentasi daun dengan cara diskusi kelompok dan bekerja sama.
Pada kelompok 1, 4 dan 5 terdapat permasalahan yang tidak dapat diselesaikan
sendiri dalam kelompok, sehingga peserta didik meminta bantuan kepada guru yaitu
seperti kelompok 1 yang mengalami kendala pada proses pemukulan yang
kemudian meminta bantuan kepada guru untuk menunjukkan cara memukul yang
benar, selanjutnya kelompok 4 dalam prosesnya mengalami pengulangan dalam
membuat karya, pada karya yang kedua guru memberikan saran agar daun dan
bunga Nona Makan Sirih serta daun Pakis Hias untuk dipisah-pisahkan dari
tangkainya menjadi kecil-kecil agar terlihat dengan jelas. Lalu kelompok 5 yang
meminta bantuan kepada guru untuk meminjamkam palu kepada kelompok 4
dikarenakan peserta didik yang ditugaskan membawa tidak dapat hadir pada saat
pembuatan karya.

Kelompok yang dapat dikatakan luwes dalam berpikir mencari alternatif
solusi permasalahan jika peserta didik dapat menyelesaikan permesalahan yang

mereka hadapi dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.
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Alternatif solusi ini dapat berupa peserta didik dapat menyelesaikan sendiri masalah
kelompoknya tanpa memlibatkan kelompok lain serta alternatif solusi masalah jika
peserta didik tidak dapat menyelesaikan masalah sendiri yaitu dengan meminta
bantuan kepada kelompok lain maupun kepada guru kelas. Hal ini sejalan dengan
pendapat Musdalipah (2023) bahwa pelajar yang kreatif memiliki keluwesan
berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan yang ia hadapi, la mampu
menentukan pilihan ketika dihadapkan pada beberapa alternatif kemungkinan untuk
memecahkan permasalahan dan juga mampu mengidentifikasi, membandingkan
gagasan-gagasan kreatifnya, serta mencari solusi alternatif saat pendekatan yang
diambilnya tidak berhasil. . Susanti, et.al (2023) juga mengungkapkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif memungkinkan individu untuk menghasilkan ide-ide
baru, menciptakan solusi yang unik, dan menghadapi perubahan dengan cara yang
lebih efektif. Pada tahap ini, dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun peserta didik berpikir kreatif untuk dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dalam kelompoknya ataupun jika tidak dapat
menyelesaikan sendiri peserta didik dapat mencari alternatif lainnya seperti

meminta bantuan kepada guru.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai sikap kreatif peserta
didik dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun di kelas VB SD
Negeri 5 Kota Bengkulu, diperoleh kesimpulan bahwa untuk mengetahui sikap
kreatif peserta didik dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun
terdiri dari tiga elemen kunci sikap kreatif yang diamati yaitu menghasilkan
gagasan yang orisinal, menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta
memiliki keluwesan berpikir dalam mencari solusi permasalahan.

Pada indikator menghasilkan gagasan yang orisinal merupakan proses yang
pertama pada elemen kunci kreatif dalam profil pelajar pancasila. Dalam tahap ini
hanya kelompok 1 dan 5 yang dapat menghasilkan gagasan yang orisinal. Pada
kelompok 1 menggunakan tema nuansa dan pada kelompok 5 menggunakan tema
taman bunga dengan bertabur bunga-bunga. Dalam menentukan tema yang akan
digunakan kelompok 1 dan 5 dilakukan secara diskusi dalam kelompoknya sendiri
tanpa ada bantuan dari guru maupun kelompok lainnya. Kemudian kelompok 2, 3
dan 4 tidak memiliki tema khusus yang digunakan, setiap kelompok tersebut hanya
memilih daun dan bunga sesuai apa yang mereka bawa serta menentukan daun dan
bunga sesuai dengan selera tiap kelompok masing-masing.

Selanjutnya pada indiaktor tahap menghasilkan gagasan yang orisinal, peserta
didik kreatif dalam melalui semua proses pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun. Dalam menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal dalam

proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun, hanya terdapat satu
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kelompok yang dapat menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal dari semua
tahap proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun yaitu kelompok
5. Kelompok 5 dapat menghasilkan karya yang orisinal karena semua tindakan dan
proses yang dilakukan dalam pembuatan karya dilakukan secara diskusi dalam
kelompoknya sendiri dan secara bekerja sama tanpa adanya bantuan dari kelompok-
kelompok lainnya. Pada kelompok 1,2,3, dan 4 terdapat beberapa tahapan yang
tidak dilalui peserta didik dengan kelompoknya dan mengalami berbagai kendala
yang kemudian meminta bantuan kepada kelompok lainnya ataupun meminta
bantuan kepada guru.

Selanjutnya indikator yang ketiga yaitu memiliki keluwesan berpikir dalam
mencari alternatif solusi permasalahan. Pada tahap ini, peserta didik dihadapkan
pada masalah dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.
Pada pelaksanaannya, semua kelompok sudah dapat menyelesaikan semua masalah
yang dihadapi, namun juga terdapat kelompok yang tidak dapat menyelesaikan
masalah sendiri tetapi peserta didik kreatif untuk bertanya kepada guru.

Maka dari itu, dari ketiga indikator sikap kreatif dalam karya seni ecoprint,
hanya kelompok 1 yang dapat memunculkan ketiga indikator sikap kreatif dalam
proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun kelas VB SD Negeri

5 Kota Bengkulu
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang sikap kreatif dalam pembuatan karya

seni ecoprint teknik fermentasi daun di kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu, maka

disarankan agar proses pembuatan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yakni sebagai berikut:

1.  Diharapkan pada pembelajaran seni rupa selanjutnya, guru dapat memberikan
pengarahan yang lebih dalam mengenai ide gagasan yang akan
dikembangkan oleh peserta didik agar peserta didik dapat memaksimalkan
tema yang akan digunakan peserta didik sebagai inspirasi dalam membuar
karya membuat karya seni ecoprint teknik fermentasi daun.

2.  Diharapkan untuk pembelajaran seni rupa selanjutnya, guru dapat lebih
memaksimalkan pendampingan dan pengarahan kepada peserta didik yang
mengalami kendala dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik
fermentasi daun.

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya pada tahap menghasilkan gagasan
yang orisinal, sebaiknya dilakukan pada tahap persiapan yaitu sebelum hari
pembuatan karya. Hal ini dapat memberikan waktu peserta didik untuk
mencari ide atau tema gagasan yang akan digunakan, sehingga daun dan
bunga yang akan peserta didik gunakan sesuai dengan ide gagasan atau tema

yang sudah ditentukan oleh peserta didik sebelumnya.
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian Dari Diknas Kota Bengkulu
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Lampiran 6. Lembar Observasi

Sikap
Kreatif
Peserta

Didik

Yang
Muncul
Dalam
Proses

Pembuatan
Karya Seni
Ecoprint
Teknik
Fermentasi
Daun

Menghasilkan
gagasan yang
orisinal

1.

Peserta didik dapat
mengembangkan ide
untuk  menentukan
corak atau motif daun
dan bunga yang akan
digunakan dalam
pembuatan karya seni
ecoprint teknik
fermentasi daun.
Peserta didik dapat
menentukan jenis
daun dan bunga yang
akan digunakan
dalam pembuatan
karya seni ecoprint
teknik fermentasi
daun.

Menghasilkan
karya dan
tindakan yang
orisinal

1.

Membentangkan kain
di atas meja atau
lantai yang sudah di
alas plastik. tahap ini
usahakan mencari
tempat datar.
Menyusun daun dan
bunga yang akan
dipakai untuk
membuat karya
ecoprint.

Setelah daun dan
bunga disusun,
dilakukanlah  tahap
Pounding/pemukulan
pada daun dan bunga.
Penjemuran setelah
proses pounding agar
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warna pada daun
dapat meresap
sempurna

. Finishing dengan

merendam dengan air
tawas sekitar 5-10
menit

. Tahap  penjemuran

kembali karya
ecoprint teknik
fermentasi daun

Memiliki
keluwesan
berpikir dalam
mencari
alternatif
solusi
permasalahan

Peserta didik dapat
mencari alternatif
solusi dari masalah
yang ia hadapi pada

saat proses
pembuatan karya seni
ecoprint teknik

fermentasi daun.
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Lampiran 7. Lembar Wawancara

Menghasilkan 1. Peserta didik | 1. Bagaimana kalian menentukan ide corak atau
gagasan yang mengembangkan motif daun atau bunga yang akan kalian
orisinal ide untuk gunakan dalam pembuatan karya seni
menentukan corak ecoprint?
atau motif daun | 2. Apakah dalam menentukan ide corak motif
dan bunga yang pada daun atau bunga dilakukan secara
akan  digunakan berdiskusi?
dalam pembuatan
karya
2. Menentukan jenis | 1. Dalam pembuatan karya ecoprint, daun dan
daun dan bunga bunga apa saja yang kalian gunakan?
yang akan 2. Mengapa kalian memilih daun tersebut?
digunakan dalam 3" Bagaimana cara kalian menentukan daun
pembuatan karya yang kalian pilih?

4. Dalam pemilihan daun dan bunga, apakah
kalian  menentukannya dengan cara
berdiskusi?

Menghasilkan karya | 1. Tahap 1. Dimanakah media totebag yang akan kalian
dan tindakan yang membentangkan bentangkan? dan kenapa memilih tempat itu?
orisinal totebag ke 2. Apakah dalam pemilihan  tempat
permukaan lantai membentangkan media totebag sesuali

atau meja kesepakatan kelompok?
2. Menyusun  daun | 1. Dari manakah Ide dan isnpirasi kalian untuk
dan bunga yang menyusun daun dan bunga ke atas media

akan dipakai untuk totebag ?
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membuat ecoprint.

Apakah dalam menemukan ide dan inspirasi
untuk menyusun daun atau bunga dilakukan

dengan berdiskusi?

. Setelah daun dan

bunga disusun,

Menggunakan alat apa kalian melakukan
teknik pukul?

dilakukanlah tahap | 2. Pada proses memukulkan daun atau bunga,
Pounding/pemukul kalian memukul dengan keras atau pelan?
an pada daun dan "3 "pada proses pounding/pemukulan dilakukan
bunga secara bekerja sama?

Penjemuran media | 1. Dimanakah kalian menjemur hasil karya?

totebag setelah

proses pounding/
pemukulan  agar
warna pada daun
dapat meresap

sempurna

Mengapa kalian memilih tempat tersebut?

Berapa lama kalian menjemur hasil karya

. Finishing  dengan
merendam dengan
air tawas sekitar 5-

10 menit

Berapa lama kalian merendam hasil karya

dengan air tawas?

Apakah pada proses perendaman air tawas

dibantu oleh guru?

. Tahap penjemuran
kembali karya
ecoprint teknik

fermentasi daun

Pada tahap penjemuran kembali, berapa lama

kalian menjemurnya?
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Memiliki keluwesan
berpikir dalam
mencari alternatif

solusi permasalahan

mencari alternatif
solusi

permasalahan yang
ia hadapi pada saat
pembuatan karya
seni ecoprint
teknik fermentasi

daun.

Apakah terdapat kendala pada saat
menentukan jenis daun dan bunga yang akan
digunakan? Jika ada bagaimana cara kalian
mencari solusi permasalahan pada saat

menentukan jenis daun dan bunga tersebut?

Apakah kalian mengalami kesulitan dalam
menentukan corak motif pada daun? Jika ada
bagaimakah  cara  kalian = mengatasi
permasalahan yang kalian temui pada saat
pemilihan corak daun atau bunga yang akan

kalian gunakan?

Apakah pada saat pemilihan tempat untuk
membentangkan media totebag terdapat
kendala? Jika ada bagaimana cara kalian
mengatasi masalah tersebut dalam memilih

tempat membentangkan media totebag?

Apakah terdapat kendala pada saat
menyusun daun atau bunga ke atas media
totebag? Jika ada bagaimana cara kalian
mengatasi kesulitan dalam proses menyusun

daun dan bunga?

Apakah kalian mengalami kesulitan dalam
proses memukul? Jika ada bagaimana cara
kalian mengatasi kesulitan dalam proses

memukul?
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Apakah kelompok kalian mengalami kendala
pada saat penjemuran? Jika ada bagaimana
kalian mengatasi masalah tersebut dalam

tahap penjemuran tersebut?

Apakah kalian mengalami kesulitan pada
saat perendaman hasil karya? Jika ada
bagaimana kalian menyelesaikan

permasalahan tersebut?

Apa yang akan kalian lakukan jika kalian
tidak bisa menyelesaikan masalah yang
kelompok kalian hadapi dalam pembuatan

karya seni ecoprint teknik fermenasi daun?
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Lampiran 8. Lembar Hasil Observasi Proses Pembuatan Karya Ecoprint
Teknik Fermentasi Daun

Kelompok
Hari/Tanggal

Sikap
Kreatif
Peserta

Didik

Yang
Muncul
Dalam
Proses
Pembua

tan

Karya

Seni
Ecoprin
t
Teknik
Fermen
tasi

Daun

Menghasil
kan
gagasan
yang
orisinal

01

: Sabtu, 18 Januari 2025

digunakan
dalam
pembuatan

. Tahap Berdasarkan Dalam
mengemban | diskusi mengembangkan ide
gkan ide kelompok, untuk mentukan motif
untuk peserta didik daun  dan  bunga
menentukan .
corak  atau dapat d!lakul_<an secgra
motif  daun | mengembangka diskusi kelompok. ide
dan  bunga | n ide untuk yang peserta didik
yang  akan | membentuk kembangkan
digunakan | corak atau motif terinspirasi dari bunga
dalam dari daun atau sakura yang
Eg?;l;uatan bynga yang akan merupakan pendapat

digunakan dari SAJ yang
dalam membuat kemudian disepakati
karya seni olen semua anggota
ecoprint teknik kelompok.

fermentasi daun.

. Tahap Melalui  diskusi Dalam  menentukan
menentukan | dalam jenis daun dan bunga
jenis  daun | kelompok, dilakukan secara
dan  bunga Peserta  didik diskusi kelompok.
yang akan da - .
digunakan pat Peserta didik memilih
dalam menentukan daun  dan  bunga
pembuatan jenis bunga dan dengan memisah-
karya daun yang akan misahkan mana yang

bagus dengan mana
yang kurang bagus
ataupun ada yang
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karya seni
ecoprint teknik
fermentasi daun

robek. Jenis daun dan
bunga yang peserta
didik gunakan dalam
pembuatan karya seni
ecoprint yaitu bunga
Bugenvile warna pink
dan warna putih,
bunga Alamda, bunga
Kupu-Kupu, daun
pucuk merah dan daun
Glodokan Tiang.

Menghasil
kan karya
dan
tindakan
yang
orisinal

1. Tahap Sesuai Pada kelompok 1,
membentang | kesepakatan dalam menentukan
kan  totebag | kelompok, tempat
ke peserta didik membentangkan
permukaan . .
lantai  atau dapat memilih totebag melalui
meja tempat dan dapat kesepakatan kelompok

membentangkan yaitu

totebag ke atas membentangkannya di
permukaan yang lantai yang datar.
datar

2. Menyusun Didalam Setelah  menemukan
daun  dan | kelompoknya, ide  yang  sudah
bunga yang | neserta  didik disepakati semua
3‘:]?Skd'paka' dapat menyusun anggota  kelompok,
membuat daun dan bunga peserta didik
ecoprint. yang akan menyusun daun dan

Setelah daun
tersusun lalu
di lapisi
dengan
plastik

dipakai  untuk
membuat karya
sesuai  dengan
ide dan inspirasi
dari hasil diskusi
kelompok

bunga secara bekerja
sama.

3. Setelah daun
dan  bunga
disusun,
dilakukanlah
tahap
Pounding/pe
mukulan
pada daun

Peserta didik
dapat melakukan
tahap
Pounding/pemu
kulan yang
dilakukan secara
bekerja sama.

Pada tahap
pemukulan,  peserta
didik lakukan secara
bekerja sama, ada yang
menahan plastik agar
daun dan bunga yang
sudah disusun tidak
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dan bunga

bergeser dan ada juga

yang bertugas
memukul daun dan
bunga.

. Penjemuran
setelah
proses
pounding
agar warna
pada daun
dapat
meresap
sempurna

Peserta  didik
dapat memilih
tempat
menjemur
totebag hasil
karya
kelompoknya

Setelah dilakukan
proses pemukulan,
peserta didik
menjemur hasil karya
diteras depan kelas
yang terpapar cahaya
matari. Proses
penjemuran dilakukan
sampai jam pulang
sekolah, setelah itu
digantung didalam
kelas sampai pada
perendaman yang akan
dilakukan dihari senin

. Finishing
dengan
merendam
dengan  air
tawas sekitar
5-10 menit

Peserta didk
dapat merendam
hasil karya
kedalam air
tawas sekitar 5-
10 menit

Pada hari  senin,
peserta didik
merendam hasil karya.
Proses  perendaman
dilakukan secara
serentak agar dapat
menghemat waktu dan
tempat. Proses
perendaman dilakukan
oleh guru karena air
tawas yang digunakan
mengandung  bahan
kima yang berbahaya.

. Tahap
penjemuran
kembali
karya
ecoprint
teknik
fermentasi
daun

Peserta didik
dapat menjemur
kembali hasil
karya ecoprint
teknik

fermentasi daun

Setelah  penjemuran,
peserta didik
menjemur hasil karya
dipagar sekolah yang
terpapar cahaya
matahari.
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Memiliki
keluwesan
berpikir
dalam
mencari
alternatif
solusi
permasala
han

. mencari

alternatif
solusi
permasalaha
n yang ia
hadapi pada
saat
pembuatan
karya  seni
ecoprint
teknik
fermentasi
daun.

1. Peserta didik

dapat
mencari
alternatif
masalah
yang
dihadapi
kelompokny
a sendiri
dengan
melalui
diskusi

pada kelompok 1

terdapat beberapa
masalah yang dihadapi
yaitu dalam

mengembangkan ide
yang akan digunakan.
Ternyata ide yang
diusulkan oleh salah
satu peserta didik ada
yang tidak setuju,
sehingga solusi yang
peserta didik lakukan
yaitu dengan
melakukan voting.
Selanjutnya masalah
pada saat pemukulan,
yaitu pada  saat
pemukulan daun dan
bunga yang sudah
disusun  sebelumnya
selalu bergeser. Hal ini
disebabkan karena
peserta didik yang
bertugas menahan
pelastik kurang
kencang. Dari
permasalahan tersebut,
tindakan yang peserta
didiklakukan  adalah
dengan menyusun
kembali daun dan
bunga yang bergeser
dan bergantian orang
yang akan memukul
dengan yang menahan
plastik.
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. Peserta didik

dapat
bertanya
kepada guru
jika  tidak
dapat
menyelesaik
an masalah
dalam
kelompokny
a

Pada kelompok 1

dalam proses
pembuatan karya seni
ecoprint teknik
fermentasi daun

terdapat permasalahan
yang tidak  dapat
diselesaikan  sendiri
dalam  kelompoknya
sehingga peserta didik
meminta bantuan
kepada guru. Masalah
yang dihadapi yaitu
peserta didik belum
terlalu paham
bagaimana

memukulnya dengan
baik. Peserta didik
memukul daun dan
bunga terlalu kencang
yang mengakibatkan
media totebag menjadi
bolong-bolong. Oleh
karena itu peserta
didik berinisiatif
bertanya kepada guru

bagaimana cara
memukul yang benar
dan guru
mencontohkan
bagimana  memukul
yang benar.
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Kelompok
Hari/Tanggal

P2

Sabtu, 18 Januari 2025

Sikap | Menghasil |1. Tahap Berdasarkan Dalam
Kreatif | kan mengembang | diskusi mengembangkan ide
Peserta | gagasan kan ide untuk | ejompok, untuk mentukan motif
Didik | yang gigimu‘(;gu peserta  didik daun dan  bunga
Yang | orisinal motif  daun dapat dilakukan secara
Muncul dan  bunga | mengembangka diskusi kelompok.
Dalam yang akan |n ide untuk Tidak ada tema khusus
Proses digunakan membentuk yang digunakan,
Pembua dalam corak atau motif namun peserta didik
tan pembuatan | gari daun atau kreatif dengan
Karya karya bunga yang akan menggunting daun dan
Seni digunakan bunga menjadi angka
Ecoprin dalam membuat dua, tanda seru,
t karya seni bentuk  love dan
Teknik ecoprint teknik bentuk kupu-kupu.
Fermen fermentasi daun. Walaupun dalam
tasi proses pemukulan
Daun bentuk-bentuk tersebut
tidak berbentuk karena
pemukulan terlalu
kencang yang
mengakibatkan
warnanya meluber tak
berbentuk.

. Tahap Melalui  diskusi Dalam  menentukan
mepentukan dalam jenis daun dan bunga
jenis  daun | elompok, dilakukan secara
dan  bunga Peserta  didik diskusi kelompok.
yang  akan .
digunakan dapat Jenis daun dan bunga
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dalam menentukan yang digunakan
pembuatan jenis bunga dan didapat dari
karya daun yang akan lingkungan rumah
digunakan peserta  didik dan
dalam lingkungan sekitar
pembuatan sekolah. Peserta didik
karya seni memilih  daun dan
ecoprint teknik bunga dengan
fermentasi daun memisah-misahkan
mana yang bagus
dengan mana yang
kurang bagus ataupun
ada yang robek. Jenis
daun dan bunga yang
digunakan oleh
kelompok 2 vyaitu
bunga Bugenvile
warna ungu, daun
pepaya daun
Singkong, daun
Bayam Merah Hias,
daun pucuk merah dan
daun cemara kipas.
Menghasil |1. Tahap Sesuai Pada kelompok 2,
kan karya membentang | kesepakatan dalam menentukan
dan kan  totebag | kelompok, tempat
tindakan ke peserta didik membentangkan
perm_ukaan q - .
yang lantai  atay | 9aPat  memilih totebag melalui
orisinal meja tempat dan dapat kesepakatan kelompok
membentangkan yaitu
totebag ke atas membentangkannya di
permukaan yang lantai yang datar.
datar
. Menyusun Didalam Setelah  menemukan
daun  dan | kelompoknya, ide  yang  sudah
bunga yang | peserta  didik disepakati semua
3lr<1<'t;13kd|paka| dapat menyusun anggota  kelompok,
membuat daun dan bunga peserta didik
ecoprint. yang akan menyusun daun dan

Setelah daun

dipakai  untuk

bunga secara bekerja
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dan  bunga
disusun,
dilakukanlah
tahap
Pounding/pe
mukulan
pada  daun
dan bunga

dapat melakukan
tahap
Pounding/pemu
kulan yang
dilakukan secara
bekerja sama.

tersusun lalu | membuat karya sama.
di lapisi | sesuai  dengan
dengan ide dan inspirasi
plastik dari hasil diskusi
kelompok
. Setelah daun | Peserta  didik Pada tahap

pemukulan,  peserta
didik lakukan secara
bekerja sama, ada yang
menahan plastik agar
daun dan bunga yang
sudah disusun tidak
bergeser dan ada juga

yang bertugas
memukul daun dan
bunga.

. Penjemuran
setelah
proses
pounding
agar warna
pada daun
dapat
meresap
sempurna

Peserta  didik
dapat memilih
tempat
menjemur
totebag hasil
karya
kelompoknya

Setelah dilakukan
proses pemukulan,
peserta didik
menjemur hasil karya
diteras depan kelas
yang terpapar cahaya
matari. Proses
penjemuran dilakukan
sampai jam pulang
sekolah, setelah itu
digantung didalam
kelas sampai pada
perendaman yang akan
dilakukan dihari senin

. Finishing
dengan
merendam
dengan  air
tawas sekitar
5-10 menit

Peserta didk
dapat merendam
hasil karya
kedalam air
tawas sekitar 5-
10 menit

Pada  hari  senin,
peserta didik
merendam hasil karya.
Proses  perendaman
dilakukan secara
serentak agar dapat
menghemat waktu dan
tempat. Proses
perendaman dilakukan
oleh guru karena air
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tawas yang digunakan
mengandung  bahan
kima yang berbahaya.

. Tahap Peserta  didik Setelah  penjemuran,
penjemgran dapat menjemur peserta didik
kembali kembali  hasil menjemur hasil karya
:s(%?int karya ecoprint dipagar sekolah yang
teknik teknik terpapar cahaya
fermentasi fermentasi daun matahari.
daun

Memiliki . mencari 1. Peserta didik pada kelompok 2
keluwesan alternatif dapat terdapat masalah yang
berpikir solusi mencarl dihadapi, yaitu
dalam permasalaha alternatif kurangnya alat
: n yang ia masalah yang
mencar hadapi pada dihadapi p?mUKUI yang
alternatif saat kelompoknya digunakan. Kelompok
solusi pembuatan sendiri 2 hanya menggunakan
permasala karya  seni dengan satu buah palu. Karena
han ecoprint melalui hal tersebut peserta
teknik diskusi didik berinisiatif untuk
fermentasi
menggunakan benda-
daun.

benda  disekitarnya
seperti stabilo, pensil
dan tumble. . Lalu palu

yang peserta
didikbawa  ternyata
ujung untuk
pemukulnya bergerigi
yang dapat

mengakibatkan daun
dan bunganya tidak
dapat menempel
dengan merata. Solusi
yang peserta didik
gunakan vyaitu dengan
menggunakan pangkal
awal palu yang datar.
Selanjutnya terdapat
permasalahan dimana
daun dan bunga yang
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dibentuk menjadi
angka 2, tanda seru,
bentuk love dan kupu-
kupu ternyata pada
saat pemukulan terlalu
kencang yang
mengakibatkan warna
dari daun dan bunga
tersebut melubar tidak
membentuk

bentuknya. Untuk
mengatasi hal tersebut,
peserta didik
meinpanya dengan
daun cemara Kipas
yang didapat dari
meminta kepada
kelompok 5.

. Peserta didik

dapat
bertanya
kepada guru
jika  tidak
dapat
menyelesaik
an masalah
dalam
kelompokny
a
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Kelompok
Hari/Tanggal

Sikap
Kreatif
Peserta

Didik

Yang
Muncul
Dalam
Proses
Pembua

tan

Karya

Seni
Ecoprin
t
Teknik
Fermen
tasi

Daun

Menghasil
kan
gagasan
yang
orisinal

3

Sabtu, 18 Januari 2025

. Tahap Berdasarkan Dalam
mengembang | diskusi mengembangkan ide
kan ide untuk | kelompok, untuk mentukan motif
menentukan peserta didik daun dan  bunga
corak  atau .
motif  daun dapat dilakukan secara
dan  bunga | mengembangka diskusi kelompok.
yang akan |n ide untuk Tidak ada tema khusus
digunakan membentuk yang digunakan,
dalam corak atau motif namun peserta didik
pembuatan | gari daun atau kreatif dengan
karya b K tona-mot
unga yang akan memotong-motong
digunakan serta memisah-
dalam membuat misahkan kelopak-
karya seni kelopak bunga agar
ecoprint teknik pada saat  proses
fermentasi daun. pemukan dapat terlihat
jelas.
. Tahap Melalui  diskusi Dalam  menentukan
menentukan | dalam jenis daun dan bunga
jenis  daun | elompok, dilakukan secara
dan  bunga Peserta  didik diskusi kelompok.
yang  akan .
digunakan dapat Jenis daun dan bunga
dalam menentukan yang digunakan
pembuatan jenis bunga dan didapat dari
karya daun yang akan lingkungan rumah
digunakan peserta  didik dan
dalam lingkungan sekitar
pembuatan sekolah. Peserta didik
karya seni memilih  daun dan
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ecoprint teknik
fermentasi daun

bunga dengan
memisah-misahkan
mana yang bagus
dengan mana yang
kurang bagus ataupun
ada yang robek. Jenis
daun dan bunga yang
peserta didik gunakan
yaitu bunga Bugenvil e
warna pink, bunga
Alamanda warna
kuning, bunga Hati
Ungu Cemara Kipas
dan daun Asparagus
hias.

Menghasil
kan karya
dan
tindakan
yang
orisinal

Setelah daun
tersusun lalu
di lapisi
dengan
plastik

dipakai  untuk
membuat karya
sesuai  dengan
ide dan inspirasi
dari hasil diskusi
kelompok

. Tahap Sesuai Pada kelompok 3,
membentang | kesepakatan dalam menentukan
kan  totebag | kelompok, tempat
l;zrmukaan peserta didik membentangkan
lantai  atau dapat memilih totebag melalui
meja tempat dan dapat kesepakatan kelompok

membentangkan yaitu

totebag ke atas membentangkannya di
permukaan yang lantai yang datar.
datar

. Menyusun Didalam Setelah  menemukan
daun  dan | kelompoknya, ide  yang  sudah
bunga yang | peserta  didik disepakati semua
3lr<1<'t;13kd|paka| dapat menyusun anggota  kelompok,
membuat daun dan bunga peserta didik
ecoprint. yang akan menyusun daun dan

bunga secara bekerja
sama.

. Setelah daun

dan  bunga
disusun,

Peserta didik
dapat melakukan
tahap

Pada tahap
pemukulan,  peserta
didik lakukan secara
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dilakukanlah
tahap
Pounding/pe
mukulan
pada daun
dan bunga

Pounding/pemu
kulan yang
dilakukan secara
bekerja sama.

bekerja sama, ada yang
menahan plastik agar
daun dan bunga yang
sudah disusun tidak
bergeser dan ada juga

yang bertugas
memukul daun dan
bunga.

. Penjemuran
setelah
proses
pounding
agar warna
pada daun
dapat
meresap
sempurna

Peserta  didik
dapat memilih
tempat
menjemur
totebag hasil
karya
kelompoknya

Setelah dilakukan
proses pemukulan,
peserta didik
menjemur hasil karya
diteras depan kelas
yang terpapar cahaya
matari. Proses
penjemuran dilakukan
sampai jam pulang
sekolah, setelah itu
digantung didalam
kelas sampai pada
perendaman yang akan
dilakukan dihari senin

. Finishing
dengan
merendam
dengan  air
tawas sekitar
5-10 menit

Peserta didk
dapat merendam
hasil karya
kedalam air
tawas sekitar 5-
10 menit

Pada  hari  senin,
peserta didik
merendam hasil karya.
Proses  perendaman
dilakukan secara
serentak agar dapat
menghemat waktu dan
tempat. Proses
perendaman dilakukan
oleh guru karena air
tawas yang digunakan
mengandung  bahan
kima yang berbahaya.

. Tahap
penjemuran
kembali
karya
ecoprint
teknik

Peserta didik
dapat menjemur
kembali  hasil
karya ecoprint
teknik

Setelah  penjemuran,
peserta didik
menjemur hasil karya
dipagar sekolah yang
terpapar cahaya
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fermentasi fermentasi daun matahari.
daun
Memiliki . mencari 1. Peserta didik pada kelompok 3
keluwesan alternatif dapat terdapat masalah yang
berpikir solusi mencari dihadapi, yaitu pada
dalam permasalahq alternatif saat pemukulan
) n yang ia masalah yang .
mencari hadapi pada dihadapi terdapat bunga Hati
alternatif saat kelompoknya Ungu vyang tidak
solusi pembuatan sendiri dipisahkan kelopaknya
permasala karya  seni dengan disusun ditengah-
han ecoprint melalui tengah totebag yang
teknik diskusi jika dipukul akan
fermentasi .
daun, mepgaklbatkan warna
dari daun tersebut
meluber dan tidak
berbentuk. Untuk
mengatasi hal tersebut,
peserta didik
berinisiatif untuk
menimpanya dengan
daun atau bunga.
Dikaenakan daun atau
bunga yang dimiliki
kelompok 3 tidak ada
yang cocok, peserta
didik meminta pada
kelompok 5 daun
cemara kipas.
2. Peserta didik

dapat
bertanya
kepada guru
jika  tidak
dapat
menyelesaik
an masalah
dalam
kelompokny
a
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Kelompok
Hari/Tanggal

Sikap
Kreatif
Peserta

Didik

Yang
Muncul
Dalam
Proses
Pembua

tan

Karya

Seni
Ecoprin
t
Teknik
Fermen
tasi

Daun

Menghasil
kan
gagasan
yang
orisinal

4

Sabtu, 18 Januari 2025

digunakan

. Tahap Berdasarkan Dalam
mengembang | diskusi mengembangkan ide
kan ide untuk | kelompok, untuk mentukan motif
menentukan peserta didik daun dan  bunga
corak  atau .
motif  daun dapat dilakukan secara
dan  bunga | mengembangka diskusi kelompok.
yang akan |n ide untuk Namun terdapat
digunakan membentuk peserta didik yang
dalam corak atau motif tidak ikut diskusi yaitu
pembuatan | gari daun atau RNA, RML.
karya bunga yang akan Tidak ada tema
digunakan khusus, namun pada
dalam membuat pembuatan karya yang
karya seni kedua peserta didik
ecoprint teknik memotong dan
fermentasi daun. memisahkan kelopak-
kelopak bunga serta
daun-daun juga
dipisahkan dengan
tangkai-tangakianya.
. Tahap Melalui  diskusi Dalam  menentukan
menentukan | dalam jenis daun dan bunga
jenis  daun | kelompok, dilakukan secara
dan  bunga Peserta  didik diskusi kelompok.
yang  akan
digunakan dapat Namun terdapat
dalam menentukan peserta didik yang
pembuatan jenis bunga dan tidak ikut diskusi yaitu
karya daun yang akan RNA, RML. Jenis

daun dan bunga yang
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dalam
pembuatan
karya seni
ecoprint teknik
fermentasi daun

digunakan didapat dari
lingkungan rumah
peserta didik Peserta
didik memilih daun
dan bunga dengan
memisah-misahkan
mana yang bagus
dengan mana yang
kurang bagus ataupun
ada yang robek. bunga
Alamanda, daun dan
bunga Nona Makan
Sirih dan daun Pakis
Hias.

Menghasil
kan karya
dan
tindakan
yang
orisinal

Setelah daun
tersusun lalu
di lapisi
dengan
plastik

dipakai  untuk
membuat karya
sesuai  dengan
ide dan inspirasi
dari hasil diskusi
kelompok

. Tahap Sesuai Pada kelompok 4,
membentang | kesepakatan dalam menentukan
kan  totebag | kelompok, tempat
ggrmukaan peserta didik membentangkan
lantai  atau dapat memilih totebag melalui
meja tempat dan dapat kesepakatan kelompok

membentangkan yaitu

totebag ke atas membentangkannya di
permukaan yang lantai yang datar.
datar

. Menyusun Didalam Setelah  menemukan
daun  dan | kelompoknya, ide  yang  sudah
bunga yang | peserta  didik disepakati semua
3lr<1£t;13kd|paka| dapat menyusun anggota  kelompok,
membuat daun dan bunga peserta didik
ecoprint. yang akan menyusun daun dan

bunga secara bekerja
sama.

. Setelah daun

Peserta didik

Pada tahap

dgn bunga | dapat melakukan pemukulan,  peserta
disusun, tahap didik lakukan secara
?;ﬂ;ukanlah Pounding/pemu bekerja sama, ada yang
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Pounding/pe
mukulan
pada daun
dan bunga

kulan yang
dilakukan secara
bekerja sama.

menahan plastik agar
daun dan bunga yang
sudah disusun tidak
bergeser dan ada juga
yang bertugas
memukul daun dan
bunga. Pada proses
pemukulan ini peserta
didik memukul dengan
kencang sehingga
media totebag yang
peserta didik gunakan
menjadi  robek dan
bentuk dari daun serta
bunga yang disusun
tidak berbentuk.

. Penjemuran
setelah
proses
pounding
agar warna
pada daun
dapat
meresap
sempurna

Peserta  didik
dapat memilih
tempat
menjemur
totebag hasil
karya
kelompoknya

Setelah dilakukan
proses pemukulan,
peserta didik
menjemur hasil karya
diteras depan kelas
yang terpapar cahaya
matari. Proses
penjemuran dilakukan
sampai jam pulang
sekolah, setelah itu
digantung didalam
kelas sampai pada
perendaman yang akan
dilakukan dihari senin

. Finishing
dengan
merendam
dengan  air
tawas sekitar
5-10 menit

Peserta didk
dapat merendam
hasil karya
kedalam air
tawas sekitar 5-
10 menit

Pada  hari  senin,
peserta didik
merendam hasil karya.
Proses  perendaman
dilakukan secara
serentak agar dapat
menghemat waktu dan
tempat. Proses
perendaman dilakukan
oleh guru karena air
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tawas yang digunakan
mengandung  bahan
kima yang berbahaya.

. Tahap Peserta  didik Setelah  penjemuran,
penjemgran dapat menjemur peserta didik
Il:emball kembali  hasil menjemur hasil karya
eg(%?int karya ecoprint dipagar sekolah yang
teknik teknik _ terpapar_ cahaya
fermentasi fermentasi daun matahari.
daun
Memiliki . mencari 1. Peserta didik Dalam proses
keluwesan alternatif dapat pembuatan katya seni
berpikir solusi mencari ecoprint teknik
dalam permasalaha alternatif fermentasi daun
. n yang ia masalah yang ’
mencari hadapi pada dihadapi kelompok_ 3 banyak
alternatif saat kelompoknya mengalami
solusi pembuatan sendiri permasalahan  yaitu
permasala karya  seni dengan pada saat pemukulan,
han ecoprint melalui daun dan bunga yang
teknik diskusi sudah disusun
fermentasi
sebelumnya bergeser
daun.

dikarenakan  peserta
didk yang bertugas
untuk menahan plastik
kurang kencang. maka
dari itu peserta didik
menyusun kembali
daun dan bunga yang

bergeser dan
menugaskan anggota
keompok yang
bertugas menahan
plastik agar lebih
kencang untuk
menahannya.
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. Peserta didik

dapat
bertanya
kepada guru
jika  tidak
dapat
menyelesaik
an masalah
dalam
kelompokny
a

Dalam proses
pembuatan katya seni
ecoprint teknik
fermentasi daun,

kelompok 4 banyak
menghadapi

permasalahan.

Pertama kelompok 4
mengalami kegagalan
dalam membuat karya
yang kemudian
kelompok 4 akan
mengulangi membuat
karya seni ecoprint
teknik fermentasi
daun. Kegagalan ini
disebabkan karena
peserta didik terlalu
kencang dalam
memukul daun dan
bunga, sehingga media

totebag menjadi
bolong-bolong.
Kemudian dalam

menyusun daun dan
bunga tidak dipisah-
pisahkan terlebih
dahulu yang
mengakibatkan tidak
ada terbentuk dari
bentuk bunga atau
daun yang digunakan.
Karena peserta didik
merasa gagal pada
pembuatam karya
yang pertama, peserta
didik meminta izin
kepada guru untuk
membuat ulang
karyanya dan guru
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mengizinkan dengan
catatan akan
bersungguh-sungguh
untuk membuat karya
seni ecoprint teknik
fermentasi daun.
Kemudian
pesrmasalahan  yang
dihadapi peserta didik
yaitu terapat peserta
didik yang tidak
berkontribusi  dalam
membuat karya yang
kedua, maka dari itu
anggota kelompok
lainnya memberi tahu
guru dan kemudian
guru menegur peserta
didik itu.
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Kelompok
Hari/Tanggal

)

Sabtu, 18 Januari 2025

Sikap | Menghasil |1. Tahap Berdasarkan Dalam
Kreatif | kan mengembang | diskusi mengembangkan ide
Peserta | gagasan kan ide untuk | ejompok, untuk mentukan motif
Didik | yang gigimuﬁgu peserta  didik daun dan  bunga
Yang | orisinal motif  daun dapat dilakukan secara
Muncul dan  bunga | mengembangka diskusi kelompok.
Dalam yang akan | N ide untuk Hasil diskusi
Proses digunakan membentuk kelompok, tema yang
Pembua dalam corak atau motif akan peserta didik
tan pembuatan | gari daun atau gunakan yaitu taman
Karya karya bunga yang akan bunga. peserta didik
Seni digunakan kreatif dengan
Ecoprin dalam membuat memotong-motong
t karya seni daun Asparagus Hias
Teknik ecoprint teknik dari tangkai-
Fermen fermentasi daun. tangkainya serta
tasi memisah-misahkan
Daun kelopak-kelopak
bunga Alamanda serta
bunga Bugenbile agar
pada saat  proses
pemukan dapat terlihat
jelas.

. Tahap Melalui  diskusi Dalam  menentukan
mepentukan dalam jenis daun dan bunga
jenis  daun | elompok, dilakukan secara
dan  bunga Peserta  didik diskusi kelompok.
yang  akan . . .
digunakan dapat Hasil diskusi
dalam menentukan kelompok sebelumnya
pembuatan
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karya

jenis bunga dan
daun yang akan
digunakan
dalam
pembuatan
karya seni
ecoprint teknik
fermentasi daun

sudah menentukan
tema dari karya yang
akan  dibuat oleh
peserta didik yaitu
taman bunga. Jenis
daun dan bunga yang
digunakan didapat dari
lingkungan rumah
peserta didik. Peserta
didik memilih daun
dan bunga dengan
memisah-misahkan
mana yang bagus
dengan mana Yyang
kurang bagus ataupun
ada yang robek. Jenis
daun dan bunga yang
peserta didik gunakan
sesuai dengan tema
yang digunakan vyaitu
bunga Alamanda
warna kuning dan
pink, bunga Bugenvil e
warna ungu dan merah
dan daun Asparagus
Hias.

Menghasil
kan karya
dan
tindakan
yang
orisinal

. Tahap Sesuai Pada kelompok 5,
membentang | kesepakatan dalam menentukan
kan  totebag | kelompok, tempat
ggrmukaan peserta didik membentangkan
lantai  atau dapat memilih totebag melalui
meja tempat dan dapat kesepakatan kelompok

membentangkan yaitu

totebag ke atas membentangkannya di
permukaan yang lantai yang datar.
datar

. Menyusun Didalam Setelah  menemukan
daun  dan | kelompoknya, ide  yang  sudah
bunga yang | peserta  didik disepakati semua
3Ir<]z;13kd|pakal dapat menyusun anggota  kelompok,
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membuat
ecoprint.
Setelah daun
tersusun lalu
di lapisi
dengan
plastik

daun dan bunga
yang akan
dipakai  untuk
membuat karya
sesuai  dengan
ide dan inspirasi
dari hasil diskusi
kelompok

peserta didik
menyusun daun dan
bunga secara bekerja
sama.

. Setelah daun
dan  bunga
disusun,
dilakukanlah
tahap
Pounding/pe
mukulan
pada  daun
dan bunga

Peserta didik
dapat melakukan
tahap
Pounding/pemu
kulan yang
dilakukan secara
bekerja sama.

Pada tahap
pemukulan,  peserta
didik lakukan secara
bekerja sama, ada yang
menahan plastik agar
daun dan bunga yang
sudah disusun tidak
bergeser dan ada juga

yang bertugas
memukul daun dan
bunga.

. Penjemuran
setelah
proses
pounding
agar warna
pada daun
dapat
meresap
sempurna

Peserta  didik
dapat memilih
tempat
menjemur
totebag hasil
karya
kelompoknya

Setelah dilakukan
proses pemukulan,
peserta didik
menjemur hasil karya
diteras depan kelas
yang terpapar cahaya
matari. Proses
penjemuran dilakukan
sampai jam pulang
sekolah, setelah itu
digantung didalam
kelas sampai pada
perendaman yang akan
dilakukan dihari senin

. Finishing
dengan
merendam
dengan  air
tawas sekitar
5-10 menit

Peserta didk
dapat merendam
hasil karya
kedalam air
tawas sekitar 5-
10 menit

Pada hari  senin,
peserta didik
merendam hasil karya.
Proses  perendaman
dilakukan secara
serentak agar dapat
menghemat waktu dan
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tempat. Proses
perendaman dilakukan
oleh guru karena air
tawas yang digunakan
mengandung  bahan
kima yang berbahaya.

. Tahap Peserta  didik Setelah  penjemuran,
penjemuran | dapat menjemur peserta didik
kembali kembali  hasil menjemur hasil karya
l;g%?int karya ecoprint dipagar sekolah yang
teknik teknik terpapar cahaya
fermentasi fermentasi daun matahari.
daun

Memiliki . mencari 1. Peserta didik pada kelompok 5
keluwesan alternatif dapat terdapat masalah yang
berpikir solusi mencarl dihadapi, yaitu
dalam permasalaha. alternatif kelompok 5 tidak ada
, n yang ia masalah yang .
mencari hadapi pada dihadapi alat yang digunakan
alternatif saat kelompoknya untuk proses
solusi pembuatan sendiri pemukulan. Hal ini
permasala karya  seni dengan dikarenakan anggota
han ecoprint melalui ke|ompok 5 yang
teknik diskusi bertugas  membawa
fermentasi palu tidak dapat hadir
daun.

pada saat pelaksanaan
pembuatan karya seni

ecoprint teknik
fermentasi daun.
Dikarenakan hal
tersebut solusi pertama
yang peserta
didikambil yaitu

dengan menggunakan
batu  sebagai alat
pemukul. Selain itu
peserta didik juga
berinisiatif

menggunakan  tutup
tumbler untuk
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memukul daun dan
bunga.

. Peserta didik

dapat
bertanya
kepada guru
jika  tidak
dapat
menyelesaik
an masalah
dalam
kelompokny
a

Pada kelompok 3
terdapat permasalahan
yang tidak  dapat
peserta didik
selesaikan sendiri
yaitu penguunaan alat
pemukul. Peserta didik
sudah berinisiatif
untuk  menggunakan
batu serta tumbler
peserta didik, namun
karena alat tersebut

kurang maksimal
maka peserta didik
Dirasa kurang
maksimal dalam

proses pemukulan,
maka peserta didik

melaporkan hal
tersebut kepada guru.
Kemudian guru

memberikan solusi
dengan meminta izin
kepada kelompok 3
yang membawa tiga
buah  palu  untuk
meminjamkan  satu
buah palu kepada
kelompok 5.
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Lampiran 9. Hasil Wawancara Peserta Didik Pembuatan Karya Ecoprint

Fermentasi Daun

Kelompok
Hari/Tanggal

01
: Senin, 20 Januari 2025

Menghasil
kan
gagasan
yang

orisinal

1. Peserta didik

mengembang

kan ide untuk

1. Bagaimana

kalian
dapat  menentukan

ide corak atau motif

Dalam menentukan ide corak atau
didik

menyampaikan ide dengan tema sakura

motif,  terdapat  peserta

menentukan daun atau bunga | yaitu SAJ. Awalnya terdapat peserta
corak  atau yang akan Kkalian | didik yang tidak menyetujui ide itu
motif  daun gunakan dalam | yaitu ZNM dan AF. Maka dari itu
dan  bunga pembuatan karya | peserta didik melakukan voting untuk
yang  akan seni ecoprint? menetukannya ide motif atau tema
digunakan yang akan peserta didik gunakan. Hasil
dalam voting dari diskusi kelompok yaitu
pembuatan peserta didik menggunakan tema
karya dengan nuansa sakura (NR dan CSA).
2. Apakah dalam | Ya, peserta didik menentukan ide corak

menentukan ide | motif pada daun dan bunga dilakukan

corak motif pada | secara berdiskusi (ZNM).

daun atau bunga

dilakukan secara

berdiskusi?

. Menentukan 1. Dalam pembuatan | Jenis daun dan bunga yang digunakan
jenis daun karya ecoprint, daun | oleh peserta didik adalah bunga
dan bunga dan bunga apa saja | Bugenvile warna pink dan warna putih,
yang akan yang kalian | bunga Alamda, bunga Kupu-Kupu,
digunakan gunakan? daun pucuk merah dan daun Glodokan
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dalam

Tiang (NR dan CSA).

pembuatan 2. Mengapa  kalian | Alasan peserta didik memilih daun dan
karya memilih daun | bunga tersebut yaitu karena bentuk dan
tersebut? warna pada daun dan bunga sesuai
dengan tema yang akan peserta didik
tuangkan yaitu nuansa sakura. Peserta
didik banyak menggunkan bunga
Bugenvil berwarna pink dan putih agar
tampak tema yang peserta didik
gunakan yaitu nuansa sakura (SAJ dan
CSA).

3. Bagaimana  cara | Peserta didik menentukan jenis daun
kalian menentukan | dan bunga dengan cara memilah-milah
daun yang Kkalian | dan memisahkan daun dan bunga yang
pilin? menurut peserta didikmenarik dan

sesuai dengan tema atau ide yang akan
peserta didik gunakan (SAJ, NR, CSA).

4. Dalam pemilihan | Ya, peserta didik menentukan jenis
daun dan bunga, | daun dan bunga dengan cara diskusi
apakah kalian | kelompok (AS, ZNM, CSA, NR dan
menentukannya SAJ).
dengan cara
berdiskusi?

Menghasil | 1. Tahap 1. Dimanakah media | Peserta didik membentangkan media
kan karya membentang totebag yang akan | totebag dipermukaan lantai yang datar.
dan kan totebag kalian bentangkan? | Alasan peserta didik membentangkan
tindakan ke dan kenapa | media totebag diatas lantai yaitu jika
yang permukaan memilih tempat | dibentangkan diatas meja, pada saat
orisinal lantai atau itu? pounding akan membuat kebisingan
meja yang akan mengganggu kelas lain dan
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proses pounding tidak akan merata
serta tidak maksimal (NR).

. Apakah

dalam
pemilihan  tempat
membentangkan

media totebag
sesuai kesepakatan

kelompok?

Ya, pemilihan tempat membentangkan
media totebag dipilih ssuai dengan
kesepakatan kelompok (AS, ZNM,
CSA, NR dan SAJ). .

Menyusun

daun dan
yang
akan dipakai

bunga

untuk
membuat

ecoprint.

. Dari

manakah Ide
dan isnpirasi kalian
untuk menyusun
daun dan bunga ke

atas media totebag ?

Dalam menyusun daun dan bunga, ide
didikusikan

sebelumnya, peserta didik menyusun

dan isnpirasi sudah
daun dan bunga sesuai tema yang
peserta didik gunakan
sakura (SAJ).

yaitu tema

. Apakah

dalam
menemukan ide dan
inspirasi untuk
menyusun daun atau
dilakukan

dengan berdiskusi?

bunga

Ya, dalam menentukan ide dan
isnpirasi untuk menyusun daun dan
diskusi

bunga dilakukan melalui

kelompok (CSA dan SAJ).

3. Setelah daun
dan bunga
disusun,
dilakukanlah
tahap
Pounding/pe
mukulan
pada daun

dan bunga

. Menggunakan alat

apa kalian
melakukan teknik
pukul?

Alat yang digunakan untuk memukul
daun dan bunga adalah dua buah palu
(SAJ, NR dan CSA)

. Pada

proses
memukulkan daun
atau bunga, kalian
memukul  dengan

keras atau pelan?

Awalnya peserta didik pukul dengan
kencang, yang mengakibatkan media
totebag bolong, kemudia peserta didik
meminta guru untuk mencontohkan

kembali cara memukul yang benar(NR
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dan CSA).

3. Pada

proses
pounding/pemukula

n dilakukan secara

Ya, pada proses pemukulan peserta
didik lakukan dengan kerja sama. Dua

peserta didik bertugas memukul daun

bekerja sama? dan bunga dan yang lainnya bertugas

menahan plastik agar daun dan bunga
yang sudah disusun sebelumnya tidak
geser (CSA).

Penjemuran | 1. Dimanakah  kalian | Penjemuran hasil karya dilakukan

media menjemur hasil | didepan teras kelas (SAJ)

totebag karya?

setelah

proses

pounding/

pemukulan Mengapa  kalian | Karena didepan teras kelas terpapar

agar warna memilih tempat | cahaya matahari agar lebih cepat kering

pada  daun tersebut? (SAJ dan NR).

dapat . Berapa lama kalian | Peserta didik melakukan penjemuran

meresap menjemur hasil | sampai jam pulang sekolah. Pada saat

sempurna karya jam pulang sekolah peserta didik
menggantung hasil karya didalam
kelas, proses selanjutnya yaitu
perendaman yang akan dilaksanakan
pada hari senin berikutnya (SAJ dan
CSA).

5. Finishing Berapa lama kalian | Proses perendaman dilakukan secara
dengan merendam hasil | serentak untuk dapat menghemat
merendam karya dengan air | tempat dan waktu perendaman. Waktu
dengan  air tawas? perendaman dilakukan kurang lebih 10
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tawas sekitar

menit.

5-10 menit 2. Apakah pada proses | Ya, proses perendaman dilakukan oleh
perendaman air | guru, karena larutan tawa mengandung
tawas dibantu oleh | bahan kimia yang berbahaya (AF)
guru?

. Tahap 1. Pada tahap | Tahap penjemuran kembali dilakukan
penjemuran penjemuran sampai pulang sekolah yang kemudian
kembali kembali, berapa | diangin-anginkan  didalam  kelas
karya lama kalian | (CSA).
ecoprint menjemurnya?
teknik
fermentasi
daun

Memiliki |1. mencari . Apakah terdapat | Tidak terdapat kendala pada saat
keluwesan alternatif kendala pada saat | menentukan jenis daun dan bunga
berpikir solusi menentukan  jenis | (SAJ).

dalam permasalahan daun dan bunga yang

mencari yang ia akan digunakan?
alternatif hadapi pada Jika ada bagaimana

solusi saat cara kalian mencari
permasala pembuatan solusi permasalahan

han karya  seni pada saat

ecoprint menentukan  jenis
teknik daun dan bunga
fermentasi tersebut?
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daun.

. Apakah kalian

mengalami

kesulitan dalam
menentukan corak
motif pada daun?
Jika ada
bagaimakah  cara
kalian  mengatasi
permasalahan yang
kalian temui pada
saat pemilihan corak
daun atau bunga
yang akan Kkalian

gunakan?

Ya, peserta didik kesulitan dalam
menentukan ide, motif atau tema yang
akan ditentukan karena terdapat peserta
didik yang tidak setuju dengan tema
yang diusulkan oleh SAJ.

Cara peserta didik menentukan tema
yang akan digunakan yaitu dengan cara
voting (CSA dan NR).

. Apakah pada saat

pemilihan  tempat

untuk
membentangkan
media totebag

terdapat  kendala?
Jika ada bagaimana
cara kalian

mengatasi masalah

tersebut dalam
memilih tempat
membentangkan

media totebag?

Tidak terdapat kendala pada saat
memilih  tempat membentangkan
media totebag (SAJ).

. Apakah terdapat

kendala pada saat

menyusun daun atau

Tidak terdapat kendala pada saat proses
penyusunan daun dan bunga keatas
media totebag (SAJ)
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bunga ke atas media
totebag? Jika ada
bagaimana cara
kalian mengatasi
kesulitan dalam
proses  menyusun

daun dan bunga?

. Apakah

mengalami kesulitan

kalian

dalam proses

memukul? Jika ada

bagaimana cara
kalian mengatasi
kesulitan dalam

proses memukul?

Ya, pada saat pemukulan peserta didik
mengalami kesulitan. Dimana peserta
didik kurang memahami cara memukul
yang benar, peserta dididik memukul
dengan kencang yang mengakibatkan
media totebag yang digunakan itu
robek. Masalah selanjutnya yaitu pada
proses pemukulan daun dan bunga
yang sudah disusun bergeser-geser
(NR).
Dengan cara peserta didik meminta
bantuan kepada guru bagaimana cara
memukul yang benar sehingga media
tidak akan lebih
Untuk mengatasi

permasalahan daun dan bunga bergeser

totebag bolong

banyak.

pada saat pemukulan yaitu dengan
menyusun kembali daun dan bunga
serta bergantian tugas antara peserta
didik yang memukul dengan peserta

didik yang menahan plastik (SAJ)
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. Apakah

kalian

kelompok
mengalami

kendala pada saat

Tidak ada kendala pada proses

penjemuran (SAJ)

seni ecoprint teknik

fermenasi daun?

penjemuran?  Jika
ada bagaimana
kalian mengatasi
masalah tersebut
dalam tahap
penjemuran
tersebut?

. Apakah kalian | Tidak ada kendala pada proses
mengalami kesulitan | perendaman hasil karya (NR)
pada saat
perendaman  hasil
karya? Jika ada
bagaimana  kalian
menyelesaikan
permasalahan
tersebut?

. Apa vyang akan | Terdapat permasalahan yang tidak
kalian lakukan jika | dapat peserta didik selesaikan yaitu
kalian tidak bisa | bagaimana cara memukul daun dan
menyelesaikan bunga dengan baik, peserta didik
masalah yang | memukul daun dan bunga dengan
kelompok kalian | kencang yang mengakibatkan media
hadapi dalam | totebag menjadi  bolong-bolong,
pembuatan karya | karena hal tersebut peserta didik

meminta bantuan kepada guru untuk

mencontohkan kembali bagaimana

cara memukul daun dan bunga dengan
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benar agar media totebag tidak bolong-
bolong lagi (NR dan SAJ)

Narasumber

bt 4 Gy

Con P
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Kelompok

Hari/Tanggal

12
: Senin, 20 Januari 2025

Menghasil

kan
gagasan
yang

orisinal

1. Peserta 1. Bagaimana kalian | Sebenarnya tidak ada tema Kkhusus
didik menentukan ide corak | yang peserta didik gunakan, namun
mengem atau motif daun atau | peserta didik menggunakan ide dengan
bangkan bunga yang akan | menggunting angka dua yang
ide untuk kalian gunakan dalam | mencirikan urutan kelompoknya. Lalu
menentu pembuatan karya seni | peserta didik juga menggunting daun
kan ecoprint? dan bunga menjadi bentuk love, tanda
corak seru dan kupu-kupu. Namun pada
atau proses pemukulan bentuk-bentuk yang
motif sudah dibuat tersebut tidak nampak
daun dan atau  warnanya  meluber tidak
bunga membentuk apa yang sudah peserta
yang didik buat. (AHA dan ASQ)
akan 2. Apakah dalam | Ya, peserta didik menentukan ide corak
digunaka menentukan ide corak | motif pada daun dan bunga dilakukan
n dalam motif pada daun atau | secara berdiskusi (RAQLL dan AB).
pembuat bunga dilakukan
an karya secara berdiskusi?

2.Menentuk | 1. Dalam pembuatan | Jenis daun dan bunga yang digunakan
an jenis karya ecoprint, daun | oleh peserta didik yaitu bunga Bugenvil
daun dan dan bunga apa saja|e warna ungu, daun pepaya daun
bunga yang kalian gunakan? | Singkong, daun Bayam Merah Hias,
yang daun pucuk merah dan daun cemara
akan kipas (AZ, AF dan RALL)
digunaka | 2. Mengapa kalian | Alasan peserta didik memilih daun dan
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n dalam memilih daun | bunga tersebut yaitu karena menurut
pembuat tersebut? peserta didik bentuknya bagus dan
an karya warnanya menarik (AZ, AB dan AF)
Bagaimana cara kalian | Peserta didik menentukan jenis daun
menentukan daun | dan bunga dengan cara memilah-milah
yang kalian pilih? dan memisahkan daun dan bunga yang
menurut peserta didikmenarik dan unik
(AZ)
Dalam pemilihan daun | Ya, peserta didik menentukan jenis
dan bunga, apakah | daun dan bunga dengan cara diskusi
kalian menentukannya | kelompok (AB).
dengan cara
berdiskusi?
Menghasil |1. Tahap 1. Dimanakah media | Peserta didik membentangkan media
kan karya memben totebag yang akan | totebag dipermukaan lantai yang datar.
dan tangkan kalian bentangkan? dan | Alasan peserta didik membentangkan
tindakan totebag kenapa memilih tempat | media totebag diatas lantai yaitu karena
yang ke itu? peserta didikmembutuhkan tempat
orisinal permuka yang datar dan luas untuk membuat
an lantai karya serta jika dibentangkan diatas
atau meja pada saat pemukulan dapat
meja merusak meja (AB dan AHA).

. Apakah dalam | Ya, pemilihan tempat membentangkan
pemilihan tempat | media totebag dipilih ssuai dengan
membentangkan media | kesepakatan kelompok (AZ).
totebag sesuai
kesepakatan
kelompok?

2. Menyus Dari manakah Ide dan | Dalam menyusun daun dan bunga, ide
un daun isnpirasi kalian untuk | dan isnpirasi sudah didikusikan
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dan

menyusun daun dan

sebelumnya, peserta didik menyusun

bunga bunga ke atas media | daun dan bunga sesuai ide yang peserta
yang totebag ? didik kembangkan (AB dan AHA)
akan . Apakah dalam | Ya, dalam menentukan ide dan
dipakai menemukan ide dan | isnpirasi untuk menyusun daun dan
untuk inspirasi untuk | bunga dilakukan melalui  diskusi
membua menyusun daun atau | kelompok (RALL).

t bunga dilakukan

ecoprint. dengan berdiskusi?

. Setelah Menggunakan alat apa | Alat yang digunakan untuk memukul
daun kalian melakukan | daun dan bunga satu buah palu. Namun
dan teknik pukul? pada prosesnya peserta didik juga
bunga menggunakan gunting, pensil, stabilo
disusun, dan tumbler untuk memukul daun dan
dilakuka bunga dikarenakan jika hanya
nlah menggunakan satu bauh palu akan
tahap memakan waktu yang lama (AHA,
Poundin ASQ dan AZ)
g/pemuk | 2. Pada proses | Peserta didik memukul daun dan bunga
ulan memukulkan daun atau | dengan pelan dan sedikit kencang
pada bunga, kalian memukul | namun tidak sampai merobek media
daun dengan keras atau | totebag (AHA dan ASQ)
dan pelan?
bunga . Pada proses | Ya, pada proses pemukulan peserta

pounding/pemukulan | didik lakukan dengan kerja sama ada

dilakukan secara | yang memukul daun dan bunga dan ada

bekerja sama? juga yang menahan plastik agar daun
dan bunga tidak bergeser (AB)

. Penjemu | 1. Dimanakah kalian | Penjemuran hasil karya dilakukan
ran menjemur hasil karya? | didepan teras kelas (AF)
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media Mengapa kalian | Karena didepan teras kelas terpapar
totebag memilih tempat | cahaya matahari agar lebih cepat kering
setelah tersebut? (AB).

proses Berapa lama Kkalian | Peserta didik melakukan penjemuran
poundin menjemur hasil karya | sampai jam pulang sekolah. Pada saat
g/ jam pulang sekolah peserta didik
pemukul menggantung hasil karya didalam
an agar kelas, proses selanjutnya yaitu
warna perendaman yang akan dilaksanakan
pada pada hari senin berikutnya (AB).

daun

dapat

meresap

sempurn

a

. Finishin Berapa lama Kkalian | Proses perendaman dilakukan secara
g dengan merendam hasil karya | serentak untuk dapat menghemat
merenda dengan air tawas? tempat dan waktu perendaman. Waktu
m perendaman dilakukan kurang lebih 10
dengan menit (AZ).

air tawas | 2. Apakah pada proses | Ya, proses perendaman dilakukan oleh
sekitar perendaman air tawas | guru, karena larutan tawa mengandung
5-10 dibantu oleh guru? bahan kimia yang berbahaya (AHA)
menit
. Tahap . Pada tahap penjemuran | Tahap penjemuran kembali dilakukan
penjemu kembali, berapa lama | sampai pulang sekolah yang kemudian
ran kalian menjemurnya? diangin-anginkan  didalam  kelas
kembali (AHA).

karya

ecoprint
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teknik

fermenta
si daun
Memiliki [1. mencari |1. Apakah terdapat | Tidak terdapat kendala pada saat
keluwesan alternatif kendala pada saat | menentukan jenis daun dan bunga (AB,
berpikir solusi menentukan jenis daun | AHA)
dalam permasal dan bunga yang akan
mencari ahan digunakan? Jika ada
alternatif yang ia bagaimana cara kalian
solusi hadapi mencari solusi
permasala pada saat permasalahan pada saat
han pembuat menentukan jenis daun
an karya dan bunga tersebut?
seni . Apakah kalian | Peserta tidak mengalami kesulitan
ecoprint mengalami  kesulitan | dalam menentukan corak atau motif
teknik dalam menentukan | daun dan bunga (ASQ)
fermenta corak motif pada daun?
si daun. Jika ada bagaimakah

cara kalian mengatasi

yang
kalian temui pada saat

permasalahan

pemilihan corak daun
atau bunga yang akan

kalian gunakan?
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3. Apakah  pada  saat

pemilihan tempat untuk
membentangkan media
totebag terdapat
kendala? Jika ada
bagaimana cara kalian
mengatasi masalah
tersebut dalam memilih
tempat membentangkan

media totebag?

Tidak terdapat kendala pada saat
memilih  tempat  membentangkan
media totebag (AB, AHA, ASQ, AZ,
AF dan RALL).

. Apakah terdapat
kendala pada saat
menyusun daun atau
bunga ke atas media
totebag? Jika ada
bagaimana cara kalian
mengatasi kesulitan
dalam proses menyusun

daun dan bunga?

Tidak terdapat kendala pada saat proses
penyusunan daun dan bunga keatas
media totebag (AB, AHA, ASQ, AZ,
AF dan RALL).
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. Apakah kalian

mengalami  kesulitan
dalam proses
memukul? Jika ada

bagaimana cara kalian
mengatasi kesulitan
dalam proses

memukul?

Ya, pada proses pemukulan peserta
didk kekurangan alat pemukul. Lalu
pada saat pemukulan bentuk yang
sudah dibuat peserta didik, bentuk
yang
mengakibatkan tidak berbentuk lagi
(AB dan AZ).

Untuk mengatasi masalah pada proses
didik

menggunakan alternatif alat yang bisa

tersebut warnanya meluber

pemukulan, peserta
digunakan untuk memukul daun dan
bunga dengan menggunakan stabilo,
gunting, pesnil dan tumbler. Lalu untuk
mengatasi warna yang meluber peserta
daun

didik menimpanya dengan

cemara kipas. Daun cemara Kkipas
didapat dari meminta pada kelompok 5

(AHA dan ASQ)

. Apakah
kalian

kelompok
mengalami
kendala pada saat
penjemuran? Jika ada
bagaimana kalian
mengatasi masalah
tersebut dalam tahap

penjemuran tersebut?

Tidak ada kendala pada proses

penjemuran (AB dan AZ).
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. Apakah kalian
mengalami  kesulitan
pada saat perendaman
hasil karya? Jika ada
bagaimana kalian
menyelesaikan

permasalahan tersebut?

Tidak ada kendala pada proses
perendaman hasil karya (AHA dan
RALL).

. Apa yang akan kalian
lakukan jika kalian
tidak bisa
menyelesaikan masalah
yang kelompok kalian
hadapi dalam
pembuatan karya seni
ecoprint teknik

fermenasi daun?

Tidak terdapat masalah yang tidak bisa
diselesaikan oleh kelompok, semua
masalah yang peserta didik hadapi bisa
diatasi sendiri dengan kelompoknya
(AB, AHA, ASQ, AZ, AF dan RALL).

/

A+
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Kelompok
Hari/Tanggal

3

Senin, 20 Januari 2025

Menghasil

kan
gagasan
yang

orisinal

1. Peserta 1. Bagaimana kalian | Sebenarnya tidak ada tema Kkhusus
didik menentukan ide corak | yang peserta didik gunakan, namun
mengem atau motif daun atau | peserta didik gunakan dalam pemilihan
bangkan bunga yang akan | corak dan motif yang akan peserta
ide untuk kalian gunakan dalam | didik gunakan , namun peserta
menentu pembuatan karya seni | didikmemisah-misahkan kelopak-
kan ecoprint? kelopak bunga agar mudah di pukul,
corak memisahkan daun dari tangkainya dan
atau peserta didikmenggunting bagian-
motif bagian yang dirasa kurag bagus
daun dan sehingga membentuk motif-motif yang
bunga abstrak (NKADP, IBP dan MRFH)
yang 2. Apakah dalam | Ya, peserta didik menentukan ide corak
akan menentukan ide corak | motif pada daun dan bunga dilakukan
digunaka motif pada daun atau | secara berdiskusi (NKADP)

n dalam bunga dilakukan
pembuat secara berdiskusi?
an karya

2.Menentuk | 1. Dalam pembuatan | Jenis daun dan bunga yang digunakan
an jenis karya ecoprint, daun | oleh peserta didik yaitu bunga Bugenvil
daun dan dan bunga apa saja | e warna pink, bunga Alamanda warna
bunga yang kalian gunakan? | kuning, bunga Hati Ungu, daun
yang Cemara Kipas dan daun Asparagus hias
akan (IBP dan NKADP)
digunaka | 2. Mengapa kalian | Alasan peserta didik memilih daun dan
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n dalam memilih daun | bunga tersebut yaitu karena bentuk dan
pembuat tersebut? warnanya terlihat bagus dan unik,
an karya memiliki  serat-serta daun serta
memiliki kadar air yang sedikit
(NKADP dan MRFH)
Bagaimana cara kalian | Peserta didik menentukan jenis daun
menentukan daun | dan bunga dengan cara memilah-milah
yang kalian pilih? dan memisahkan daun dan bunga yang
menurut peserta didik menarik dan
unik (ASAP, IBP dan MRFH)
Dalam pemilihan daun | Ya, peserta didik menentukan jenis
dan bunga, apakah | daun dan bunga dengan cara diskusi
kalian menentukannya | kelompok (IBP).
dengan cara
berdiskusi?
Menghasil | 1. Taha | 1. Dimanakah media | Peserta didik membentangkan media
kan karya p totebag yang akan | totebag dipermukaan lantai yang datar.
dan membenta kalian bentangkan? dan | Alasan peserta didik membentangkan
tindakan ngkan kenapa memilih tempat | media totebag diatas lantai yaitu jika
yang totebag ke itu? dibentangkan diatas meja, pada saat
orisinal permukaa pounding akan membuat kebisingan
n lantai yang akan mengganggu kelas lain dan
atau meja proses pounding tidak akan merata

serta tidak maksimal (IBP, MRFH dan
NKADP)

. Apakah

dalam
pemilihan tempat
membentangkan media
totebag sesuai

kesepakatan

Ya, pemilihan tempat membentangkan
media totebag dipilih ssuai dengan
kesepakatan kelompok (NKADP).
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kelompok?

2. Men Dari manakah Ide dan | Dalam menyusun daun dan bunga, ide
yusun isnpirasi kalian untuk | dan isnpirasi sudah didikusikan
daun dan menyusun daun dan | sebelumnya, peserta didik menyusun
bunga bunga ke atas media | daun dan bunga sesuai ide yang peserta
yang akan totebag ? didik kembangkan (NNR dan NKADP)
dipakai . Apakah dalam | Ya, dalam menentukan ide dan
untuk menemukan ide dan | isnpirasi untuk menyusun daun dan
membuat inspirasi untuk | bunga dilakukan melalui  diskusi
ecoprint. menyusun daun atau | kelompok (Ibp dan NNR).

bunga dilakukan
dengan berdiskusi?

3. Setel Menggunakan alat apa | Alat yang digunakan untuk memukul
ah daun kalian melakukan | daun dan bunga yaitu dua buah palu
dan bunga teknik pukul? (ASAP, NAKDP, NNR, IBP dan
disusun, MRFH).
dilakukanl | 2. Pada proses | Peserta didik memukul daun dan bunga
ah tahap memukulkan daun atau | dengan pelan dan sedikit kencang
Pounding/ bunga, kalian memukul | namun tidak sampai merobek media
pemukula dengan keras atau | totebag (IBP dan NKADP)

n pada pelan?
daun dan . Pada proses | Ya, pada proses pemukulan peserta
bunga pounding/pemukulan | didik lakukan dengan kerja sama ada
dilakukan secara | yang memukul daun dan bunga dan ada
bekerja sama? juga yang menahan plastik agar daun
dan bunga tidak bergeser (IBP dan
MRFH)

4. Penj Dimanakah kalian | Penjemuran hasil karya dilakukan
emuran menjemur hasil karya? | didepan teras kelas (NKADP dan
media NNR)
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totebag 2. Mengapa kalian | Karena didepan teras kelas terpapar
setelah memilih tempat | cahaya matahari agar lebih cepat kering
proses tersebut? (ASAP dan NKADP).

pounding/ Berapa lama Kkalian | Peserta didik melakukan penjemuran
pemukula menjemur hasil karya | sampai jam pulang sekolah. Pada saat
n agar jam pulang sekolah peserta didik
warna menggantung hasil karya didalam
pada daun kelas, proses selanjutnya yaitu
dapat perendaman yang akan dilaksanakan
meresap pada hari senin berikutnya (NRFH).
sempurna

5. Finishin Berapa lama Kkalian | Proses perendaman dilakukan secara
g dengan merendam hasil karya | serentak untuk dapat menghemat
merenda dengan air tawas? tempat dan waktu perendaman. Waktu
m perendaman dilakukan kurang lebih 10
dengan menit (NNR).
air tawas | 2. Apakah pada proses | Ya, proses perendaman dilakukan oleh
sekitar perendaman air tawas | guru, karena larutan tawa mengandung
5-10 dibantu oleh guru? bahan kimia yang berbahaya (IBP dan
menit MRFH)

6. Tahap . Pada tahap penjemuran | Tahap penjemuran kembali dilakukan
penjemu kembali, berapa lama | sampai pulang sekolah yang kemudian
ran kalian menjemurnya? diangin-anginkan  didalam  kelas
kembali (NKADP).
karya
ecoprint
teknik
fermenta
si daun
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Memiliki
keluwesan
berpikir
dalam
mencari
alternatif
solusi
permasala

han

. mencari

alternatif
solusi
permasal
ahan
yang ia
hadapi
pada saat
pembuat
an karya
seni
ecoprint
teknik
fermenta

si daun.

. Apakah

terdapat
kendala pada saat
menentukan jenis daun
dan bunga yang akan
digunakan? Jika ada
bagaimana cara kalian
mencari solusi
permasalahan pada saat
menentukan jenis daun

dan bunga tersebut?

Tidak terdapat kendala pada saat
menentukan jenis daun dan bunga
(ASAP dan NAKDP

. Apakah kalian
mengalami  kesulitan
dalam menentukan

corak motif pada daun?
Jika ada bagaimakah
cara kalian mengatasi
yang
kalian temui pada saat

permasalahan

pemilihan corak daun
atau bunga yang akan

kalian gunakan?

Tidak ada kendala dalam menentukan
corak atau motif daun dan bunga
(NAKDP)

. Apakah

pada saat
pemilihan tempat untuk
membentangkan media
totebag terdapat
kendala? Jika ada
bagaimana cara kalian
mengatasi masalah
tersebut dalam memilih

tempat membentangkan

Tidak terdapat kendala pada saat
memilih  tempat

media totebag (IBP)

membentangkan
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media totebag?

. Apakah

kendala

terdapat
pada  saat
menyusun daun atau
bunga ke atas media
Jika

bagaimana cara kalian

totebag? ada

mengatasi kesulitan
dalam proses menyusun

daun dan bunga?

Tidak terdapat kendala pada saat proses
penyusunan daun dan bunga keatas
media totebag (IBP)

. Apakah kalian
mengalami  kesulitan
dalam proses
memukul? Jika ada

bagaimana cara kalian

Ya, pada proses pemukulan peserta
didk mengalami permasalahan, dimana
bunga Hati Ungu vyang disusun

ditengah-tengah media  torebag

warnanya meluber dikarenakan peserta

penjemuran? Jika ada
bagaimana kalian

mengatasi masalah

mengatasi kesulitan | didik tidak memisahkan kelopak-

dalam proses | kelopaknya dan bunga Hai Ungu

memukul? memiliki kandungan air yang banyak.
Untuk mengatasi masalah pada proses
pemukulan, peserta didik menimpa
warna yang meluber dengan daun
cemara kipas. Daun cemara Kkipas
didapat dari meminta pada kelompok 5
(NKADP dan IBP)

. Apakah kelompok | Tidak ada kendala pada proses
kalian mengalami | penjemuran (NAKDP).
kendala pada saat
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tersebut dalam tahap

penjemuran tersebut?

. Apakah kalian
mengalami  kesulitan
pada saat perendaman
hasil karya? Jika ada
bagaimana kalian
menyelesaikan

permasalahan tersebut?

Tidak ada kendala pada proses

perendaman hasil karya (IBP)

. Apa yang akan kalian
lakukan jika kalian
tidak bisa
menyelesaikan masalah
yang kelompok kalian
hadapi dalam
pembuatan karya seni
ecoprint teknik

fermenasi daun?

Tidak terdapat masalah yang tidak bisa
diselesaikan oleh kelompok, semua
masalah yang peserta didik hadapi bisa
diatasi sendiri dengan kelompoknya
(NAKDP dan IBP).

Narasumber

yZ i At

ASAP NKADP NNR
déa?‘ |/
IBP MRFH
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Kelompok
Hari/Tanggal

4

Senin, 20 Januari 2025

Menghasil

kan
gagasan
yang

orisinal

1. Peserta 1. Bagaimana kalian | Sebenarnya tidak ada tema khusus
didik menentukan ide corak | yang peserta didik gunakan, Pada
mengem atau motif daun atau | pembuatan karya yang pertama peserta
bangkan bunga yang akan kalian | didik tidak memisahkan-misahkan
ide untuk gunakan dalam | daun dan bunga dari tangkai dan
menentu mpembuatan karya seni | kelopak-kelopaknya yang
kan ecoprint? mengakibatkan tidak nampak bentuk
corak dari daun dan bunga yang digunakan,
atau namun pada p embuatan yang kedua
motif peserta didik memisah-misahkan daun
daun dan dan bunga dari tangkai dan kelopaknya
bunga sehingga warnya nampak seperti
yang bentuk yang digunakan (MJV, dan SW)
akan 2. Apakah dalam | Ya, peserta didik menentukan ide corak
digunaka menentukan ide corak | motif pada daun dan bunga dilakukan
n dalam motif pada daun atau | secara berdiskusi namun terdapat
pembuat bunga dilakukan secara | peserta didik yang tidak berkontribusi
an karya berdiskusi? yaitu RNA dan RML (KRA dan MJV)

2. Menentu | 1. Dalam pembuatan karya | Jenis daun dan bunga yang digunakan
kan jenis ecoprint, daun dan bunga | oleh peserta didik yaitu daun dan bunga
daun dan apa saja yang kalian | Alamanda, daun dan bunga Nona
bunga gunakan? Makan Sirih dan daun Pakis Hias
yang (KRA, SW dan MJV).
akan 2. Mengapa kalian memilih | Alasan peserta didik memilih daun dan
digunaka daun tersebut? bunga tersebut yaitu karena karena
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n dalam

menurut peserta didik bentuk dan

pembuat warnya unik dan menarik MJV dan
an karya KRA).
Bagaimana cara kalian | Peserta didik menentukan jenis daun
menentukan daun yang | dan bunga dengan cara memilah-milah
kalian pilin? dan memisahkan daun dan bunga yang
menurut peserta didikmenarik dan unik
(KRA)

. Dalam pemilihan daun | Ya, peserta didik menentukan jenis
dan bunga, apakah kalian | daun dan bunga dengan cara diskusi
menentukannya dengan | kelompok. Namun terdapat peserta
cara berdiskusi? didik yang tidak berkontribusi yaitu

RNA dan RML (SW, MJV dan KRA)
Menghasil | 1. Taha Dimanakah media totebag | Peserta didik membentangkan media
kan karya p yang akan kalian | totebag dipermukaan lantai yang datar.
dan membenta bentangkan? dan kenapa | Alasan peserta didik membentangkan
tindakan ngkan memilih tempat itu? media totebag diatas lantai yaitu karena
yang totebag ke peserta didik membutuhkan tempat
orisinal permukaa yang datar dan luas untuk membuat

n lantai karya (RNA).
atau meja . Apakah dalam pemilihan | Ya, pemilihan tempat membentangkan
tempat membentangkan | media totebag dipilih ssuai dengan
media totebag sesuai | kesepakatan kelompok (KRA dan

kesepakatan kelompok? MJV).

2. Men Dari manakah Ide dan | Dalam menyusun daun dan bunga, ide
yusun isnpirasi  kalian  untuk | dan isnpirasi sudah didikusikan
daun dan menyusun daun dan bunga | sebelumnya, peserta didik menyusun
bunga ke atas media totebag ? daun dan bunga sesuai ide yang peserta
yang akan didik kembangkan (MJV, SW dan
dipakai MJV)
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untuk 2. Apakah dalam | Ya, dalam menentukan ide dan
membuat menemukan  ide  dan | isnpirasi untuk menyusun daun dan
ecoprint. inspirasi untuk menyusun | bunga dilakukan melalui diskusi
daun atau bunga dilakukan | kelompok, namun terdapat peserta
dengan berdiskusi? didik yang tidak berkontribusi yaitu
RNA dan RML (MJV, SW dan MJV).
3. Setel Menggunakan alat apa | Alat yang digunakan untuk memukul
ah daun kalian melakukan teknik | daun dan bunga yaitu dua buah buah.
dan bunga pukul? Namun pada awalnya peserta didik
disusun, membawa tiga palu, namun karena
dilakukanl kelompok 5 tidak ada yang membawa
ah tahap palu, guru meminta izin kepada
Pounding/ kelompok 3 untuk meminjamkannya
pemukula kepada kelompok 5 (RML, RNA dan
n pada KRA).
daun dan . Pada proses memukulkan | Peserta didik melakukan dua kali
bunga daun atau bunga, kalian | pembuatan karya, karena karya yang

memukul dengan Kkeras

atau pelan?

pertama peserta didikbuat gagal. Pada
proses pemukulan karya yang pertama
peserta didik memukul dengan kencang
media

sehingga totebag menjadi

bolong dan karena memukulnya
dengan kencang serta pemilihan daun
dan bunga yang tidak pisah-pisah
antara bunga dan daun maka hasil
karyanya tidak berbentuk daun ataupun

bunga (MJV dan SW).

3. Pada

proses
pounding/pemukulan

dilakukan secara bekerja

Ya, pada proses pemukulan karya yang
pertama dilakukan secara bekerja

sama, namun pada proses pemukulan
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sama?

yang kedua RNA dan RML tidak

berkontribusi.

Penj Dimanakah kalian | Penjemuran hasil karya dilakukan
emuran menjemur hasil karya? didepan teras kelas (MJV, RNA dan
media SW)
totebag Mengapa kalian memilih | Karena didepan teras kelas terpapar
setelah tempat tersebut? cahaya matahari agar lebih cepat kering
proses (SW).
pounding/ Berapa lama  Kkalian | Peserta didik melakukan penjemuran
pemukula menjemur hasil karya sampai jam pulang sekolah. Pada saat
n agar jam pulang sekolah peserta didik
warna menggantung hasil karya didalam
pada daun kelas, proses selanjutnya yaitu
dapat perendaman yang akan dilaksanakan
meresap pada hari senin berikutnya (KRA).
sempurna

Finis Berapa lama  kalian | Proses perendaman dilakukan secara
hing merendam  hasil karya | serentak untuk dapat menghemat
dengan dengan air tawas? tempat dan waktu perendaman. Waktu
merendam perendaman dilakukan kurang lebih 10
dengan air menit (SW).
tawas . Apakah pada proses | Ya, proses perendaman dilakukan oleh
sekitar 5- perendaman air tawas | guru, karena larutan tawas
10 menit dibantu oleh guru? mengandung bahan kimia yang

berbahaya (KRA)
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Taha
P
penjemura
n kembali
karya
ecoprint
teknik
fermentasi

daun

1. Pada tahap penjemuran

kembali, berapa lama

kalian menjemurnya?

Tahap penjemuran kembali dilakukan
sampai pulang sekolah yang kemudian
kelas

diangin-anginkan  didalam

(KRA).

Memiliki
keluwesan
berpikir
dalam
mencari
alternatif
solusi
permasala

han

men
cari
alternatif
solusi
permasala
han yang
ia hadapi
pada saat
pembuata
n karya
seni
ecoprint
teknik
fermentasi

daun.

. Apakah terdapat kendala

pada saat menentukan
jenis daun dan bunga yang
akan digunakan? Jika ada
kalian

bagaimana cara

mencari solusi
permasalahan pada saat
menentukan jenis daun dan

bunga tersebut?

Tidak terdapat kendala pada saat
menentukan jenis daun dan bunga
(MJV dan KRA).

. Apakah kalian mengalami

kesulitan dalam
menentukan corak motif
Jika ada

bagaimakah cara kalian

pada daun?
mengatasi  permasalahan
yang kalian temui pada
saat pemilihan corak daun
atau bunga yang akan

kalian gunakan?

Peserta tidak mengalami kesulitan
dalam menentukan corak atau motif

daun dan bunga (MJV)
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. Apakah

pemilihan tempat untuk

pada saat

membentangkan ~ media
totebag terdapat kendala?
Jika ada bagaimana cara
kalian mengatasi masalah
tersebut dalam memilih
tempat membentangkan

media totebag?

Tidak terdapat kendala pada saat
memilih  tempat

media totebag (RNA dan RML)

membentangkan

. Apakah terdapat kendala
pada saat menyusun daun
atau bunga ke atas media
Jika

Ccara

totebag? ada

bagaimana kalian
mengatasi kesulitan dalam
proses menyusun daun dan

bunga?

Ya, yang
dihadapi peserta didik pada karya yang

terdapat permasalahan
pertama, susunan daun dan bunga yang
pertama peserta didik tidak memisah-
misahkan antara daun dan bunga dari
tangkainya dan menggunakan daun
yang lebar sehingga tidak tampak
bentuk dari daun dan bunga yang
digunakan. Solusi yang dilakukan
peserta didik yaitu dengan melakukan
pembuatan ulang karya seni ecoprint
teknik fermentasi daun. Pada karya
yang kedua peserta didik memisah-
misahkan daun dan bunga dari
tangkainya serta memisahkan kelopak-
kelopak bunga yang akan digunakan

(KRA, SW dan MJV).
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. Apakah kalian mengalami

kesulitan dalam proses
memukul?  Jika  ada
bagaimana cara Kkalian

mengatasi kesulitan dalam

proses memukul?

Ya, pada proses pemukulan peserta
didk mengalami permasalahan, dimana
pada karya yang pertama peserta didik
memukul daun dan bunga dengan
kencang yang mengakibatkan media
totebag menjadi bolong-bolong serta
tidak berbentuk daun dan bunga yang
digunakan. Untuk mengatasi masalah
tersebut peserta didik mengulangi
pembuatan karya. Pada karya yang
kedua peserta didik memukul dengan
pelan sehingga media totebag tidak

bolong. (KRA, SW dan MJV).

. Apakah kelompok kalian
mengalami kendala pada

saat penjemuran? Jika ada

bagaimana kalian
mengatasi masalah
tersebut  dalam  tahap

penjemuran tersebut?

Tidak ada kendala pada proses

penjemuran (SW)

. Apakah kalian mengalami

kesulitan pada saat
perendaman hasil karya?
Jika ada bagaimana kalian
menyelesaikan

permasalahan tersebut?

Tidak ada kendala pada proses
perendaman hasil karya (SW)

. Apa yang akan kalian
lakukan jika kalian tidak
bisa menyelesaikan

masalah yang kelompok

Terdapat permasalahan yang tidak
dapat diselesaikan oleh kelompok 4
yaitu ada peserta didik yang tidak

berkontribusi, karena sudah ditegur
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kalian  hadapi  dalam
pembuatan karya seni
ecoprint teknik fermenasi

daun?

tidak juga mau berkontribusi, maka
anggota kelompok lainnya
memberitahukan kepada guru sehingga
guru menegur peserta didik yang tidak
berkontribusi itu. Lalu pada masalah
kegagalan pada pembuatan karya yang
pertama, peserta didik
memberitahukan bahwa karya yang
dibuat itu gagal sehingga guru
berdisukusi kepada peserta didik dan
kemudian guru memberikan
kesempatan untuk membuat ulang
dengan catatan tidak mengulangi hal
yang sama serta bersungguh-sungguh
dalam membuat karya seni ecoprint
teknik fermentasi daun KRA, SW,
MJV, RNA dan RML)
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Kelompok
Hari/Tanggal

:5
: Senin, 20 Januari 2025

Menghasil
kan
gagasan
yang

orisinal

Pese
rta didik
mengemb
angkan
ide untuk
menentuk
an corak
atau motif
daun dan
bunga
yang akan
digunakan
dalam
pembuata

n karya

kalian

1. Bagaimana

menentukan ide corak
atau motif daun atau
bunga yang akan kalian
gunakan dalam
pembuatan karya seni

ecoprint?

Dalam menentukan ide gagasan yang
akan digunakan dalam pembuatan
karya seni ecoprint teknik fermentasi
daun, dilakukan dengan diskusi dalam
kelompoknya tanpa ada dibantu oleh
guru maupun mencontek kelompok
lainnya. Dalam menentukan ide corak
atau motif, terdapat peserta didik
menyampaikan ide dengan tema taman
bunga. Ide ini disampaikan oleh SAA
dan kemudia disetujui oleh semua
anggota kelompok (SAA dan ANMM).

2. Apakah dalam
menentukan ide corak
motif pada daun atau
bunga dilakukan secara

berdiskusi?

Ya, peserta didik menentukan ide corak
motif pada daun dan bunga dilakukan
secara berdiskusi (SAA).

3. Menentu

kan jenis
daun dan
bunga
yang
akan

Dalam pembuatan karya
ecoprint, daun dan bunga
apa saja yang kalian

gunakan?

Jenis daun dan bunga yang digunakan
oleh peserta didik yaitu bunga
Alamanda warna kuning dan pink,
bunga Bugenvil e warna ungu dan
merah dan daun Asparagus Hias

(ANMM dan SIS).
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digunaka

Mengapa kalian memilih

Alasan peserta didik memilih daun dan

n dalam | daun tersebut? bunga tersebut yaitu karena bentuk dan
pembuat warnanya menarik dan bagus (SAA
an karya dan ANMM).
Bagaimana cara kalian | Peserta didik menentukan jenis daun
menentukan daun yang | dan bunga dengan cara memilah-milah
kalian pilih? dan memisahkan daun dan bunga yang
menurut peserta didikmenarik dan unik
(ANMM dan SIS)
Dalam pemilihan daun dan | Ya, peserta didik menentukan jenis
bunga, apakah kalian | daun dan bunga dengan cara diskusi
menentukannya  dengan | kelompok (SAA).
cara berdiskusi?
Menghasil Taha | 1. Dimanakah media | Peserta didik membentangkan media
kan karya p totebag yang akan | totebag dipermukaan lantai yang datar.
dan membenta kalian bentangkan? dan | Alasan peserta didik membentangkan
tindakan ngkan kenapa memilih tempat | media totebag diatas lantai yaitu jika
yang totebag ke itu? dibentangkan diatas meja, pada saat
orisinal permukaa pounding akan membuat kebisingan
n lantai yang akan mengganggu kelas lain dan
atau meja proses pounding tidak akan merata
serta tidak maksimal (SAA dan
ANMM).
2. Apakah dalam | Ya, pemilihan tempat membentangkan
pemilihan tempat | media totebag dipilih ssuai dengan

membentangkan media
totebag sesuai
kesepakatan

kelompok?

kesepakatan kelompok (SIS).
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2. Men Dari manakah Ide dan | Dalam menyusun daun dan bunga, ide
yusun isnpirasi kalian untuk | dan isnpirasi sudah didikusikan
daun dan menyusun daun dan | sebelumnya, peserta didik menyusun
bunga bunga ke atas media | daun dan bunga sesuai ide yang peserta
yang akan totebag ? didik kembangkan (SIS dan ANMM)
dipakai . Apakah dalam | Ya, dalam menentukan ide dan
untuk menemukan ide dan | isnpirasi untuk menyusun daun dan
membuat inspirasi untuk | bunga dilakukan melalui  diskusi
ecoprint. menyusun daun atau | kelompok (ANMM).

bunga dilakukan
dengan berdiskusi?

3. Setel Menggunakan alat apa | Pada kelompok 5 tidak membawa palu
ah daun kalian melakukan | untuk alat memukul daun dan bunga
dan bunga teknik pukul? dikarenakan peserta didik yang
disusun, ditugaskan untuk membawa palu tidak
dilakukanl dapat hadir pada hari pelaksanaan
ah tahap pembuatn karya seni. Namun peserta
Pounding/ didik berinisiatif untuk menggunakan
pemukula batu, karena kurang efektif lalu
n pada klompok 5 dipinjamkan palu kelompok
daun dan 3 yang memiliki tiga buah palu (SAA,
bunga SIS dan ANMM)

. Pada

proses
memukulkan daun atau

bunga, kalian memukul

Peserta didik memukul daun dan bunga
dengan pelan dan sedikit kencang

namun tidak sampai merobek media

pounding/pemukulan

dilakukan secara

dengan keras atau | totebag (SAA dan ANMM)
pelan?
. Pada proses | Ya, pada proses pemukulan peserta

didik lakukan dengan kerja sama ada

yang memukul daun dan bunga dan ada
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bekerja sama?

juga yang menahan plastik agar daun
dan bunga tidak bergeser (SAA)

Penj |1. Dimanakah kalian | Penjemuran hasil karya dilakukan
emuran menjemur hasil karya? | didepan teras kelas (SIS)
media - -
I Mengapa kalian | Karena didepan teras kelas terpapar
totebag . . . .
memilih tempat | cahaya matahari agar lebih cepat kering
setelah
tersebut? (ANMM).
proses - — .
Berapa lama Kkalian | Peserta didik melakukan penjemuran
pounding/ ) . .
menjemur hasil karya | sampai jam pulang sekolah. Pada saat
pemukula . -
jam pulang sekolah peserta didik
n agar . .
menggantung hasil karya didalam
warna . :
kelas, proses selanjutnya yaitu
ada daun
P perendaman yang akan dilaksanakan
dapat
P pada hari senin berikutnya (ANMM).
meresap
sempurna
Finis Berapa lama kalian | Proses perendaman dilakukan secara
hing merendam hasil karya | serentak untuk dapat menghemat
dengan dengan air tawas? tempat dan waktu perendaman. Waktu
merendam perendaman dilakukan kurang lebih 10
dengan air menit (SI1S).
tawas . Apakah pada proses | Ya, proses perendaman dilakukan oleh
sekitar 5- perendaman air tawas | guru, karena larutan tawa mengandung
10 menit dibantu oleh guru? bahan kimia yang berbahaya (SIS dan

SAA)
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Taha
P
penjemura
n kembali
karya
ecoprint
teknik
fermentasi

daun

1. Pada tahap penjemuran

kembali, berapa lama

kalian menjemurnya?

Tahap penjemuran kembali dilakukan
sampai pulang sekolah yang kemudian
kelas

diangin-anginkan  didalam

(ANMM dan SIS)

Memiliki
keluwesan
berpikir
dalam
mencari
alternatif
solusi
permasala

han

men
cari
alternatif
solusi
permasala
han yang
ia hadapi
pada saat
pembuata
n karya
seni
ecoprint
teknik
fermentasi

daun.

1. Apakah

terdapat
kendala pada saat
menentukan jenis daun
dan bunga yang akan
digunakan? Jika ada
bagaimana cara kalian
mencari solusi
permasalahan pada saat
menentukan jenis daun

dan bunga tersebut?

Tidak terdapat kendala pada saat
menentukan jenis daun dan bunga
(ANMM).

. Apakah kalian
mengalami  kesulitan
dalam menentukan

corak motif pada daun?
Jika ada bagaimakah
cara kalian mengatasi
yang
kalian temui pada saat

permasalahan

pemilihan corak daun
atau bunga yang akan

kalian gunakan?

Peserta tidak mengalami kesulitan
dalam menentukan corak atau motif

daun dan bunga (SAA)
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3. Apakah

pada  saat
pemilihan tempat untuk
membentangkan media
totebag terdapat
Jika

bagaimana cara kalian

kendala? ada

mengatasi masalah
tersebut dalam memilih
tempat membentangkan

media totebag?

Tidak terdapat kendala pada saat
memilih  tempat

media totebag (ANMM).

membentangkan

. Apakah
kendala

terdapat
pada  saat
menyusun daun atau
bunga ke atas media
Jika

bagaimana cara kalian

totebag? ada

mengatasi kesulitan
dalam proses menyusun

daun dan bunga?

Tidak terdapat kendala pada saat proses
penyusunan daun dan bunga keatas
media totebag (ANMM dan SAA)

. Apakah kalian
mengalami  kesulitan
dalam proses
memukul? Jika ada
bagaimana cara kalian
mengatasi kesulitan
dalam proses
memukul?

Ya, pada proses pemukulan peserta
didk mengalami permasalahan yaitu

tidak adanya alat yang digunakan untuk

memukul daun dan bunga, Untuk
mengatasi masalah pada proses
pemukulan, peserta didik pada

awalnya Dberinisiatif untuk memukul
daun dan bunga menggunakan batu,
namun kurang efektif sehingga peserta
didik dipinjamkan palu oleh kelompok
4 yang memiliki 3 buah palu. (ANMM,
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SIS dan SAA)

6. Apakah kelompok
kalian mengalami
kendala pada saat

penjemuran? Jika ada
bagaimana kalian
mengatasi masalah
tersebut dalam tahap

penjemuran tersebut?

Tidak ada kendala pada proses

penjemuran (SIS)

. Apakah

mengalami

kalian
kesulitan
pada saat perendaman
hasil karya? Jika ada
bagaimana kalian
menyelesaikan

permasalahan tersebut?

Tidak ada kendala pada proses
perendaman hasil karya (SIS dan

ANMM)

. Apa yang akan kalian
lakukan kalian
tidak

menyelesaikan masalah

jika

bisa

yang kelompok kalian
hadapi dalam
pembuatan karya seni
ecoprint teknik

fermenasi daun?

Terdapat masalah yang tidak dapat
diselesaikan oleh kelompok 5 yaitu

tidak ada peserta didik yang membawa

palu.  Awalnya  peserta  didik
menggunakan batu, namun dirasa
kurang  efektif  peserta  didik

memberitahukan kepada guru, lalu
guru meminta izin kepada kelompok 4
untuk meminjamkan palunya kepada

kelompok 5 (SIA, SAA dan ANMM)

= Q8
SAA SIS
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Lampiran 10. Dokumentasi Proses Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik
Fermentasi Daun

A. Tahap Menghasilkan Gagasan yang Orisinal

1. kelompok 1. mengembangkan ide atau motif dan menentukan jenis

daun dan bunga yang akan digunakan

e

2.  kelompok 2. mengembangkan ide atau motif dan menentukan jenis

daun dan bunga yang akan digunakan
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3. kelompok 3 mengembangkan ide atau motif dan menentukan jenis daun

dan bunga yang akan digunakan

4,  kelompok 4 mengembangkan ide atau motif dan menentukan jenis daun

dan bunga yang akan digunakan
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5. kelompok 5 mengembangkan ide atau motif dan menentukan jenis daun

dan bunga yang akan digunakan

B. Tahap Menghasilkan Karya dan Tindakan yang Orisinal
1. Menyusun daun dan bunga yang akan dipakai dalam pembuatan karya

seni ecoprint teknik fermentasi daun
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2) Kelompok 2 menyusun daun dan bunga diatas media totebag
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4) Kelompok 4 menyusun daun dan bunga diatas media totebag pada

karya yang pertama

=

5) Kelompok 4 menyusun daun dan bunga diatas media totebag pada

karya yang kedua




6) Kelompok 5 menyusun daun dan bunga diatas media totebag
H‘ L

2.  Tahap pounding/Memukul daun dan bunga

1) kelompok 1 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan

bunga
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2) kelompok 2 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan

bunga

3) kelompok 3 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan

bunga
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4) kelompok 4 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan

bunga pada karya yang pertama

5) kelompok 4 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan

bunga pada karya yang pertama
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6) kelompok 5 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan

bunga

Tahap penjemuran kelompok 1,2,3,4 dan 5

/ mt \ A |\
{ (f‘
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4.  Tahap perendaman

Bad a5
?'-E«"z o

v s

ety

Lampiran 11. Hasil Karya Peserta didik
1. Hasil Karya Kelompok 1
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2. Hasil Karya Kelompok 2

3. Hasil Karya Kelompok 3
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4. Hasil Karya Kelompok 4 yang Pertama

5. Hasil Karya Kelompok 4 yang Kedua
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6. Hasil Karya Kelompok 5

Lampiran 12. Dokumentasi Wawancara Bersama Peserta Didik

1.  Dokumentasi wawancara kepada kelompok 1
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2. Dokumentasi wawancara kepada kelompok 2

3.  Dokumentasi wawancara kepada kelompok 3
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4.  Dokumentasi wawancara kepada kelompok 4

5. Dokumentasi wawancara kepada kelompok 5
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